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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـﻫ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
  viii 
10 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
  ْﻮـَﻫ َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ 









fath}ah dan alif atau ya>’  َ... ا  َ... | ى  
d}ammah dan wau ﻮـُــ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 








 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ﺔـَﺿْوَر  ُ◌  ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا  ُ◌ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana> 




 ّﻖـَﺤْــَﻟا  ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ﱠﺸَﻟا ُﺲـْﻤـ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 





 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُْﻦـﻳِد  ِﷲ  di>nulla>h   ِWXِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 




10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Tesis ini mengkaji tentang dakwah tasawuf Imam Lapeo. Masalah pokok 
tesis ini adalah bagaimana metode dakwah Imam Lapeo dan corak tasawuf Imam 
Lapeo. Masalah pokok ini dijabarkan menjadi beberapa sub pokok masalah yaitu: 
1) Untuk mengetahui latar belakang kehidupan Imam Lapeo, 2) Untuk mengetahui 
metode dakwah Imam Lapeo, dan 3) Untuk mengetahui corak tasawuf Imam Lapeo. 
Penelitian ini bersifat field research, dengan jenis deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang berupaya memberikan gambaran tentang fenomena dan keadaan 
yang terjadi di lokasi berdasarkan pada kondisi ilmiah objek penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai (key informan) yang langsung mengadakan 
penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi, pendekatan antropologis, dan pendekatan historis. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Untuk melakukan pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan uji 
kredibilitas data dengan teknik triangulasi. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Imam Lapeo adalah seorang mubalig, 
ulama sufi karismatik yang sangat berpengaruh dalam kehidupan keberagamaan 
masyarakat di Sulawesi Barat khususnya di Lapeo yang menjadi basis pergerakan 
dakwahnya. Dia mampu menciptakan suasana keagamaan yang kondusif baik 
internal maupun eksternal di masyarakat. Dakwah tasawuf Imam Lapeo berusaha 
menciptakan keseimbangan antara syariat dengan hakikat, jasmani dan rohani, 
menghasilkan rumusan-rumusan perilaku yang dipandang dapat mendekatkan diri 
seseorang kepada Allah swt. Corak pemikiran sufistik Imam Lapeo berusaha 
menggabungkan semua corak pemikiran sufistik yang ada dan menimbulkan corak 




ditawarkan lebih bersifat moderat, yang selalu mencari titik keseimbangan antara 
urusan duniawi dan urusan ukhrawi, hingga dapat diterima semua kalangan dan 
memberikan pengaruh dalam kehidupan kebaragamaan masyarakat Mandar 
Implikasi penelitian ini adalah, agar masyarakat luas secara umum dan 
khususnya masyarakat Mandar Sulawesi Barat diharapkan bisa dijadikan sebagai 
contoh panutan kehidupan yang telah diaktualisasikan Imam Lapeo. Dan penelitian 
ini perlu ditindak lanjuti oleh para ahli, sebagai pendalaman terhadap konsep-
konsep dakwah tasawuf Imam Lapeo, sehingga menjadi teladan bagi para mubalig 
Islam dan para cendekiawan pada umumnya. 
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Tesis ini mengkaji tentang dakwah tasawuf Imam Lapeo. Masalah pokok 
tesis ini adalah bagaimana metode dakwah Imam Lapeo dan corak tasawuf Imam 
Lapeo. Masalah pokok ini dijabarkan menjadi beberapa sub pokok masalah yaitu: 
1) Untuk mengetahui latar belakang kehidupan Imam Lapeo, 2) Untuk mengetahui 
metode dakwah Imam Lapeo, dan 3) Untuk mengetahui corak tasawuf Imam Lapeo. 
Penelitian ini bersifat field research, dengan jenis deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang berupaya memberikan gambaran tentang fenomena dan keadaan 
yang terjadi di lokasi berdasarkan pada kondisi ilmiah objek penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai (key informan) yang langsung mengadakan 
penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi, pendekatan antropologis, dan pendekatan historis. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data. Untuk melakukan pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan uji 
kredibilitas data dengan teknik triangulasi. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa Imam Lapeo adalah seorang ulama 
sufi dan karismatik yang sangat berpengaruh dalam kehidupan keberagamaan 
masyarakat di Sulawesi Barat khususnya di Lapeo yang menjadi basis pergerakan 
dakwahnya. Dia mampu menciptakan suasana keagamaan yang kondusif baik 
internal maupun eksternal di masyarakat. Dakwah tasawuf Imam Lapeo berusaha 
menciptakan keseimbangan antara syariat dengan hakikat, jasmani dan rohani, 
menghasilkan rumusan-rumusan perilaku yang dipandang dapat mendekatkan diri 
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seseorang kepada Allah swt. Tasawuf Imam Lapeo berada dalam suatu komunitas 
tarekat yang diartikan sebagai seperangkat metode pengarahan jiwa dan moral 
menuju kepada perjumpaan dengan Allah swt. Beberapa metode yang konsisten 
diaplikasikan Imam Lapeo beserta muridnya, meliputi; penyucian diri (tazkiyatun 
nafs) melalu tahapan takhalli, tahalli, dan tajalli, kemudian zikir/wirid, serta hizb 
(amalan) yang menjadi nuansa ajaran tarekat syadziliyah. Corak pemikiran sufistik 
Imam Lapeo ini berusaha menggabungkan semua corak pemikiran sufistik yang ada 
dan menimbulkan corak pemikiran sufistik yang mengambil posisi jalan tengah, 
sehingga tasawuf  yang ditawarkan lebih bersifat moderat, yang selalu mencari titik 
keseimbangan antara urusan duniawi dan urusan ukhrawi, hingga dapat diterima 
semua kalangan dan memberikan pengaruh dalam kehidupan masyarakat Mandar. 
Konsep tasawuf yang ditawarkan Imam Lapeo selalu melandaskan pada al-Qur’an 
dan sunah serta corak tasawuf yang berorientasi ke depan ditandai dengan 
mekanisme dari sebuah sistem ketasawufan yang unsur-unsurnya meliputi tauhid 
dalam arti menjaga transendensi Tuhan dan sekaligus merasa dekat dengan Tuhan 
dengan memanfaatkan peribadatan sebagai media bertasawuf, untuk membersihkan 
hati agar bisa bertaqarrub kepada Allah swt. 
Implikasi penelitian ini adalah, agar masyarakat luas secara umum dan 
khususnya masyarakat Sulawesi Barat (Mandar) mampu meneladani kehidupan 
Imam Lapeo. Dan penelitian ini perlu ditindak lanjuti oleh para ahli, sebagai 
pendalaman terhadap konsep-konsep dakwah tasawuf Imam Lapeo, sehingga 
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The study examined the preaching of Imam Lapeo’s sufism. The core issues 
were what the preaching methods of Imam Lapeo and his sufism styles were. These 
were elaborated into several sub-issues, such as: 1) to understand the background 
of Imam Lapeo's life, 2) to observe the methods of Imam Lapeo's preaching, and 3) 
to identify the patterns of Imam Lapeo's sufism. 
The study was qualitative descriptive field research, that was seeking to 
provide an overview of the phenomena and circumstances occured at a location 
based on the scientific conditions of the research object. In this study, the researcher 
was the key informant who directly conducted the field research. Some approaches 
utilized in this study were the communicative, anthropological, and historical 
approaches. Data collection techniques were carried out by observation, interview, 
and documentation. The main instrument of the study was the researcher himself. 
Data reduction, data presentation, and data verification were employed in analyzing 
the data, which then checked the data validity using a data credibility test with 
triangulation techniques. 
From the results of the study, it was observed that Imam Lapeo was a 
preacher, charismatic Sufi cleric who was very influential in the religious life of the 
people in West Sulawesi, particularly in Lapeo which became the basis of his 
missionary movements. He was able to create a conducive religious atmosphere 
both internally and externally in the community. The preaching of Imam Lapeo’s 
sufism tried to create a balance between the Sharia and the nature, physical and 
spiritual, resulting in behavioral formulations that were considered to be able to 
bring someone closer to Allah the Almighty. The styles of sufistical thought of 
Imam Lapeo attempted to combine all the existing patterns of sufistical thought and 
provide a pattern of sufistical thought that took a middle position, so that the sufism 
offered was more moderate, which always sought a balance between worldly and 
spiritual affairs in order to be accepted by all circles and influenced the Mandar 
community's religious life. 
The implication of this study was expected that the community in general 
and the Mandar people of West Sulawesi in particular could serve as role models 
for life that Imam Lapeo had actualized. In addition, the study needed to be followed 
up by experts, as a deepening of Imam Lapeo's concepts of Sufism preaching, so 








A. Latar Belakang Masalah 
Islam diturunkan oleh Allah swt. adalah sebagai petunjuk dan pembimbing 
manusia demi keselamatannya di dunia dan di akhirat kelak. Karena itu, kehadiran  
Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul menjadi rahmat bagi seluruh alam dan ajaran 
yang dibawanya adalah untuk seluruh manusia. 
Walaupun Islam sebagai suatu kebenaran, akan tetapi tidaklah dapat 
diterima oleh manusia tanpa didakwahkan. Itulah sebabnya, perintah selanjutnya 
yang diterima oleh Rasulullah saw., sesudah perintah membaca (QS al-‘Alaq/96: 1-
5) ialah perintah untuk melaksanakan dakwah (QS al-Mudassir/74: 2). 
Dakwah merupakan aktivitas untuk mengajak manusia agar berbuat 
kebaikan sesuai dengan petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang 
mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Dakwah Islam juga dapat dimaknai sebagai usaha dan aktivitas orang 
beriman dalam mewujudkan ajaran Islam dengan menggunakan sistem dan cara 
tertentu ke dalam kenyataan hidup perorangan (fardiyah), keluarga (usrah), 
kelompok (thaifah), masyarakat (mujtama’), dan negara (baldatun) merupakan 
kegiatan yang menyebabkan terbentuknya masyarakat muslim serta peradabannya.1 
Dakwah merupakan kewajiban yang dipikulkan kepada setiap orang Islam. 
Inilah yang kemudian dimaksud dengan melanjutkan tugas risalah yang dibebankan 
kepada Rasulullah. Jika Rasulullah saw. wajib menyampaikan syariat atau agama 
Allah kepada umat, maka umat Islam juga wajib berdakwah kepada manusia agar 
menyambut seruan Allah dan Rasul-Nya.2 
                                                          
1Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. XVII. 
2Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Para Nabi: (Selayang Pandang Sejarah Para 
Ulama) (Cet. II; Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1983), h. 4. 
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Dalam kehidupan umat Islam, dakwah merupakan suatu bagian yang mesti 
ada di dalamnya. Di dalam Islam, dakwah merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh pemeluknya, sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
keahliannya, baik secara individu maupun kelompok. Kewajiban ini antara lain 
dapat dipahami dalam firman Allah dalam QS Āli-Imrān/3 :104. 
 َِإ َن	ُَۡ ٞ 
ُ
أ ۡُِّ َُَۡوٱ ِَۡۡ  ِ  َنوُُ
ۡ
 ََو! ِفوُ#ۡ$َۡ%  ِ	َ َنۡ&َۡ ََوٱ 'ِ(َ$ُۡ% 
 ُ)ُ *َِ+,-َْو
ُ
أَوٱ َن/ُِ01ۡ$ُۡ% )104(  
Terjemahnya: 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.3 
QS Āli-Imrān/3 :110. 







 ِ =!ِ...)110(   
Terjemahnya: 
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah.4 
Di lain sisi, Islam sebagai sistem ajaran keagamaan yang lengkap dan utuh 
mengandung seperangkat nilai dasar untuk menuntun kehidupan manusia guna 
mencapai kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Islam tidak sekedar 
memberi atensi terhadap satu dimensi kehidupan, akan tetapi Islam memberi tempat 
bagi penghayatan keagamaan yang bersifat eksoteris (al-zahiri, lahiriyah) dan 
esoterik (al-batini, batiniyah).5 
                                                          
3Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lautan Lestari, 2010), h. 
49. 
4Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 49. 
5Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna dan Relevansi Doktrin 
Islam dalam Sejarah (Cet. IV; Jakarta: Paramadina, 1995), h. 91. 
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Sukses tidaknya suatu dakwah bukanlah diukur dari gelak tawa atau tepuk 
riuh pendengarnya, bukan pula dari ratap tangis mereka. Sukses tersebut diukur 
lewat, antara lain, bekas (atsar) yang ditinggalkan lewat benak pendengarnya 
ataupun kesan yang terdapat dalam jiwa, yang kemudian tercermin dalam tingkah 
laku mereka.6 Sehingga untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya semua unsur 
dakwah harus mendapat perhatian para dai. 
Sorotan terhadap dakwah Islam yang mengemuka akhir-akhir ini adalah 
pada rana empirik implementasi dakwah Islam yang belum banyak memberikan 
implikasi signifikan terhadap perubahan perilaku masyarakat sasaran dakwah. 
Salah satu tujuan dakwah Islam adalah terjadinya perubahan, baik pola pikir (way 
of thinking), perasaan, dan kepekaan (way of felling), maupun pandangan hidup 
(way of life) pada masyarakat sasaran dakwah.7 
Nurcholish Madjid, menilai bahwa abad modern sebagai abad teknokalisme 
yang mengabaikan harkat kemanusiaan. Kekurangan yang paling serius dari abad 
ini ialah yang menyangkut diri kemanusiaan yang paling mendalam yaitu bidang 
rohaniah.8 
Kehidupan rohani dalam Islam sebenarnya sudah dialami semenjak zaman 
Rasulullah saw. Para sahabat yang hidup bersama Rasulullah saw. menjalani 
kehidupan ini penuh dengan nuansa kerohanian. Pada masa anak-anak, remaja, dan 
dewasa selalu mengutamakan kejujuran, ketabahan dalam menghadapi cobaan, 
kesederhanaan, tidak tamak pada harta, dan pengaruh keindahan dunia. Karena itu, 
perilaku dan ucapan Rasulullah saw. menjadi sumber keberadaan tasawuf, hanya 
saja pada masa itu perkataan tasawuf atau sufi masih belum dikenal.9 
                                                          
6M. Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 194. 
7Audah Mannan, Dakwah dan Tasawuf di Era Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 7. 
8Nurcholish Madjid, Wawasan Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 71. 
9Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi & Tasawuf (Solo: Ramadhani, 1992), h. 46. 
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Tasawuf adalah menyangkut masalah rohani dan batin manusia yang tidak 
dapat dilihat, maka ia amat sulit ditetapkan definisinya. Ia termasuk masalah 
kejiwaan, oleh karena itu ia dapat dipahami bukan mengenai hakikatnya, melainkan 
gejala-gejala yang tampak dalam ucapan, cara, dan sikap. Dengan demikian para 
ahli dalam memberikan definisi tasawuf meski saling berbeda sesuai dengan 
pengalaman empirik masing-masing di dalam mengamalkan tasawuf.10 Tasawuf 
sering disamakan dengan mistisisme, sehingga para pakar sepakat bahwa tasawuf 
atau sufisme adalah khusus bagi Islam.11 
Prof. H. A. Rivay Siregar membagi lima ciri khas atau karakteristik dalam 
memahami tasawuf dan mistisisme pada umumnya; 
Pertama, bahwa tasawuf dari semua alirannya memiliki obsesi kedamaian 
dan kebahagiaan spiritual yang abadi. Oleh karena itu, tasawuf difungsikan 
sebagai pengendali berbagai kekuatan yang bersifat merusak keseimbangan 
daya dan getaran jiwa. Kedua, terlihat tasawuf itu semacam pengetahuan 
langsung yang diperoleh melalui tanggapan intuisi. Epistemologi sufisme 
mencari hakikat kebenaran atau realitas melalui penyingkapan tabir 
penghalang yang mengantarai sufi dengan realitas itu. Dengan terbukanya 
tirai penghalang itu, maka sufi dapat secara langsung melihat dan merasakan 
realitas itu. Ketiga, bahwa pada setiap perjalanan sufi berangkat dari dan 
untuk peningkatan kualitas moral yakni pemurnian jiwa melalui serial 
latihan yang keras dan berkelanjutan. Keempat, peleburan dari pada 
kehendak Tuhan melalui fana, baik dalam pengertian simbolis atributis atau 
pengertian substansial. Artinya, peleburan diri dengan sifat-sifat Tuhan dan 
atau penyatuan diri dengan-Nya dalam realitas yang tunggal. Kelima, adalah 
penggunaan kata simbolis dalam pengungkapan pengalaman. Setiap ucapan 
atau kata yang dipergunakan selalu memuat makna ganda, tetapi yang ia 
maksudkan biasanya adalah makna apa yang ia rasa dan alami, bukan arti 
harfiahnya, disebut sathohat.12 
Tasawuf, sebagai aspek mistisisme dalam Islam, pada intinya adalah 
kesadaran adanya hubungan komunikasi manusia dengan Tuhannya, yang 
selanjutnya mengambil bentuk rasa dekat (qurb) dengan Tuhan. Hubungan 
kedekatan tersebut dipahami sebagai pengalaman spiritual dzauqiyah manusia 
                                                          
10Audah Mannan, Dakwah dan Tasawuf di Era Kontemporer, h. 16. 
11Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Cet. XII; Jakarta: Bulan Bintang, 
2008), h. 43. 
12A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, Edisi II (Cet. II; Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 35-36. 
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dengan Tuhan, yang kemudian memunculkan kesadaran bahwa segala sesuatu 
adalah kepunyaan-Nya.13 
J. Spencer Trimingham menjelaskan bahwa perilaku para sahabat 
Rasulullah telah mencerminkan kehidupan sebagai sufi. Dengan mengutip 
pendapat al-Hujwiri, ia mengatakan: Abu Bakar represents the contemplative way 
(musyahada), Umar the purgative way (mujahadah), Uthman that offriendship 
(khulla) with God, and Ali is the guide to the principles and practice of divine 
reality (haqiqah).14 
Sikap Rasulullah saw. dan para sahabat ini kemudian dipraktikkan pula oleh 
kaum sufi. Para sahabat dan tabiin sebagai perintis berusaha secara sendiri-sendiri 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan berpegang pada al-Qur’an dan sunah 
sebagai pokok syariat Islam. Mereka yang tekun beribadah kemudian terkenal 
dengan sebutan ‘nussak’ yaitu orang yang menyediakan dirinya untuk mengerjakan 
ibadah kepada Allah swt. kemudian terdapat pula istilah ‘zuhhad’ yaitu orang-orang 
yang menghindari dunia, kemegahan, harta benda dan pangkat. Adapun istilah yang 
populer dengan sebutan ‘ubbad’ yaitu orang-orang yang berusaha mengabdikan 
dirinya semata-mata kepada Allah swt.15 
Dakwah yang efektif membutuhkan pendekatan yang berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat sasaran. Memahami arus mendasar 
dalam masyarakat tertentu merupakan modal dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwah. Menurut Alwi Shihab, kisah sukses para dai yang menyebarkan Islam di 
Nusantara, khususnya di Jawa, yang biasa disebut Walisongo, itu pun tidak terlepas 
dari kebijakan mereka dalam mengapresiasi tradisi atau budaya asli yang sudah 
                                                          
13M. Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2001), h. 15. 
14J. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam (London: Oxford University Press, 
1973), h. 149. 
15Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 1996), h. 183-184. 
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mengakar. Islam yang dibawa para wali itu Islam sufi, Islam tasawuf, dan mistik. 
Penyebaran Islam yang berkembang secara spektakuler di Asia Tenggara, lanjut 
Alwi berkat peranan dan kontribusi dai-dai tasawuf. Hal itu disebabkan oleh sifat-
sifat dan kaum sufi yang lebih kompromis dan penuh kasih sayang.16 
Dalam perkembangan selanjutnya para ulama menyebarkan agama Islam 
dengan model tasawuf lewat dakwah dengan berbagai metode di berbagai 
kesempatan baik lewat pesantren-pesantren maupun kelompok-kelompok 
pengajian yang terdapat di dalam masyarakat. Dakwah seharusnya menjadi ibarat 
lentera kehidupan, memberi cahaya yang menerangi hidup manusia dari nestapa 
kegelapan. Tatkala manusia dilanda kegersangan spiritual, dengan rapuhnya 
akhlak, ketimpangan dan sederet tindakan tercela lainnya, disebabkan terkikisnya 
nilai-nilai agama dalam diri manusia, tidak berlebihan jika dakwah merupakan 
bagian yang cukup penting bagi umat saat ini. 
Dakwah yang lebih menekankan pada aspek akhlak dan aspek batiniah 
disebut dengan dakwah pendekatan tasawuf. Tasawuf sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari dakwah Islam yang telah dikenal masyarakat Indonesia sejak 
berabad-abad yang lampau, paralel dengan perkembangan Islam di akhir abad 12. 
kendati berbagai teori dimunculkan untuk menetapkan awal kedatangan Islam, 
namun akhir abad 12 dapat dijadikan tonggak awal perkembangan tasawuf di 
Nusantara. Azyumardi Azra mengemukakan bahwa penetrasi Islam tampaknya 
lebih dilakukan para guru pembaharu sufi yang sejak akhir abad ke-12 datang dalam 
jumlah yang semakin banyak ke Nusantara.17 
Tasawuf juga tidak jarang diartikan sebagai ajaran budi pekerti sehingga 
seorang sufi dianggap orang yang banyak melakukan ibadah, upacara-upacara ritual 
                                                          
16Alwi Shihab, Islam Sufistik (Cet. II; Bandung: Mizan, 2002), h. 13. 
17Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 
dan XVII (Bandung: Mizan, 1994), h. 17. 
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seperti puasa sunah, salat malam, zikir, dan berbagai ibadah lainnya, menghiasi diri 
dengan akhlak yang luhur dan menjauhi akhlak yang rendah, meninggalkan 
perasaan terbebani dalam setiap perbuatan melaksanakan perintah syariat, 
dermawan murah hati. Karena itu tidak mengherankan dalam perjalanan seorang 
ulama yang bernama KH. Muhammad Thahir, yang lebih dikenal dengan sebutan 
Imam Lapeo yang kemudian mengaplikasikan dalam kehidupannya. Sehingga 
dalam perkembangan perjalanan dakwahnya, masyarakat Mandar mempersepsikan 
Imam Lapeo sebagai seorang sufi. 
Manusia sebagai objek dakwah (mad’u), baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok, memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sebagaimana juga dai 
pun memiliki cara yang berbeda. Dai tidak cukup hanya menguasai materi dakwah, 
tetapi juga memahami karakteristik manusia yang menjadi mad’u. Konteks 
masyarakat Mandar yang dihadapi Imam Lapeo khususnya dalam melaksanakan 
keyakinan agama masih sangat dipengaruhi atau diwarnai oleh kepercayaan kepada 
animisme dan dinamisme, sehingga dalam upaya mengembangkan dakwah Islam 
dalam masyarakat Mandar menempuh metode pendekatan tasawuf. Dengan 
pendekatan itu, sehingga Imam Lapeo juga diyakini oleh masyarakat Mandar 
sebagai seorang wali. 
Salah satu dari tokoh yang dikagumi dan diyakini oleh masyarakat Mandar 
sebagai dai atau penganjur agama Islam di Mandar ialah Imam Lapeo. Penyebutan 
Imam Lapeo adalah gelar yang melekat yang dialamatkan kepada KH. Muhammad 
Thahir.18 Dalam Disertasi Mukhlis Latif,19 menulis bahwa kiprah Imam Lapeo tak 
                                                          
18Penyebutan Imam Lapeo karena beliau menjadi Imam masjid yang terletak di desa Lapeo 
tepatnya di Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
19Disertasi ini termasuk penelitian terbaru mengenai Imam Lapeo. Dengan judul “Imam 
Lapeo dalam Perspektif Sakral dan Profan Masyarakat Mandar”. Ditulis oleh Mukhlis Latif guna 
penyelesaian Doktor dalam bidang Ilmu Agama Islam. PPs UIN Kalijaga tahun 2014. Sekaligus 
akan dijadikan bahan rujukan guna mengetahui sumber yang aktual dan kredibel perihal Imam 
Lapeo. 
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lekang oleh waktu. Sepeninggalnya, jasa dan karismanya masih tetap mengemuka 
ditandai dengan masih ramainya dikunjungi beberapa peninggalan dan jejak 
dakwahnya, di antaranya masjid dan rumah kediaman yang hingga kini masih 
dipadati peziarah guna dalam rangka menggapai keberkahan (tabarruk). 
Lebih jauh dijelaskan bahwa, akses yang menjadi pintu masuk keberlanjutan 
kiprah dan pengabdian Imam Lapeo berada pada ranah tasawuf, di mana ikatan dan 
loyalitas mursyid dan murid sangat terjaga, sehingga masyarakat Mandar masih 
mempersepsikan Imam Lapeo sebagai tokoh agama yang sarat dengan karamah. 
Di awal pembahasan diungkap secara singkat mengenai inti dari aspek 
mistisisme dalam Islam adalah adanya kesadaran hubungan komunikasi manusia 
dengan Tuhan. Hubungan kedekatan dan hubungan penghambaan sufi pada khalik-
Nya akan melahirkan perspektif dan pemahaman yang berbeda-beda antara sufi 
yang satu dengan sufi lainnya. 
Keakraban dan kedekatan ini mengalami elaborasi sehingga melahirkan dua 
kelompok besar. Dasar inilah yang kemudian akan ditelusuri lebih jauh mengenai 
Imam Lapeo dalam melihat warna yang mempengaruhi corak dakwah dan 
pemikiran serta ajaran yang dikembangkan dalam masyarakat Mandar. Kelompok 
pertama mendasarkan pengalaman kesufiannya dengan pemahaman yang 
sederhana dan dapat dipahami oleh manusia pada tataran awam, dan pada sisi lain 
akan melahirkan pemahaman yang kompleks dan mendalam, dengan bahasa-bahasa 
simbolik-filosofis. Pada pemahaman yang pertama melahirkan tasawuf Sunni, yang 
tokoh-tokohnya seperti; al-Junaid, al-Qusyairi, al-Ghazali. Sedangkan pemahaman 
yang kedua menjadi tasawuf falsafi, yang tokoh-tokohnya antara lain Abu Yazid 
al-Bustami, al-Hallaj, Ibn Arabi, dan al-Jili.20 
                                                          
20M. Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, h. 15-16. 
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Di kalangan penganut tasawuf falsafi itu lahirlah teori-teori, seperti fana, 
baqa, dan ittihad (dipelopori oleh Abu Yazid al-Bustami), hulul (yang dipelopori 
al-Hallaj), wahdatul wujud (dipelopori Ibn Arabi), dan insan kamil (dipelopori oleh 
al-Jili), yang tidak diakui oleh kalangan tasawuf Sunni. Kendati demikian, sufi 
Sunni juga mengakui kedekatan manusia dengan Tuhannya, hanya saja masih 
dalam batas-batas syariat yang tetap membedakan manusia dengan Tuhan.21 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Judul penelitian ini adalah “Dakwah Tasawuf Imam Lapeo”. Riset ini 
difokuskan untuk mengkaji sosok Imam Lapeo dalam memberikan sumbangsih 
pemikiran di tengah masyarakat Mandar sebagai penganjur agama Islam. Yang 
tentunya tidak terlepas dari berbagai metode atau pendekatan yang digunakan. Dan 
salah satu pendekatan yang mewarnai dakwah Imam Lapeo ialah dengan 
pendekatan tasawuf, sehingga masyarakat saat ini mempersepsikan Imam Lapeo 
sebagai seorang Wali di Mandar. Untuk menjaga agar penelitian ini tetap terarah 
maka perlu dibatasi fokus dan deskripsi fokus penelitian. 
Terkait dengan fokus penelitian dan deskripsi fokus, lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam bentuk tabel matriks berikut: 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Imam Lapeo 
1. Keluarga 
2. Pendidikan  
3. Aktivitas 
2. Dakwah 
1. Kriteria Juru Dakwah 
2. Materi Dakwah 
3. Metode Dakwah 
3. 
Tasawuf 1. Pengertian Tasawuf 
2. Pertumbuhan dan Perkembangan Tasawuf 
3. Corak Tasawuf 
                                                          
21M. Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, h. 16. 
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C. Rumusan Masalah 
 Melihat penjelasan singkat dari latar belakang tersebut, maka dicoba 
dirumuskan beberapa pokok bahasan, yakni: 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan Imam Lapeo ? 
2. Bagaimana metode dakwah Imam Lapeo ? 
3. Bagaimana corak tasawuf Imam Lapeo ? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada kajian penelitian terdahulu ini, dikemukakan beberapa buah karya tulis 
ilmiah maupun terhadap buku-buku yang telah diterbitkan, yang di anggap 
memiliki relevansi dengan tulisan sebelumnya yang erat kaitannya dengan kajian 
ini, meskipun pada fokus masalah dan kesimpulannya tidak sama, yang difokuskan 
pada kajian penelitian tentang dakwah tasawuf Imam Lapeo.22 
Hasil dari bacaan dan penelusuran pustaka terhadap hasil-hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, maupun terhadap buku-buku 
yang telah diterbitkan, ditemukan berupa hasil penelitian penulisan tesis dan 
disertasi, antara lain: 
1. Hasil karya tulis sebelumnya 
Pada level magister (S2) penelitian dalam bentuk tesis, yang dilakukan oleh 
Zuhriah dengan judul “Imam Lapeo: Wali dari Mandar Sulawesi Barat”.23 
                                                          
22Kajian penelitian terdahulu dilakukan dengan tujuan untuk menghindarkan terjadinya 
pengulangan, peniruan, plagiat, termasuk suaplagiat. Dalam hubungan ini paling sedikit ditemukan 
empat manfaat kajian pustaka, yaitu: a) menghindarkan terjadinya peniruan, plagiat, dan penipuan 
dalam berbagai bentuknya, b) sebagai tanggung jawab moral, kejujuran seorang ilmuwan untuk 
menghargai pendapat orang lain, c) menunjukkan bahwa masalah yang diteliti memang kaya makna 
sehingga layak untuk dibicarakan kembali, d) menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan 
memang berbeda, sekaligus menunjukkan bahwa dalam penelitian yang sedang dilakukan akan 
ditunjukkan hal-hal baru yang berbeda dengan penelitian lain. Nyoman Kutha Ratna, Metodologi 
Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu-ilmu Sosial Humaniora pada Umumnya [t.d.], h. 277. 
23Setelah diolah dan diterbitkan menjadi buku, judulnya lebih dipopulerkan berdasarkan 
khalayak pembacanya yang tidak lagi terbatas pada lingkungan akademik saja, sehingga kemudian 
tulisan tersebut berjudul: Jejak Wali Nusantara. 
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Penelitian yang difokuskan pada kajian kewalian Imam Lapeo yang ditinjau 
dari paradigma agama dan budaya, dengan menggunakan penelitian kualitatif. 
Kewalian Imam Lapeo di Mandar diungkap oleh Zuhriah telah dipercaya oleh 
masyarakat sejak Imam Lapeo masih hidup. Hingga masyarakat menjadikannya 
orang yang pertama dimintai pendapat serta solusi ketika ada permasalahan yang 
menimpanya. 
Selanjutnya dipaparkan bahwa Imam Lapeo sebagai perantara spiritualitas 
oleh masyarakat menuju Tuhan, sehingga masyarakat mendapat jalan kepada Allah. 
Tidak sedikit dari masyarakat Mandar minta didoakan olehnya sebab masyarakat 
mengakui kedekatannya dengan Tuhan sehingga doanya di ijabat oleh Allah. 
Bukti-bukti kewalian Imam Lapeo terlihat dalam karamah, tarekat (jalan 
yang ditempuh menuju Tuhan), dan karakter yang dimiliki oleh beliau. Pendapat 
ini dilihat melalui mitos-mitos tentang Imam Lapeo sehingga mendapat banyak 
gelar dalam istilah wali lokal di antaranya: To salama (orang yang selamat, dapat 
memberikan selamat), To mabarakka (orang yang keramat, punya kekeramatan), 
To panrita (ulama atau cendekiawan), To palambi (orang yang sampai ke Tuhan 
atau Makrifat), dan To rape lao di Puang (orang yang dekat dengan Tuhan, wali). 
Penelitian tersebut banyak mengungkap hal kewalian Imam Lapeo yang 
dipercaya masyarakat setempat sebagai kekasih Allah. dan wakil-Nya di dunia 
sebagai penghubung manusia dengan Tuhan. Dalam konteks inilah yang kemudian 
sehingga penting untuk diketahui kiprah Imam Lapeo sebagai penganjur agama 
Islam atau dai di wilayah Mandar guna menjadi teladan bagi penganjur setelahnya 
terkhusus bagi generasi pelanjut dakwah Islamiyah. 
Sementara pada level doktor (S3), penelitian dalam bentuk disertasi yang 
ditulis oleh Mukhlis Latif dengan judul “Imam Lapeo dalam Perspektif Sakral dan 
Profan Masyarakat Mandar”. Memilih metode pendekatan dengan paradigma 
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antropologi agama, yakni mengkaji sakralisasi dan profanisasi seorang ulama-sufi 
yang besar pengaruhnya secara mikro di Tanah Mandar. 
Yang menjadi objek sentral dalam penelitian tersebut adalah penyakralan 
terhadap manusia yang memiliki kelebihan dari manusia kebanyakan. Walau ia 
telah meninggal dunia namun masyarakat Mandar meyakini bahwa pada saat 
tertentu ia hadir di tengah-tengah kehidupan mereka. 
Penelitian tersebut menyimpulkan; bahwa penyakralan termanifestasi 
melalui Karamah, mistik, dan suasana kebatinan lainnya, yang dipersepsi telah 
melampaui dunia profan, artinya ketika seseorang merasakan kehadiran seseorang 
begitu penting, dan sampai menggugah kekuatan spiritual yang ada pada dirinya, 
maka akhirnya bertransformasi menjadi sakral dan disakralkan. Lalu perilaku sakral 
masyarakat Mandar terhadap Imam Lapeo berawal dari keyakinan bahwa Imam 
Lapeo berada pada garda terdepan memecahkan problematika masyarakat yang 
menjadi saksi atas ilham, serta keajaiban lain yang melekat, dan mengiringi setiap 
langkah aktivitas sang Imam selama melakukan interaksi sosial atau berdakwa. 
Kemudian perspektif sakral dan profan menurut masyarakat Mandar 
terhadap Imam Lapeo memiliki kriteria tersendiri yakni seseorang harus ahli 
ibadah, ahli zikir, dermawan, istikamah menjalankan perintah Allah., ikhlas dalam 
segala perbuatan dan tawadu, memiliki pengetahuan agama yang luas (tomacca 
atau panrita), dan memiliki kemampuan supra natural (kekuatan spiritual atau ilmu 
firasat yang sangat kuat). Olehnya itu, penyakralan tersebut menunjukkan lebih 
pada kualitas pribadi Imam Lapeo dan integritasnya terhadap masyarakat dalam 
rangka menciptakan masyarakat religius. 
2. Buku-buku yang relevan dengan variabel penelitian 
Terdapat beberapa buku yang dijadikan bahan rujukan sebagai landasan 
teori dalam penelitian ini, di antaranya: 
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a. Syamsul Munir Amin, Ilmu Dakwah. Pembahasan buku ini terdiri dari 30 bab. 
Pada Bab 6, Bab 7, dan Bab 8 dijelaskan tentang Kriteria Juru Dakwah, Materi 
Dakwah, dan Metode Dakwah. Di sini dipaparkan pada dasarnya seorang juru 
dakwah hendaklah memiliki kemampuan komprehensif di dalam masalah-
masalah agama Islam, di samping sekaligus mengamalkannya. Pokok-pokok 
materi dakwah yang disampaikan, juga harus melihat situasi dan kondisi mad’u 
sebagai objek dakwah dan memiliki kecakapan metodologi dakwah agar mudah 
diterima dengan baik. Sehingga kunci sukses dai terletak pada kesungguhan dan 
keikhlasan dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam. 
b. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah. Uraian pada Bab IV terdapat juga subbab yang 
menjelaskan tentang unsur-unsur dakwah terdapat di dalamnya; dai, mad’u, 
maddah, wasilah (media dakwah), metode dakwah, dan efek dakwah. Kemudian 
pada subbab kelima secara khusus mengurai macam-macam metode dakwah. 
Berbagai pembahasan yang terdapat dalam buku ini penting dipergunakan dalam 
melihat fokus masalah dalam penelitian ini. 
c. Abu Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Tasawuf Islam: Telaah Historis dan 
Perkembangannya. Buku ini memuat berbagai macam nilai Islam dan tinjauan 
etika dan kerohanian yang telah membangun tasawuf, dan sekaligus memuat 
pula berbagai macam nilai yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Dan kemudian 
memberikan sebuah pemahaman yang mudah diterima oleh akal manusia 
tentang tasawuf dan pemikiran-pemikirannya. 
d. Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam. Dalam pembahasan buku 
ini, dibagai dua bagian yakni; tentang Falsafat Islam pada bagian pertama, dan 
Mistisisme Islam-Tasawuf di bagian kedua. Mengemukakan bahwa mistisisme 
dalam Islam diberi nama tasawuf. Tasawuf merupakan suatu ilmu pengetahuan 
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dan sebagai ilmu pengetahuan, tasawuf atau sufisme mempelajari cara dan jalan 
bagaimana seorang Islam dapat berada sedekat mungkin dengan Allah swt. 
Selain dari beberapa buku yang telah disebutkan, tentunya akan masih 
banyak referensi yang dijadikan rujukan di antaranya; Pengantar Sejarah Sufi & 
Tasawuf. Ditulis oleh, Prof. Dr. H. Abubakar Aceh. Lalu, Tasawuf: Dari Sufisme 
Klasik ke Neo-Sufisme. Ditulis oleh, Prof. H. A. Rivay Siregar. Kemudian, Islam 
Sufistik: “Islam Pertama” dan Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia. Ditulis 
oleh, Dr. Alwi Shihab. Pergumulan antara Tasawuf Sunni dan Tasawuf Falsafi. dan 
masih banyak lagi buku-buku yang bisa dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini mengacu pada 
permasalahan yang ada, yakni: 
1. Untuk mendalami bagaimana latar belakang kehidupan Imam Lapeo. 
2. Untuk mengidentifikasi bagaimana metode dakwah Imam Lapeo. 
3. Untuk mengetahui bagaimana corak tasawuf Imam Lapeo. 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
1. Kepentingan akademik 
a. Untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya karena 
masih banyak tokoh dakwah Islam lokal yang belum tergali sehingga penelitian 
ini dapat memotivasi peneliti selanjutnya. 
b. Memberikan informasi ilmiah bagi kalangan akademisi dan perguruan tinggi 
yang seterusnya dijadikan sebagai bahan kajian awal untuk mendorong para 
akademisi melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam terhadap 
dakwah tasawuf pada masa akan datang. 
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2. Kepentingan masyarakat 
a. Sebagai informasi bagi masyarakat umum untuk mengetahui tokoh ulama dan 
sejarahnya atau menemukan relasi asli dari seorang ulama dan dakwah, 
sehingga menumbuhkan rasa kecintaan pada agama. Dengan demikian 
masyarakat memiliki teladan yang baik untuk menjalani kehidupannya dalam 
hal beragama dan bermasyarakat kemudian dapat mengikuti suri teladannya 
untuk mengembangkan dakwah Islam. 
b. Agar masyarakat, khususnya para dai dapat mengambil contoh dakwah dengan 
pendekatan sufistik serta menanamkan keyakinan bahwa tasawuf merupakan 
salah satu ilmu keislaman yang seyogianya dituntut dan dipelajari oleh setiap 
muslim dan sekurang-kurangnya dapat mengurangi keraguan bagi yang ingin 
mempelajari serta mengamalkan ajaran tasawuf. 
3. Kepentingan pemerintah 
Sebagai bahan informasi kepada pemerintah tentang tokoh agama dengan 
semangat dakwah Imam Lapeo dalam mengembangkan dakwah islamiah dalam 















A. Orientasi Dakwah 
1. Kriteria Juru Dakwah 
Dalam ilmu komunikasi juru dakwah adalah komunikator, yaitu orang yang 
menyampaikan pesan (massage) kepada orang lain atau komunikan. Dalam 
pengertian yang khusus (pengertian Islam) disebut dai, yaitu orang yang mengajak 
kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung dengan kata-kata, 
perbuatan atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik atau lebih baik menurut 
syariat al-Qur’an dan sunah. Kemudian di identik dengan orang yang melakukan 
amar makruf nahi munkar.24 Dai sering disebut kebanyakan orang dengan sebutan 
mubalig (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Apabila kembali kepada al-
Qur’an dapat disimpulkan pelaku dakwah pertama ialah Nabi Muhammad saw.25 
Merujuk pada penjelasan latar belakang di halaman kedua tentang QS Āli-
Imrān/3: 110, Moh. Ali Aziz dalam hal ini memberi pernyataan: 
Dengan adanya kata minkum. Kata itu menunjukkan bahwa umat 
Muhammad punya kewajiban untuk melaksanakan dakwah. Pertanyaan 
yang muncul ialah, apakah semua umat Muhammad mempunya kewajiban 
untuk melaksanakan dakwah. Dalam masalah ini, paling kurang terdapat 
dua pendapat. Pertama, seandainya kata min yang terdapat dalam ayat itu 
menunjukkan li al-tab’idh (sebagian), maka berarti tidak semua umat 
Muhammad wajib melaksanakan dakwah. Tetapi, kalau min itu sebagai li 
al-bayan (penjelas) berarti semua umat Muhammad wajib melaksanakan 
dakwah. Perbedaan itu sebenarnya bisa dikompromikan; untuk masalah-
masalah yang lebih khusus dan memerlukan pemikiran, keterampilan dan 
kajian yang lebih mendalam serta tidak semua orang bisa memahami 
masalah itu, maka kewajiban berdakwah dalam hal seperti ini memang 
hanya untuk orang-orang tertentu saja. Sedangkan terhadap masalah yang 
mudah diketahui benar atau salahnya (hal-hal yang bersifat universal, 
seperti membantu orang yang lemah itu baik, dan mencuri itu jelek), maka 
menyampaikan dakwah dalam hal seperti itu, adalah kewajiban semua 
muslim.26 
                                                          
24Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 68. 
25Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 75-77. 
26Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 77. 
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Secara garis besar kriteria juru dakwah mengandung dua pengertian: 
a. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf (dewasa) di 
mana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat dan tidak 
terpisahkan dari misinya sebagai penganut Islam, sesuai perintah “Ballighu ‘anni 
walaw ayat” 
b. Secara khusus adalah mereka yang mengambil spesialisasi khusus 
(mutakhashshish) dalam bidang agama Islam yang dikenal dengan panggilan 
ulama. 27 
Dai ibarat seorang guide atau pemandu terhadap orang-orang yang ingin 
mendapatkan keselamatan hidup di dunia dan akhirat. Ia adalah penunjuk jalan 
yang harus mengerti dan memahami jalan yang boleh dilalui dan mana jalan yang 
tidak boleh dilalui oleh seorang muslim, sebelum ia memberi petunjuk jalan pada 
orang lain. Oleh karena itu, ia di tengah masyarakat memiliki kedudukan yang 
penting sebab ia adalah seorang pemuka (pelopor) yang selalu diteladani oleh 
masyarakat. Perbuatan dan tingkah lakunya selalu dijadikan tolok ukur oleh 
masyarakatnya. Ia adalah seorang pemimpin di tengah masyarakat walau tidak 
pernah dinobatkan resmi sebagai pemimpin. Kemunculan dai sebagai pemimpin 
adalah atas pengakuan masyarakat yang tumbuh secara bertahap.28 
Dalam kegiatan dakwah peran dai sangatlah esensial, sebab tanpa dai ajaran 
Islam hanyalah ideologi yang tidak terwujud dalam masyarakat. Seperti ungkapan 
Hamzah Ya’kub dalam Moh. Ali Aziz; “biar bagaimanapun baiknya ideologi Islam 
yang harus disebarkan di masyarakat, ia akan tetap sebagai ide, ia akan tetap 
sebagai cita-cita yang tidak terwujud jika tidak ada manusia yang 
menyebarkannya”.29 
                                                          
27Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 80. 
28Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 69. 
29Lihat. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 80. 
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Di antara sifat dai yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah: 
a. Perintah agar dia istiqamah, tidak memperturutkankan hawa nafsu, menjelaskan 
tentang ketegarannya dalam iman, berbuat adil, dan berusaha berdakwah sampai 
pada non-muslim. Allah berfirman dalam QS Asy-Syura/42: 15. 
 *َِ%ٰ?َِ0َ@  َ@! ُۖعۡد  َوٱ ۡDِ;َEۡ  َلGَH
َ
أ ٓ6$َِ 7ُَاَء LۡMَُو ۖۡ)َُٓءاَ)ۡ
َ
أ NِۡOPَ3 Qََو َۖتۡِ
ُ





أَو UWٰٖXَِ< ِٱ ُ =  ۡُ
َYَو 6َ0ُٰZَ	ۡ
َ
أ ٓ 6َ[َ ۖۡُ\]َرَو 6َ\]َر
 َ َ _ ُ`  Qَ ۖۡُ0ُٰZَ	ۡ
َ
أ6ََSۡ  ۖُُَSۡ]ََوٱ ُ =  ۡaَ ِbۡcَd ۖ6ََSَۡ Nُ$َٱ ُeِ$َۡ% )15(  
Terjemahnya: 
Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan 
berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan 
janganlah mengikuti keinginan mereka dan katakanlah: "Aku beriman 
kepada Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku 
adil di antara kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami 
perbuatan kami dan bagi kamu perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada 
pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita 
dan kepada-Nyalah (kita) kembali"30 
b. Bertawakal dalam dakwah dari meyakini kebenaran dakwah yang disampaikan. 
Allah berfirman dalam QS an-Naml/27: 79. 
 ۡ fَ;َgَ  َhَٱ ِۖ =  َhَ *َHِإٱ ِّiَjۡ ٱ ِkِO$ُۡ% )79(   
Terjemahnya: 
Sebab itu bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas 
kebenaran yang nyata.31 
Keberadaan dai di tengah masyarakat tidak dapat dipisahkan bahwa dirinya 
adalah sebagai agent of change (agen pembaharu) yang berarti ia harus inovatif, 
dinamis, serta kreatif. Ia harus selalu mencari ide-ide baru dan mengembangkannya 
sehingga terwujud suatu masyarakat yang lebih maju ketimbang hari-hari 
sebelumnya. Ia juga sebagai key people (manusia penentu) yang berarti ia harus 
tanggap, tegas dan bijaksana dalam memutuskan sesuatu. 
                                                          
30Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386. 
31Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 305. 
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Sementara itu, untuk mewujudkan seorang dai yang profesional yang 
mampu memecahkan kondisi mad’u-nya sesuai dengan perkembangan dan 
dinamika yang dihadapi oleh objek dakwah, ada beberapa kriteria. Adapun sifat-
sifat penting yang harus dimiliki oleh seorang dai secara umum, seperti:32 
a. Mendalami al-Qur’an dan sunah dan sejarah kehidupan Rasulullah serta, 
Khulafaur Rasyidin. 
b. Memahami keadaan masyarakat yang akan dihadapi. 
c. Berani dalam mengungkap kebenaran kapan pun dan di mana pun. 
d. Ikhlas dalam melaksanakan tugas dakwah tanpa tergiur oleh nikmat materi yang 
hanya sementara. 
e. Terjauh dari hal-hal yang menjatuhkan harga diri 
Kredibilitas seorang dai tidak tumbuh dengan sendirinya, ia harus dibina 
dan dipupuk. Memang kredibilitas erat kaitannya dengan karisma walau demikian 
kredibilitas dapat ditingkatkan sampai batas optimal. Seorang yang kredibilitas 
tinggi adalah seseorang yang mempunyai kompetensi di bidang yang ingin ia 
sebarkan, mempunyai jiwa yang tulus dan beraktivitas, senang terhadap pesan-
pesan yang ia miliki, berbudi luhur serta mempunyai status yang cukup walau tidak 
harus tinggi. Dari sana berarti seorang dai yang ingin memiliki kredibilitas tinggi 
harus berupaya membentuk dirinya dengan sungguh-sungguh.33 
Karena pentingnya fungsi dai ini maka banyak dari ayat al-Qur’an ataupun 
hadis yang memberikan sifat-sifat dan etika yang harus dimiliki oleh dai. 
Hamzah Ya’qub  dalam Moh. Ali Aziz memberikan keterangan mengenai 
sifat-sifat yang harus dimiliki seorang dai antara lain: 34 
                                                          
32Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 81. 
33Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 76. 
34Lihat. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 83. 
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a. Memiliki pengetahuan yang cukup tentang al-Qur’an dan sunah Rasul serta 
ilmu-ilmu yang lain yang berinduk kepada keduanya seperti tafsir, ilmu hadis, 
sejarah kebudayaan Islam, dan lainnya. 
b. Memiliki pengetahuan yang menjadi kelengkapan dakwah, psikologi, 
antropologi, dan sebagainya. 
c. Penyantun dan lapang dada, karena apabila dia keras dan sempit pandangan, 
maka larilah manusia meninggalkan mereka. Allah berfirman dalam QS Āli 
Imrān/3: 159. 
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Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakal kepada-Nya.35 
d. Berani dalam menyatakan, membela, dan mempertahankan kebenaran. Seorang 
dai penakut bukannya ia akan dapat memengaruhi masyarakatnya ke jalan Allah 
melainkan dialah yang akan terpengaruh oleh masyarakat. 
Di samping itu, agar seorang dai mudah mengomunikasikan pesan-
pesannya kepada komunikan, diperlukan pribadi yang cerdas, peka terhadap 
masyarakat, percaya pada dirinya, stabil emosinya, berani, bersemangat tinggi, 
penuh inisiatif, tegas tetapi juga hati-hati, kreatif, serta berbudi luhur. 
 
 
                                                          
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 55. 
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2. Materi Dakwah 
Keseluruhan materi dakwah, pada dasarnya bersumber pada dua ajaran 
pokok Islam. Yakni al-Qur’an dan hadis. 
a. al-Qur’an 
Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Allah, ialah al-Qur’an. 
Al-Qur’an merupakan sumber petunjuk sebagai landasan Islam. Karena itu, 
sebagai materi utama dalam berdakwah, al-Qur’an menjadi sumber utama dan 
pertama yang menjadi dasar untuk materi dakwah. Keseluruhan al-Qur’an 
merupakan materi dakwah. Dalam hal ini seorang dai harus menguasai al-
Qur’an, baik dalam hal membacanya maupun penguasaan terhadap isi 
kandungan al-Qur’an. 
b. Hadis 
Hadis merupakan sumber kedua dalam Islam. Hadis merupakan penjelasan-
penjelasan dari Nabi dalam merealisasikan kehidupan berdasar al-Qur’an. 
Dengan menguasai materi hadis maka seorang dai telah memiliki bekal dalam 
menyampaikan tugas dakwah. Penguasaan terhadap materi dakwah, hadis ini 
menjadi sangat urgen bagi juru dakwah, karena justru beberapa ajaran Islam 
yang bersumber dari al-Qur’an diinterpretasikan melalui sabda-sabda Nabi yang 
tertuang dalam hadis.36 
Selain al-Qur’an dan as-Sunah dengan ilmu-ilmu pendukung untuk 
memahaminya, kitab-kitab para ulama baik yang klasik maupun kontemporer juga 
banyak yang bisa menjadi bahan baku yang bisa diolah sebagai materi dakwah. 
Secara konseptual pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada 
tujuan dakwah yang hendak dicapai. Menurut Samsul Munir Amin, secara global 
materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok, yaitu:37 
                                                          
36Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 88-89. 
37Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 90-92. 
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a. Masalah Keimanan (Aqidah) 
Aqidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Aqidah Islam disebut 
tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan 
kepada Tuhan yang Maha Esa. Dalam Islam, akidah merupakan I’tikad 
bathiniyah yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan 
rukun Iman. Akidah meliputi: 
1) Iman kepada Allah 
2) Iman kepada Malaikat-Nya 
3) Iman kepada Kitab-kitab-Nya 
4) Iman kepada Rasul-rasul-Nya 
5) Iman kepada hari akhir 
6) Iman kepada qada-qadhar38 
Dalam bidang akidah ini bukan saja pembahasannya tertuju pada 
masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah juga meliputi 
masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik 
(menyekutukan adanya Tuhan), ingkar dengan adanya Tuhan dan sebagainya. 
b. Masalah Keislaman (Syariat) 
Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat dalam 
Islam, baik yang berhubungan manusia dengan Tuhan, maupun antar manusia 
sendiri. Dalam Islam, syariat berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam 
rangka menaati semua peraturan atau hukum Allah., guna mengatur hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur antara sesama manusia. Syariat 
yang meliputi: 
1) Ibadah (dalam arti khas); thaharah, salat, zakat, puasa, dan haji. 
2) Muamalah (dalam arti luas); 
                                                          
38Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 94. 
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a) al-Qanunul al-khas (hukum perdata) 
- Muamalah (hukum niaga) 
- Munakahah (hukum nikah) 
- Waratsah (hukum waris) 
b) al-Qanunul al-am (hukum publik) 
- Hinayah (hukum pidana) 
- Khilafah (hukum negara) 
- Jihad (hukum perang dan damai)39 
Masalah-masalah yang berhubungan dengan syariah bukan saja terbatas 
pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan 
pergaulan hidup antar sesama manusia juga diperlukan. Demikian juga larangan-
larangan Allah seperti meminum minuman keras, mencuri, berzina, dan 
membunuh, serta masalah-masalah yang menjadi materi dakwah Islam (al-nahyi 
al-munkar). Pengertian syariah mempunyai dua aspek hubungan yaitu hubungan 
antar manusia dengan Tuhan (vertikal) yang disebut ibadah, dan hubungan 
antara manusia dengan sesama manusia (horizontal) yang disebut muamalat. 
c. Masalah Budi Pekerti (Akhlak) 
Akhlak adalah aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) merupakan pelengkap 
saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun 
akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang 
penting dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi 
akhlak merupakan penyempurna keimanan dan keislaman seseorang. Akhlak 
meliputi: 
1) Akhlak terhadap khalik (Sang Pencipta) 
2) Akhlak terhadap makhluk 
                                                          
39Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 95. 
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- Akhlak terhadap manusia; diri sendiri, tetangga dan masyarakat lainnya. 
- Akhlak terhadap bukan manusia; flora, fauna dan sebagainya.40 
Ajaran akhlak atau budi pekerti dalam Islam termasuk ke dalam materi 
dakwah yang penting untuk disampaikan kepada masyarakat penerima dakwah. 
Islam menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam kehidupan manusia. Dengan 
akhlak yang baik dan keyakinan agama yang kuat maka Islam membendung 
terjadinya dekadensi moral. 
3. Metode Dakwah 
Dalam rangka dakwah Islamiah agar masyarakat dapat menerima dakwah 
dengan lapang dada, tulus, dan ikhlas maka menyampaikan dakwah harus melihat 
situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah. Kalau tidak, maka dakwah tidak 
dapat berhasil dan tidak tepat guna. Di sini diperlukan metode yang efektif dan 
efisien untuk diterapkan dalam tugas dakwah. 
Landasan umum mengenai metode dakwah adalah al-Qur’an Surah an-Nahl 
ayat 125. Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat. Kerangka dasar 
tentang metode dakwah yang terdapat pada ayat tersebut adalah; al-Hikmah, al-
Mau’izah al-Hasanah, dan al-Mujadalah. Yaitu QS an-Nahl/16: 125. 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.41 
Berikut penjelasan singkat dari tiga metode tersebut: 
                                                          
40Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 95. 
41Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 223. 
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a. Al-Hikmah 
Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu 
pendekatan yang sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu 
melaksanakan apa yang didakwahkan atas kemampuannya sendiri, tidak merasa 
ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan. 
Muhammad Abduh, memberikan definisi hikmah sebagai Ilmu yang sahih 
(benar dan sehat) yang menggerakkan kemauan untuk melakukan perbuatan 
yang bermanfaat.42 Mukti Ali, mendefinisikan dakwah hikmah itu sebagai 
kesanggupan dai atau mubalig untuk menyiarkan ajaran Islam dengan mengingat 
waktu dan tempat serta masyarakat yang dihadapi.43 
Melihat dari dua pendapat di atas dipahami bahwa dakwah bi al-Hikmah adalah 
metode dakwah yang bermaksud mengajak manusia ke jalan yang benar untuk 
menerima dan mengikuti petunjuk agama dan akidah yang benar yang terlebih 
dahulu memahami secara mendalam persoalan yang berhubungan dengan proses 
dakwah yang meliputi sasaran dakwah, tentang situasi, waktu, dan tempat di 
mana dakwah itu dilakukan. Hikmah merupakan suatu metode pendekatan yang 
dilaksanakan atas dasar persuasif. Karena dakwah bertumpu pada human 
oriented maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan dan penghargaan pada 
hak-hak yang bersifat demokratis karena fungsi dakwah yang utama bersifat 
informatif, sebagaimana ketentuan Allah dalam QS al-Ghāsyiyah/88: 21-22. 
 ۡِ<ّََ@  ِٞ<ّَُ 7َH
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Terjemahnya: 
 
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 
yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka.44 
                                                          
42Muhammad Abduh, Tafsir al-Manar, Juz I (Mesir: al-Haby al-Halaby, 1960), h. 422. 
43Mukti Ali, Faktor-faktor Penyiaran Islam: Seri Dakwah Islam (Jakarta: Pusat Yayasan 
Pendidikan Tinggi Dakwah Islam, 1971), h. 73. 
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 473. 
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Dari pendekatan yang dilakukan untuk memahami “hikmah” baik itu secara 
etimologi, maupun pemakaiannya dalam al-Qur’an dan pengertian yang 
diberikan oleh ahli tafsir, bahwa “hikmah” yang dimaksud dalam bahasa al-
Qur’an yang dijadikan sebagai metode dakwah dalam ayat tersebut ialah 
penyampaian ajaran Islam untuk menyampaikan orang kepada kebenaran 
dengan mempertimbangkan kemampuan dan ketajaman rasional atau akal si 
penerima dakwah. 
b. Al-Mau’izah al-Hasanah 
Al-Mau’izah al-Hasanah merupakan suatu metode dakwah Islam yang 
memberikan kesan kepada sasaran dakwah bahwa peranan juru dakwah adalah 
sebagai teman dekat yang menyayanginya serta mencari segala hal yang dapat 
bermanfaat baginya dan membahagiakannya.45 
Ali Musthafa Yakub menilai bahwa al-mau’izah al-hasanah, adalah ucapan 
yang berisi nasihat-nasihat baik dan bermanfaat bagi orang yang 
mendengarkannya, atau argumen-argumen yang memuaskan sehingga pihak 
audiens dapat membenarkan apa yang disampaikan oleh subjek dakwah.46 
Dalam konteks dakwah, metode ini dapat membuat mad’u merasa dihargai, 
hingga akan terasa sangat tersentuh, karena rasa kasih sayang yang diperlihatkan 
oleh dai hingga dapat membangkitkan semangat untuk menjadi muslim yang 
baik. 
c. Al-Mujadalah 
Apabila dicermati tipologi objek dakwah, maka tampaknya tidak semua orang 
dapat menerima dakwah serta-merta, ketika ia mendengar seruan itu. Ada 
sekelompok manusia yang merasa perlu menanyakan kebenaran materi-materi 
                                                          
45Muhammad Husain fadhullah, Metodologi Dakwah dalam al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
Lenter Basritama, 1997), h. 48. 
46Ali Musthafa Yakub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 
h. 21. 
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dakwah yang disampaikan kepadanya. Pada objek dakwah semacam inilah 
dakwah memakai metode mujadalah (tukar pendapat/pikiran atau diskusi) 
memainkan perannya, sehingga ia (objek dakwah) dapat menerima dengan 
perasaan mantap dan puas. Untuk itu lewat metode ini memberi isyarat kepada 
dai untuk menambah wawasan dalam segala segi, sehingga dapat memberikan 
jawaban/bantahan (atau berdiskusi) kepada objek dakwah secara baik dan 
benar.47 Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan untuk berdakwah 
manakala kedua cara terakhir yang digunakan untuk orang-orang yang taraf 
berpikirnya cukup maju, dan kritis. 
B. Orientasi Tasawuf 
1. Pengertian Tasawuf 
Tasawuf sebagai salah satu tipe mistisisme, dalam bahasa Inggris disebut 
sufisme. Kata tasawuf mulai dipercakapkan sebagai satu istilah sekitar akhir abad 
ke-2 H.48 Tasawuf (ﻑﻮﺼﺘﻟﺍ) berasal dari kata sufi (ﻰﻓﻮﺻ) menurut sejarah, orang 
yang pertama memakai kata sufi adalah seorang zahid atau ascetic bernama Abu 
Hasyim al-Kufi di Irak (w. 150 H).49 
Harun Nasution mengemukakan kata yang bisa dihubungkan dengan kata 
tasawuf ada lima yaitu: 
a. Ahl al-Suffah (ﺔﻔﺼﻟﺍ ﻞﻫﺍ) orang yang ikut pindah dengan Nabi dari Mekkah ke 
Madinah, dan karena kehilangan harta, berada dalam keadaan miskin dan tidak 
mempunyai apa-apa. Mereka tinggal di Mesjid Nabi dan tidur di atas bangku 
batu dengan memakai pelana sebagai bantal. Pelana disebut suffah. Sungguh pun 
                                                          
47Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 132. 
48A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo Sufisme, h. 31. 
49Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1978), h. 56. 
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miskin ahl al-Suffah berhati baik dan mulia. Sifat yang tidak mementingkan 
keduniaan, miskin tetapi berhati baik dan mulia itulah sifat-sifat kaum sufi. 
b. Saf (ﻒﺻ) pertama. Sebagaimana halnya dengan orang salat di saf pertama 
mendapat kemuliaan dan pahala. Sebagaimana pula kaum sufi dimuliakan Allah 
dan diberi pahala. 
c. Sufi (ﻰﻓﻮﺻ) dari ﻰﻓﺎﺻ  dan ﻰﻔﺻ  yaitu suci. Seorang sufi adalah orang yang 
disucikan dan kaum sufi adalah orang-orang yang telah menyucikan dirinya 
melalui latihan berat dan lama. 
d. Sophos kata Yunani yang berarti hikmat. Orang sufi betul ada hubungannya 
dengan hikmat, hanya huruf s dalam sophos ditransliterasikan ke dalam bahasa 
Arab menjadi ﺱ dan bukan ﺹ, sebagai kelihatan dalam kata ﺔﻔﺴﻠﻓ dari kata 
philosophia. Dengan demikian seharusnya sufi ditulis dengan ﻓﻮﺳﻰ  dan bukan 
ﻰﻓﻮﺻ . 
e. Suf (ﻑﻮﺻ), kain yang dibuat dari bulu yaitu wol. Hanya kain wol yang dipakai 
kaum sufi adalah wol kasar dan bukan wol halus seperti sekarang. Memakai wol 
kasar di waktu itu adalah simbol kesederhanaan dan kemiskinan. Lawannya 
ialah memakai sutra, oleh orang-orang yang mewah hidupnya di kalangan 
pemerintahan. Kaum sufi sebagai golongan yang hidup sederhana dan dalam 
keadaan miskin, tetapi berhati suci dan mulia, menjauhi pemakaian sutra dan 
sebagai gantinya memakai wol kasar. Di antara kelima teori ini, teori nomor 
limalah yang banyak diterima sebagai asal kata sufi.50 
 Namun ada pula yang mengatakan bahwa tasawuf datang dari luar dan 
masuk ke dalam Islam. Ada penulis-penulis yang berpendapat bahwa tasawuf 
berasal dari  kebiasaan rahib-rahib Kristen yang menjauhi dunia dan kesenangan 
materil. Ada pula yang mengatakan bahwa tasawuf timbul atas pengaruh ajaran-
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ajaran Hindu. Disebut juga bahwa tasawuf berasal dari falsafat Pythagoras dengan 
ajarannya untuk meninggalkan kehidupan material dan memasuki kehidupan 
kontemplasi. Dikatakan pula bahwa tasawuf masuk ke dalam Islam atas pengaruh 
filsafat Plotinus. Menurut falsafat emanasi Plotinus roh memancar dari zat Tuhan 
dan kemudian akan kembali ke Tuhan. Tetapi dengan masuknya ia ke dalam alam 
materi, ia menjadi kotor dan untuk dapat  kembali ke tempat aslinya, ia harus 
terlebih dahulu disucikan. Tuhan Maha Suci dan Yang Maha Suci tidak dapat 
didekati kecuali oleh yang suci. Penyucian roh terjadi dengan meninggalkan hidup 
kematerialan dan dengan mendekatkan diri kepada Tuhan sedekat mungkin kalau 
bisa, bersatu dengan Tuhan semasih berada dalam hidup duniawi ini. Tetapi 
bagaimanapun, dengan atau tanpa pengaruh-pengaruh dari luar, sufisme bisa timbul 
dalam Islam. Tuhan dekat dengan manusia, yang merupakan ajaran dasar dalam 
mistisisme, terdapat dalam al-Qur’an dan hadis.51 
Dari definisi yang banyak yang dibuat oleh para ulama untuk merumuskan 
pengertian tasawuf, yang semuanya merupakan sebuah usaha memperkenalkan apa 
yang dimaksud dengan tasawuf. Maka dari beberapa definisi yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa tasawuf adalah jalan menuju kedekatan kepada Allah swt. 
dengan cara melepaskan diri dari segala sesuatu yang rendah dan hina dengan 
berpegang teguh pada sunah Rasulullah saw. tasawuf adalah usaha untuk 
membentuk manusia dalam hal tutur kata, perbuatan, serta gerak hati baik dalam 
skala kecil, yaitu pribadi atau dalam skala yang lebih besar yaitu masyarakat dengan 
menjadikan hubungan kepada Allah swt. sebagai dasar bagi semua itu. 
Definisi yang lebih ringkas namun mempunyai cakupan makna yang dalam, 
yaitu, “tasawuf adalah takwa” dengan segala tingkatannya, baik yang berbentuk 
kasat mata (al-hissiyah) ataupun maknawi. Takwa adalah akidah sekaligus akhlak, 
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takwa mengerahkan seluruh sikap penghambaan dan penyembahan hanya kepada 
Allah swt. dan bergaul dengan manusia atas dasar akhlak yang terpuji. 
Dengan demikian maka tidak dapat disangsikan, bahwa tasawuf adalah 
ajaran yang dibawa oleh para Nabi. Sesungguhnya, ruh dari takwa adalah tazkiyah 
(penyucian diri), sebagaimana yang diterangkan dalam QS al-A’la/87: 14. 
  ٰ Gََ3 َ ََ0@ۡ
َ
أ َۡM )14(   
Terjemahnya: 
Sungguh beruntunglah orang yang menyucikan diri (dengan beriman).52 
Kemudian dalam QS al-Syams/91: 9. 
  6&َٰ َز َ ََ0@ۡ
َ
أ َۡM)9(  
Terjemahnya: 
Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu).53 
Melihat pengertian di atas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan, bahwa 
sebenarnya tasawuf telah ada dan dipraktikkan di zaman Nabi Muhammad saw. 
zaman sahabat, tabiin dan seterusnya. Kaum sufi telah menjadikan dakwah, jihad, 
akhlak yang terpuji, zikir, olah pikir, sikap zuhud sebagai jalan hidup mereka 
semuanya itu merupakan perwujudan dari takwa dan penyucian diri. 
2. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Tasawuf 
Bila berbicara masalah sejarah perkembangan tasawuf dalam Islam, maka 
sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan tasawuf itu sama dengan 
pertumbuhan dan perkembangan Islam itu sendiri. Hal ini mengingat keberadaan 
tasawuf adalah sama dengan keberadaan agama Islam itu sendiri. karena pada 
hakikatnya agama Islam itu ajarannya hampir bisa dikatakan bercorak tasawuf. 
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Akhir abad I H. dan awal abad II H, terdapat perkembangan tasawuf yang 
sedikit berbeda dengan ajaran tasawuf yang diamalkan oleh para sahabat yang 
tergolong Ahlu Suffah. Ibnu Taimiyah mengatakan, akhir abad I H, sudah ada 
ulama yang memberi nama ilmu batin yang diajarkan oleh ahli zuhud dengan nama 
ilmu tasawuf; antara lain yang mula-mula mempopulerkan adalah salah seorang 
murid al-Hasan al-Basri, yang bernama Abdul al-Wahid bin Zayd. Sedangkan 
Muhammad Kurdu Ali dalam Mahjuddin mengatakan, bahwa Abu Hasyimlah 
orang yang pertama disebut sufi di dalam Islam, sehingga namanya dikenal dengan 
Abu Hasyim al-Sufiyyu, wafat 105 H.54 
Tasawuf dikembangkan oleh ulama Tabiin yang pada masa itu, sangat 
dipengaruhi oleh tiga faktor:  
a. Respon atau pengaruh kekuasaan Khalifah Bani Umayyah yang dianggap oleh 
sufi, terlalu mementingkan kemewahan dunia, lalu Islam dijadikan legitimasi 
terhadap kekuasaannya. Menurutnya, bahwa Rasulullah mengajarkan umatnya, 
agar tidak terlalu bermewah-mewah dalam kehidupan dunia, karena kehidupan 
dunia tersebut hanya sementara, yang sifatnya tidak kekal, tetapi dunia 
ditempatkan sebagai sarana untuk mendapatkan kebahagiaan akhirat, bukan 
merupakan tujuan hidup. Para pejabat kerajaan sibuk memperkaya diri dengan 
cara memeras rakyat, hidup berfoya-foya, berzina dan minum minuman khamar, 
lalu melupakan contoh-contoh baik yang telah ditunjukkan oleh Rasulullah 
kepada para pemimpin umat. 
Ada beberapa ulama tasawuf yang memandang keadaan seperti tersebut, sangat 
tidak mendidik umat dan mengakibatkan terlalu memanjakan kebutuhan 
nafsunya, yang tidak pernah puas dengan berbagai kesenangan dunia. Lalu 
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ulama tersebut mengutamakan kehidupan zuhud dan wara’, kemudian 
diamalkan untuk menghukum nafsunya. 
b. Ulama yang sebelumnya memihak kepada keturunan Ali bin Abi Thalib yang 
banyak dibunuh oleh Khalifah Yazid bin Muawiyah. Sehingga mereka yang 
masih hidup, melarikan diri ke tempat lain, untuk menghindari keganasan 
penguasa, di samping memperdalam ilmu tasawuf dan mengamalkan secara 
sungguh-sungguh di tempat persembunyiannya. Kemudian sikap tersebut 
dinamakan ‘uzlah (meninggalkan komunitas masyarakat), al-iftiqar (hidup 
secara fakir) dan khalwah (bermukim di tempat sepi dan tertutup untuk 
berkonsentrasi memperbanyak zikir dan tafakur). Ulama Syiah yang lebih awal 
melakukan hal tersebut, karena merekalah yang lebih banyak menentang 
penguasa bani Umayah dan ini terjadi di akhir abad I H. maka pada 
perkembangan tasawuf abad sesudahnya, terlihat silsilah ahli tarekat hampir 
seluruhnya menyandarkan ajarannya kepada Nabi lewat Ali dan keturunannya, 
kecuali satu-satunya tarekat Naqsyabandiyah menyandarkan kepada Nabi, lewat 
Abu Bakar. 
c. Terpengaruh juga oleh kondisi mistik umat terdahulu; misalnya pengaruh ahli 
kebatinan orang-orang Persia yang beragama Majusi, orang-orang Samarkand 
yang beragama Budha, orang-orang India yang beragama Hindu, serta pengaruh 
dari mistik orang Kristen Romawi.55 
Ahli tasawuf tabiin akhir abad I dan abad II H, berbeda dengan tradisi sufi 
para sahabat; misalnya melakukan zuhud dan wara’ sangat ekstrem, melakukan 
‘uzlah, khalwah dan iftiqar melebihi perilaku tasawuf para sufi sahabat, dan selalu 
menganjurkan kepada murid-muridnya agar meninggalkan kehidupan dunia, untuk 
menghindari fitnah dan laknat dari Allah. Mujahadah untuk memerangi hawa nafsu 
                                                          
55Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II: Pencarian Ma’rifah bagi Sufi Klasik dan Penemuan 
Kebahagiaan Batin bagi Sufi Kontemporer, h. 125-126. 
                                                                                               33 
 
dengan berbagai cara, sama dengan yang dilakukan oleh sufi sahabat, tetapi 
riyadah, sudah banyak dikembangkan oleh sufi tabiin; antara lain dilakukan di 
tempat yang sepi, jauh dari keramaian manusia (uzlah dan khalwah). Dan inilah 
salah saru ciri karakteristik perkembangan tasawuf akhir abad I dan abad ke II H. 
Memasuki abad III dan IV H. tasawuf menandai perkembangan yang sangat 
maju, karena para sufi berkompetisi mempublikasikan pengalaman batin yang 
sering dalaminya, sehingga penulisan kitab-kitab tasawuf semakin marak. Diskusi 
(debat ilmiah), tentang masalah tasawuf selalu juga terjadi, baik antara sufi dengan 
fukaha, maupun di antara sufi sendiri. pada masa ini juga ajaran tasawuf menjadi 
tiga macam corak. Ada beberapa sufi yang masih mempertahankan metode 
pengamalan tasawuf yang masih sama dengan pengamalan para sahabat dan tabiin, 
lalu menamakan ajarannya dengan tasawuf salaf. Dan ada juga beberapa sufi yang 
mengamalkan ajarannya dengan beberapa macam metode mistik yang berasal dari 
tradisi mistik agama lain dan menerjemahkan pengalaman batinnya sesuai dengan 
teori filsafat, yang disebut tasawuf falsafi. Kemudian ada lagi corak tasawuf yang 
sebagian ajarannya bercorak salaf dan sebagian lagi bercorak falsafi, yang populer 
disebut tasawuf Sunni. Ada juga ungkapan lain yang menyebut tasawuf moderat, 
karena ia memoderasi tasawuf salaf dengan tasawuf falsafi. Masing-masing corak 
aliran tasawuf ini, berpengaruh di dunia Islam, sehingga sufi sering menampilkan 
kompetisi yang tidak sehat dalam menyebarkan ajarannya; antara lain para 
tokohnya masing-masing menampilkan kesaktian (Karamah) terhadap yang lain. 
Bahkan sering menimbulkan isu saling mengkafirkan, sama halnya perdebatan 
antara al-Junaid al-Baghdadi dengan al-Hallaj, yang berakhir hukuman pancung 
bagi al-Hallaj oleh penguasa Baghdad ketika itu.56 
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Pada abad ke V H. terjadi kompetisi antara tasawuf Sunni (akhlaki) dengan 
tasawuf falsafi yang sangat bertentangan dengan ajaran tasawuf pada masa sahabat 
dan tabiin. Selain itu perselisihan antara ulama sufi dan ulama fikih juga masih ada. 
Pengalaman pahit yang dialami oleh kaum muslimin pada abad ini, yang 
tidak sedikit menelan pengorbanan, maka muncullah seorang pemikir muslim yang 
juga sebagai sufi, bernama Imam al-Ghazali, yang berusaha memoderasi dan 
membatasi perkembangan tasawuf falsafi. juga berani mengkritik secara ilmiah dan 
teliti sehingga ia mampu membangkitkan dan menghilangkan keraguan. Oleh sebab 
itu, al-Ghazali diberi gelar “Hujjatul al-Islam” dipandang sebagai pembela terbesar 
tasawuf Sunni.57 
Abad ini disebut sebagai abad konsolidasi internal di kalangan sufi, untuk 
memoderasi ajaran tasawuf dengan cara merekonstruksi ajarannya dengan landasan 
syariat. Fase ini sebenarnya merupakan reaksi sebelumnya di mana tasawuf sudah 
mulai melenceng dari koridor syariat. Sehingga seorang peserta tasawuf (al-
mutasawwif) yang akan memasuki dunia tasawuf, diwajibkan agar lebih dahulu 
menjalankan kewajiban akidah, fikih dan akhlak baru dapat mengamalkan ajaran 
tasawuf. Penyatuan kembali antara syariat dengan tasawuf merupakan ciri dari 
perkembangan tasawuf di abad V H. 
Upaya mengkonsolidasi sufi di abad V H. dengan cara menekankan 
perlunya syariat sebagai landasan utama tasawuf. Karena itu, guru tasawuf 
mewajibkan murid-muridnya lebih dahulu memperdalam ilmu syariat dan 
mengamalkannya secara disiplin sebelum memasuki dunia tasawuf, sehingga tidak 
akan disesatkan oleh kondisi kerohanian yang dialami pada saat berada dalam 
kesadaran mistik. Tetapi konsolidasi sufi di abad VI dan VII H ini, lebih bersifat 
internal; yaitu masing-masing kelompok peserta tasawuf mengorganisir diri atas 
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bimbingan gurunya, lalu disebut Tarekat. Sedangkan gurunya disebut Syekh atau 
Mursyid, Untuk menjaga kemurnian masing-masing tarekat, maka masing-masing 
murid dalam suatu tarekat, diwajibkan mengetahui silsilah (sanad) tarekatnya 
masing-masing sampai kepada Rasulullah saw.58 
Pendirian tarekat tersebut, sangat menonjol perkembangannya di abad VI 
dan VII H, lalu melahirkan sufi ahli tarekat pada abad tersebut dan sesudahnya. 
Inilah salah satu ciri khas perkembangan tasawuf di dua abad ini. 
Memasuki abad ke VIII H. tidak terdengar lagi perkembangan dan 
pemikiran baru dalam tasawuf, meskipun banyak pengarang kaum sufi yang 
mengemukakan pemikirannya tentang ilmu tasawuf, namun kurang mendapatkan 
perhatian yang sungguh-sungguh dari umat Islam.59 Sejak abad ke VI dan VII 
H/XIII dan XIV M, kegiatan tasawuf sudah mulai menurun dibandingkan dengan 
abad-abad sebelumnya, karena berbagai faktor yang dialami oleh para ahli tasawuf, 
baik di kalangan internal ahli tasawuf sendiri, dengan kompetisi yang tidak sehat 
antara sufi Sunni dan murid-muridnya menghadapi pengaruh sufi falsafi dan murid-
muridnya, maupun di antara ahli tarekat yang berlainan aliran. Sedangkan faktor 
eksternal, karena hampir seluruh dunia Islam bagian timur dan tengah yang 
ditempati berkembang ajaran tasawuf sudah dikuasai oleh bangsa Tartar dari 
Mongol, sedangkan bagian barat sudah dikuasai oleh orang-orang Nasrani Eropa.60 
Meskipun ahli tasawuf mengalami situasi yang demikian, niat dan upaya 
mereka mengembangkan ajaran tasawuf tidak pernah padam, meskipun prestasinya 
sudah menurun dibandingkan dengan prestasi ahli tasawuf pada abad-abad 
sebelumnya. Terbukti dengan masih adanya beberapa ahli tasawuf yang melakukan 
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kegiatan tarekat dan menulis beberapa kitab. Tokoh-tokoh sufi yang berpengaruh 
abad VIII H, antara lain: 
Ibnu Taimiyah (hidup 661-728 H/1263-1324 M), Ibnu ‘Ataillah al-
Sakandari (hidup 658-709 H), Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah (hidup 691-751 H), 
Bahau al-Din al-Naqsyabandi (hidup 717-791 H), abdu al-Karim al-Jili (hidup 767-
820 H). 
Sejarah sufi mencatat adanya era kejayaan sufi yang berlangsung sejak abad ke 
I sampai abad ke 9 H, dan era runtuhnya kejayaan sufisme dari akhir abad ke 9 H 
sampai abad ke 12 H. sementara abad ke 13 sampai awal abad 15 saat ini, 
merupakan harapan baru bagi sejarah sufi, walaupun belum bisa dipetakan secara 
tegas.61 
3. Corak Tasawuf 
Ditinjau dari perkembangan tasawuf dari kurun pertama sampai kurun ke 6 H. 
Tasawuf Islam terpecah menjadi dua aliran. Yang pertama adalah tasawuf Sunni, 
tokoh-tokoh dari mereka adalah sufi-sufi keturunan ke 3 dan ke 4 H. terutama 
adalah Imam al-Ghazali, dan kemudian para pengikutnya yang merupakan tokoh-
tokoh besar dalam tarekat kesufian. Tasawuf mereka lebih didominasi dengan etika 
dan amaliah. Kedua adalah tasawuf falsafi yang diwakili oleh sufi-sufi yang telah 
mencampur antara tasawuf dengan filsafat. Sufi-sufi falsafi tersebut sangat 
meresahkan para ahli fikih dalam Islam. Perlawanan mereka terhadap falsafi 
semakin memuncak karena adanya pernyataan para sufi tentang wahdatul wujud.62 
Walaupun tasawuf Islam dalam fase-fase tertentu, perkembangannya 
dipengaruhi oleh filsafat dan cara pandangnya, serta menggunakan term-term yang 
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ada di dalamnya, namun demikian dari tinjauan  kemunculannya yang pertama 
adalah murni mengacu pada nilai-nilai Islam. 
Apabila tasawuf diartikan sebagai upaya agar berada sedekat mungkin 
dengan Tuhan maka tasawuf dapat dibedakan berdasarkan “kedekatan” atau “jarak” 
antara manusia dengan Tuhan. Berdasarkan hal ini, maka muncullah apa yang 
disebut tasawuf transendentalisme dan tasawuf union mistisisme. Aliran pertama 
masih memberikan garis pemisah atau pembeda antara manusia dan Tuhan, 
sedangkan aliran kedua berpendapat bahwa garis pemisah itu dapat dihilangkan 
sehingga manusia dapat manunggal  dengan Tuhan karena ada kesamaan esensi 
antara keduanya. Tipe tasawuf ini kemudian disebut tasawuf Syi’i dan tipe pertama 
disebut tasawuf Sunni.63 
Penggolongan ini didasarkan kepada sumber atau landasan ajaran tasawuf 
tersebut. Apabila konsepnya dipandang telah menyimpang dari prinsip-prinsip 
Islam,64 maka ia dikelompokkan kepada tasawuf Syi’i, sebaliknya apabila ajaran 
tasawuf tersebut masih berada dalam garis-garis Islam, itulah yang disebut tasawuf 
Sunni. Dalam upaya pembidangan tasawuf dapat ditempuh melalui pendekatan 
geografis, yaitu melihat daerah asal munculnya tasawuf tersebut. Dari pendekatan 
ini, tasawuf dapat dicirikan kepada aliran Khurasan atau Persia yang didominasi 
konsep fana ajaran Abu Yazid al-Bustami dan tasawuf aliran Mesopotamia atau 
Irak yang bermula dari ajaran al-Junaid dan kemudian diperluas oleh al-Ghazali.65 
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Maka selanjutnya dalam melihat pembidangan dari beberapa buku-buku 
tasawuf yang ditulis oleh para ahli maka dalam penelitian ini pun dibedakan 
tasawuf kepada dua aliran, yaitu tasawuf Sunni dan tasawuf falsafi. 
Bila dibandingkan antara konsep-konsep tasawuf Sunni dengan tasawuf 
falsafi, ditemukan sejumlah kesamaan yang prinsipil di samping perbedaan-
perbedaan yang cukup mendasar. Kedua aliran ini sama-sama mengakui ajarannya 
bersumber dari al-Qur’an dan sunah serta sama-sama mengamalkan Islam secara 
konsekuen. Memang semua sufi-yang benar-benar sufi-dari aliran mana pun, adalah 
orang-orang zahid dan abid serta mementingkan kesucian rohani dan moralitas. 
Demikian juga dalam proses perjalanan menuju arah yang ingin dicapai, kedua 
aliran ini sama-sama berjalan pada prinsip-prinsip al-maqamat dan al-ahwal. 
Perbedaan yang jelas di antara kedua aliran ini, tampaknya terletak pada 
tujuan “antara” yakni makam tertinggi yang dapat dicapai seorang sufi. Sedangkan 
pada aspek tujuan akhirnya, kedua aliran ini sama-sama ingin memperoleh 
kebahagiaan yang hakiki, kebahagiaan yang bersifat spiritual. Dimaksud dengan 
tujuan “antara” adalah terciptanya komunikasi langsung antara sufi dengan Tuhan 
dalam posisi seakan tiada jarak lagi antara keduanya. Dalam hal memberi makna 
terhadap posisi “dekat tanpa jarak” inilah terdapat perbedaan mendasar antara 
kedua aliran ini. Tasawuf Sunni memberi pendapat, bahwa antara makhluk dengan 
Khalik tetap ada jarak yang tak terjembatani sehingga tidak mungkin jumbuh 
karena keduanya tidak se-esensi. Lain halnya dengan tasawuf falsafi, dengan tegas 
mengatakan manusia se-esensi dengan Tuhan karena manusia berasal dan tercipta 
dari esensi-Nya. Karenanya, keduanya dapat berpadu apabila kondisi itu telah 
tercipta.66 
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A. Rifay Siregar memberi penjelasan atas perbedaan yang timbul dari kedua 
aliran ini: 
Tampaknya, terjadinya perbedaan itu bersumber dari perbedaan 
kecenderungan dan minat terhadap pemikiran-pemikiran spekulatif filsafat. 
Tasawuf Sunni kurang memperhatikan ide-ide spekulatif karena mereka 
sudah merasa puas dengan argumentasi yang bersifat naqli agamawi. 
Barangkali karena sikap ortodoksi dan kesederhanaan berpikir kelompok 
ini, maka kehadirannya dapat diterima oleh umumnya ulama Ahl as-Sunah, 
hal ini menjadi salah satu sebab penamaan aliran ini dengan tasawuf Sunni. 
Apabila dilihat dari aspek materi kajian dan proses pencapaian sasaran 
antara, tasawuf Sunni dapat dibedakan kepada tasawuf akhlaki dan tasawuf 
amali. Berbeda dengan tasawuf falsafi, kelompok ini justru sangat gemar 
terhadap ide-ide ketuhanan dan alam metafisis yang menurut keyakinan 
mereka masih relevan dengan nilai-nilai al-Qur’an dan Sunah. Dengan 
demikian, tampaknya perbedaan dan sebab penamaan itu hanyalah bersifat 
instrumental belaka, yakni sistem pemecahan masalahnya. Di satu pihak 
membatasi diri hanya menggunakan landasan naqli, sedangkan di pihak 
lainnya menggunakan alat bantu yang bersifat aqli filsafati, baik filsafat 
timur maupun filsafat belahan dunia barat.67 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada suatu lokasi yang jelas, maka dalam 
penelitian ini adalah  field research, yaitu penelitian lapangan. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif,68yakni penelitian yang berupaya memberikan gambaran 
tentang fenomena dan keadaan yang terjadi di lokasi berdasarkan pada kondisi 
ilmiah objek peneliti.69 Penelitian deskriptif kualitatif  bersifat integral, sehingga 
mampu menangkap gejala-gejala utuh.70 Metode kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna 
adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik 
data yang tampak.71 Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 
kunci (key informan) yang langsung mengadakan penelitian lapangan. 
Lokasi penelitian berada di Sulawesi Barat Kabupaten Polewali Mandar. 
Tempat di mana Imam Lapeo beraktivitas. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penggunaan pendekatan dalam memahami agama demikian perlu 
dilakukan, karena melalui pendekatan tersebutlah kehadiran agama secara 
fungsional dapat dirasakan oleh penganutnya. Sebaliknya tanpa mengetahui 
berbagai pendekatan tersebut maka tidak mustahil agama menjadi sulit dipahami 
                                                          
68Terkhusus penelitian komunikasi, lebih tepat dengan metode kualitatif karena lebih 
mengetahui fenomena-fenomena tentang aspek-aspek kejiwaan, perilaku, sikap, tanggapan, opini, 
perasaan, keinginan, dan kemauan seseorang atau kelompok. Rosyadi Ruslan, Qualitatifresearch 
([t.t]: [t.p.], 2004), h. 212. 
69M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: 
Grafindo Persada, 2002), h. 59. 
70Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 43. 
71Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. VI; Bandung: CV. 
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oleh masyarakat, tidak fungsional dan akhirnya masyarakat mencari pemecahan 
masalah kepada selain agama.72 Pendekatan penelitian adalah suatu cara 
memandang suatu masalah yang sedang ditelaah dari atau dengan perspektif teori, 
pengetahuan atau disiplin ilmu tertentu.73 Ada tiga pendekatan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, yakni pendekatan komunikasi,74 antropologis,75 
dan pendekatan historis.76 
Tiga pendekatan ini selanjutnya dielaborasi sehingga saling melengkapi 
dalam melihat fenomena yang dicari dalam penelitian ini. Dalam hal ini, melihat 
Imam Lapeo sebagai dai dalam menggunakan berbagai metode pendekatan dalam 




                                                          
72Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 27. 
73Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah (Cet. I; Malang: UMM Press, 2010), h. 
122. 
74Pendekatan ini digunakan untuk melihat, mengamati dan menelaah hubungan antara dai 
sebagai komunikator dakwah dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan menggunakan 
berbagai macam metode dan media yang efektif dengan tujuan agar pesan-pesan tersebut dapat 
diterima dengan baik dan dapat dipahami oleh mad’u sebagai komunikan dakwah. Lasswel 
mengembangkan teori komunikasi secara empiris: who says what in wich channel, to whom with 
effeck. Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2007), h. 12. 
75Pendekatan antropologis dalam memahami agama dapat diartikan sebagai salah satu 
upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini agama tampak akrab dan dekat dengan 
masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya. 
Dengan kata lain bahwa cara-cara yang digunakan dalam disiplin ilmu antropologi dalam melihat 
suatu masalah digunakan pula untuk memahami agama, yang lebih mengutamakan pengamatan 
langsung, bahkan sifatnya partisipatif. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 35.  
76Pendekatan ini adalah suatu metode pendekatan penyelidikan yang kritis terhadap 
keadaan, perkembangan, dan pengalaman dimasa lampau serta menyelidiki dengan penuh hati-hati 
tentang bukti validitas dari sumber sejarah dan interpretasi dari sumber keterangan. Sejarah atau 
historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan 
unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Melalui pendekatan 
sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan 
suatu peristiwa. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 46-48. 
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C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh.77 Jenis atau macam data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni data 
yang bersifat primer dan data yang bersifat sekunder. 
1. Data primer adalah data yang terkait langsung dengan Imam Lapeo yaitu, 
riwayat hidup dan karyanya, baik berupa institusi pendidikan, maupun hasil 
interaksi sosial baik dengan muridnya maupun masyarakat luas, khususnya 
umat Islam di wilayah Mandar.78 Baik data itu ditemukan dalam bentuk 
dokumentasi, hasil wawancara, maupun observasi yang dilakukan. 
2. Data sekunder adalah data yang akan diperoleh melalui telaah dalam berbagai 
literatur dan informasi lainnya yang ada kaitannya dengan Imam Lapeo yang 
berkaitan dengan sejarah, dan aktivitas dakwah di wilayah Mandar. Data 
sekunder ini, merupakan tambahan keterangan untuk data primer tersebut. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian yang sifatnya kualitatif, maka titik penekanannya berada 
pada grounded research. Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan 
menggunakan wawancara bebas, di mana peneliti tidak memulai penelitian dengan 
teori atau hipotesa yang akan diuji, melainkan bertolak dari data yang 
dikumpulkan.79 Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting). Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data yakni; dengan 
                                                          
77Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek (Jakarta: Bina 
Aksara, 1989), h. 10. 
78Data primer yang akan menjadi key informan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mukhlis Latif. 
Sebab telah dilakukan penelitian ilmiah yang terbaru mengenai Imam Lapeo dalam bentuk karya 
Disertasi pada tahun 2004. 2) Marhumah (±87) dan Sitti Aisyah (±90), masing-masing anak dari 
Imam Lapeo yang masih hidup 3) Syahid dan Muhasib, dari kalangan tokoh agama sebagai 
penganjur Islam (mubalig) di wilayah Mandar. 4) Cammana (±80), seorang pelaku budaya yang 
masih saat ini lestari yakni parrawana (pemain rebana) yang di dalamnya dilantunkan irama-irama 
zikir-zikir. yang dimungkinkan erat kaitannya dengan ajaran Imam Lapeo. 
79Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, 130. 
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pengamatan partisipan (participant observation),80 wawancara mendalam (in depth 
interview),81 dan dokumentasi.82 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. peneliti kualitatif sebagai human instrumen,  berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.83 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh di lapangan terlebih dahulu diolah kemudian dibahas, 
dalam hal ini tesis. Sebelum mengolah dan menganalisis data yang terkumpul 
terlebih dahulu dilakukan pengecekan ulang. Setelah data yang diperlukan 
terkumpul, kemudian peneliti mengolahnya dengan teknik kualitatif yaitu teknik 
yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena terhadap 
                                                          
80Metode observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis 
mengenai fenomena sosial dalam gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan. Joko Subagyo, 
Metode Penelitian Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 63. 
81Wawancara adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data dan mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengemukakan pertanyaan kepada responden. Joko Subagyo, 
Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, h. 39. Wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau yang diwawancarai. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif 
Komunikasi Ekonomi, (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 108. Wawancara yang digunakan adalah 
wawancara bebas yang peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, 
tanpa harus terikat dengan suatu susunan pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya. 
Pertanyaan disesuaikan dengan konteks masalah yang ditanyakan kepada informan serta sesuai 
dengan perkembangan situasi selama proses wawancara. 
82Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life stories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 
yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 
2006) h. 82. 
83Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 222. 
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obyek yang diteliti melalui data yang berawal dari observasi, wawancara mendalam 
dan penelusuran dokumen. 
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini, maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah yang harus ditempuh yaitu: 
a. Reduksi data (data reduction). Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 
pada temuan. Dalam hal ini jika peneliti menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data.84 
b. Penyajian data (data display). Dalam penelitian ini peneliti menyampaikan 
informasi berdasarkan data dan keterangan yang diperoleh dari obyek penelitian, 
kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran. 
c. Penarikan kesimpulan (verification). Kesimpulan dan implikasi sebagai bagian 
akhir dari penelitian akan tetapi peneliti perlu melakukan proses pengecakan 
ulang, yang dimulai dari pelaksanaan pra-orientasi, wawancara, observasi dan 
dokumentasi setelah itu peneliti membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan 
sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan.85 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah berada di lapangan yang diharapkan adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada yang meneliti. 
 
                                                          
84Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pencarian dan 
pengumpulan data selanjutnya. Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , h. 92. 
85Dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen dalam Sugiyono, adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali  ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Sugiyono, Memahami 
Penelitian Kualitatif , h. 99. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthines) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibility) 
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(konfirmability).86 
Namun yang utama adalah uji kredibilitas data.87 Uji kredibilitas yang 
dilakukan dalam proses ini adalah dengan triangulasi. Teknik triangulasi dapat 
dicapai dengan cara: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah 
atau tinggi, orang berada, orang pemerintah. 






                                                          
86Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 173. 
87Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatf, dan R&D, h. 294. 
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BAB IV 
DAKWAH TASAWUF IMAM LAPEO 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Pada bab ini dijelaskan terlebih dahulu Mandar dalam tinjauan sejarah guna 
menemukan kesinambungan kejelasan tentang deskripsi lokasi penelitian dimasa 
silam dan dimasa sekarang yang telah menjadi sebuah identitas di wilayah Mandar. 
Pada uraian ini akan diterangkan secara singkat masa sebelum Balanipa menjadi 
kerajaan sampai akhirnya terbentuk sebuah Kerajaan. Mengapa demikian penting 
diungkap tentang Kerajaan Balanipa di Mandar, sebab kerajaan inilah yang 
kemudian dianggap sebagai inisiator atau pelopor dari sejumlah fakta kesejarahan 
yang bernilai budaya tinggi dan tetap menjadi rujukan di bidang hukum (adat), 
pemerintahan dan kepemimpinan bagi orang-orang Mandar. 
Di wilayah Mandar terdapat kerajaan besar yang berdiri sekitar abad ke- 
XVI yang disebut kerajaan Balanipa. Kerajaan ini merupakan federasi dari appeq 
banua kaiyang (empat negeri besar), yaitu; Napo, Samasundu, Todang-Todang, dan 
Mosso. Kerajaan Balanipa tidak dimulai dengan keberadaan seorang tomanurung, 
namun masyarakat di wilayah ini tetap mengenal adanya seorang tomanurung 
namun bukan sebagai pendiri kerajaan. Tetapi tomanurung di Mandar dihormati 
oleh masyarakat dan diangkat oleh para tomakaka untuk menjadi raja di daerahnya 
masing-masing. Leyds dalam Kila menulis bahwa tomakaka ini merupakan gelar 
dari sebuah wilayah atau banua dan tomakaka yang pernah berperan di wilayah ini 
sebanyak 41.88 Dari jumlah itu, tomakaka yang disebut sebagai tomakaka yang 
pertama adalah Tomakaka Pullaomesa yang bertempat di Ulu Saddang.  
                                                          
88Syahrir Kila, Budaya Politik Kerajaan Balanipa Mandar (Cet. I; Makassar: Pustaka 
Refleksi, 2016), h. 19. 
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Tomakaka terlebih dahulu ada jika dibandingkan dengan tomanurung, hal 
ini terlihat jelas bahwa yang mengangkat tomanurung sebagai pemimpin adalah 
beberapa orang tomakaka sebagai pemimpin wilayah.89 Tomakaka tidak hanya 
diartikan sebagai orang yang dianggap kakak/tua, tetapi ia mengandung arti dan 
makna yang lebih mendalam dan mempunyai arti simbolik pada konotasinya. 
Istilah tomakaka terdiri atas kata to berarti orang dan makaka adalah perubahan kata 
dari maka-maka yang berarti mempunyai banyak kemampuan, dengan kata lain 
tomakaka adalah sosok pemimpin yang sanggup menyelesaikan segala 
permasalahan rakyat melalui sifat pengayom. 
Kepemimpinan awal tomakaka dapat menjadi teladan atau panutan yang 
diharapkan dapat mengayomi masyarakat secara nyata dan berkesinambungan. 
Namun dalam perkembangan selanjutnya, tidak berjalan sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh masyarakat. Sebab dalam kenyataannya, sejumlah tomakaka, 
seperti; tomakaka Passokkorang, tomakaka Lerang, dan tomakaka Lempong. Justru 
berbuat sewenang-wenang atau bertindak kejam dan tidak manusiawi terhadap 
masyarakat sebab ingin menguasai wilayah tomakaka lainnya.90 Realitas itu 
menimbulkan gejolak dan pertentangan antar tomakaka, sehingga menimbulkan 
kekacauan dalam kehidupan masyarakat. 
Atas kekhawatiran terhadap Tomakaka yang melakukan tindak kekejaman 
terhadap masyarakat di berbagai wilayah Mandar. Akhirnya appeq banua kaiyang 
mencari sosok pemimpin yang dianggap mampu menyelamatkan negeri dari 
kekacauan. Pilihan tersebut tertuju pada salah seorang figur bangsawan yang telah 
berhasil mengamankan negeri dari sejumlah tomakaka, yaitu  I Manyambungi. 
Sehingga yang pertama kali mengambil tumpuk kepemimpinan dalam sejarah 
kerajaan Balanipa ialah I Manyambungi, dengan gelar Todilaling. 
                                                          
89Syahrir Kila, Budaya Politik Kerajaan Balanipa Mandar, h. 21. 
90Syahrir Kila, Budaya Politik Kerajaan Balanipa Mandar, h. 26. 
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I Manyambungi adalah putra satu-satunya raja Napo (tomakaka Napo) yang 
menghabiskan  masa remaja dan mudanya di kerajaan Gowa dalam lingkungan 
istana mulai dari Raja ke-7 (Karaeng Batara Gowa) hingga Raja Gowa ke-10 
(Karaeng Lakiung Tunipalangga Ulaweng). I Manyambungi kembali ke Mandar 
setelah memperoleh pengalaman sekitar 20 tahun sebagai panglima perang kerajaan 
Gowa, penasihat kerajaan, pemimpin ekspedisi dan bahkan kawin dengan 
kemanakan raja Gowa yang bernama I Surya, putri Karaeng I Sanrobone.91 
1. Struktur Pemerintahan 
Dalam kepemimpinan I Manyambungi, prioritas utamanya adalah 
menetapkan hukum adat yang tertulis, guna menggantikan hukum duel yang dianut 
oleh para Tomakaka.92 Demikian pula gelar Arayang untuk pertama kali 
diperkenalkan kepada masyarakat. Arayang merupakan gelar khusus bagi seorang 
raja di Balanipa, sedangkan kerajaan lain disebut Mara’dia. Beliau kemudian 
memberi pedoman untuk memilih seorang raja bagi kerajaan Balanipa untuk masa-
masa berikutnya, yaitu:93 
Marondong duambongi anna matea, damupajari mara’dia, mau ana’u, mau 
appou, mua’ tania tomasayanggi lita’, mua’ masuangi pulu-pulunna, 
mato’dori kerona, apa iyamo tu’u itino namarrupu-ruppu lita’. 
 
Besok atau lusa bila saya telah meninggal, jangan engkau mengangkat 
seorang raja, kendatipun anakku, cucuku, jika tidak mencintai negeri, dan 
jikalau tutur katanya tidak senonoh, tindak tanduknya kaku dan kasar, sebab 
orang seperti itulah yang akan menghancurkan negeri. 
 
                                                          
91Idham dan Sapriliah, Sejarah Sulawesi Barat, t.d., h. 36. 
92Orang-orang yang bersengketa di saksikan oleh para Tomakaka di dalam sebuah kandang 
yang disebut balanipa. bala artinya kandang dan nipa nama jenis pohon palem. Jika kaum pria yang 
bersengketa dipersenjatai dengan keris di tangan siapa di antara mereka yang menang dialah yang 
benar. Jika kaum wanita yang bersengketa disediakan wajan yang berisi air panas yang mendidih 
lalu dicelupkan tangan dari masing-masing yang bersengketa siapa yang paling cepat mengeluarkan 
tangan dari wajan tersebut maka dialah yang bersalah. 
93Lihat Muhammad Yusuf Naim, Perlawanan Rakyat Balanipa Mandar: Berjuang 
Mempertahankan Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia, h. 7-8. 
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Dengan demikian, dia meletakkan prinsip bahwa tidak mutlak seorang putra 
raja menjadi pengganti ayahnya jika ia tidak memenuhi syarat-syarat seorang raja. 
Prinsip yang diletakkan ini sekaligus mewariskan nilai betapa sopan-santun, etika, 
dan akhlak mulia menjadi syarat utama bagi seorang pemimpin rakyat. Pada 
pemerintahan sesudah todilaling (pada masa raja Balanipa ke-4), syarat-syarat 
untuk menjadi raja atau anggota adat harus dipilih secara ketat karena tanggung 
jawab dan tugasnya begitu berat. Masa jabatan tidak dibatasi tetapi apabila 
melakukan kesalahan atau tidak mampu menjalankan tugasnya, maka rakyat akan 
menurunkannya dari jabatannya. Prinsip-prinsip yang menjadi pedoman 
dicerminkan dalam ungkapan. “seorang raja tidak boleh tidur nyenyak di waktu 
malam, tidak boleh berdiam diri di waktu siang, tetapi ia harus senantiasa 
memperhatikan; hijau suburnya dedaunan, dalam dangkalnya tebat/tambak, aman 
dan damainya masyarakat/negara, berkembang biaknya manusia/penduduk, 
mantapnya kehidupan beragama”94 
Syarat yang ketat untuk menjadi raja, mewariskan suatu nilai tentang 
prinsip-prinsip kepemimpinan yang harus mendahulukan kepentingan rakyat 
terutama yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi, sosial kemasyarakatan, 
keamanan, dan ketertiban masyarakat. Nilai kepemimpinan ini mulai meletakkan 
dasar-dasar kehidupan beragama karena diketahui bahwa raja Balanipa ke-4 Daetta 
adalah raja yang pertama kali memeluk agama Islam. 
Sumpah jabatan seorang anggota adat sangat sakral namun berat karena 
“loyalitas” rakyat sangat dituntut bahkan menjadi keharusan. Dan raja tidak boleh 
berbuat salah karena loyalitas akan berbalik menjadi oposisi apabila raja melakukan 
kesalahan. Ini terungkap dari ucapan raja pada pelantikan: 
“Saya adalah angin dan kamu semua daun kayu, saya jarum dan kamu 
benang”. Dan jawaban dari pejabat yang dilantik oleh raja: “Sepanjang 
sesuai dengan hukum, adat, dan kebiasaan”. 
                                                          
94Idham dan Sapriliah, Sejarah Sulawesi Barat, h. 37. 
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Sumpah dan jabatan ini terkesan begitu tegas menekankan aspek demokrasi 
serta kedudukan seorang raja yang harus taat dan patuh pada keinginan rakyat yang 
terwakili dalam lembaga adat. Apabila raja melakukan kegiatan/perbuatan yang 
tidak sesuai dengan keinginan rakyat, maka lembaga adat wajib menegur dan 
meluruskannya. Bahkan perintah-perintahnya yang tidak benar dapat ditolak dan 
lembaga adat dapat menurunkan atau menggantinya. 
Adapun pemerintahan Maraqdia atau Arayang, lahir pada awal abad ke 16 
Masehi (1500 M.) yang bermula dari lahirnya kerajaan Balanipa dengan raja 
pertama I Manyambungi bergelar Todilaling. Sejak berdirinya kerajaan ini, berdiri 
pula beberapa kerajaan yang setelah masa pemerintahan raja Balanipa kedua 
bergelar Tomepayung terbentuk federasi tujuh kerajaan pesisir yang dimulai dari 
suatu muktamar di Napo, disebut Muktamar Tammajarra atau Tunda Allewuang 
Tammajarra yang menghasilkan susunan dalam federasi kerajaan: 
• Balanipa sebagai Bapak  (Ketua  ) 
• Sendana sebagai Ibu  (Wakil Ketua ) 
• Banggae sebagai Anak  (Anggota ) 
• Pamboang sebagai Anak  (Anggota ) 
• Tappalang sebagai Anak  (Anggota ) 
• Mamuju Sebagai Anak  (Anggota ) 
• Binuang Sebagai Anak  (Anggota ) 
Federasi tujuh kerajaan tersebut, dinamai dalam bahasa Mandar Pitu 
Babana Binanga (Tujuh Muara Sungai). Oleh karena pada saat terbentuknya 
federasi Pitu Babana Binanga ini, terbentuk pula persekutuan tujuh kerajaan di 
daerah pegunungan yang disebut Pitu Ulunna Salu yang menganut falsafah 
“Kondosapata Uwai Sapaleleang” (Dalam sepetak sawah air tergenang rata), maka 
demi menjaga kemungkinan terjadinya rivalitas politik, Tomepayung kemudian 
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melahirkan ide untuk mempersatukan Pitu Babana Binanga dengan Pitu Ulunna 
Salu dalam satu konfederasi. Ide ini berhasil dengan baik, dan ternyata melahirkan 
falsafah “Sipamandar” (Saling Menguatkan) yang berbunyi: Ulu Salu Memmata di 
sawa, Baba Binanga Memmata di Paarapeanna Mangiwang, maksudnya bahwa 
kerajaan-kerajaan Pitu Ulunna Salu berkewajiban mengawasi serangan musuh dari 
arah pegunungan dan kerajaan-kerajaan Pitu Babana Binanga mengawasi intaian 
musuh dari arah laut. 
Untuk menguatkan konsensus dari falsafah Sipamandar tersebut, diadakan 
pula Tunda Palloatonganan berupa piagam yang disebut Piagam Tammajarra 
berbunyi: 95 
Itaq ingganana Tomandar, ia narakka Pitu Ulunna Salu, Pitu Babana 
Binanga. 
Inggae, inggae mappamesa loa, mappamesa kero namappakalewa lita’ 
Mandar. 
Malilu sipakaingaq, raqba sipatokkong, tuppang sipakalewa, manus 
siparappe. 
Sitaiyang apiangang, tassitaiyang araeyang. Siattangan tassiruqdu 
attanangan. 
Sapeq taqqe napettaqi, raqba buttu napeindaqi, maqbulu-bulu pindang 
tammaq bulu-bulu penjari-jarianna to maelorang karae paranna Tomandar. 
Artinya: 
Wahai orang-orang Mandar, meliputi tujuh kerajaan di hulu sungai dan 
tujuh kerajaan di muara sungai. 
Marilah kita menyatukan kata, menyatukan perbuatan untuk membangun 
daerah kita daerah Mandar. 
Lupa saling mengingatkan, runtuh sama membangunkan, tenggelam sama 
mengapungkan, hanyut sama mendaratkan. 
Bimbing-membimbing kepada kebaikan, cegah-mencegah dari kecelakaan 
dan keburukan. Mengakui hak otonom, bebas menjalankan hukum dan 
peraturan-peraturan yang berlaku di kerajaan masing-masing, tidak boleh 
ganggu-mengganggu. 
Patah tangkai tempat bergantung, runtuh gunung tempat berpijak bagi 
mereka yang mengkhianati sesamanya, dan akan mendapat kutukan dari 
Maha Dewa sampai kepada anak cucunya. 
                                                          
95Lihat A. Syaiful Sinrang, Mengenal Mandar Sekilas Lintas (Group Tipalayo Polemaju 
Mandar), h. 8. 
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Piagam tersebutlah yang menjadi pegangan atas semua kerajaan yang 
pernah ada sebelum lahirnya Polmas. Dan berarti itu pulalah yang membentuk 
kepribadian serta pola pemikiran masyarakat yang tentu mendapat kesempurnaan 
setelah datangnya Islam di daerah ini, berikut tantangannya setelah adanya 
penjajahan bangsa asing. 
Di awali dengan perang besar-besaran melawan belanda, maka pada tahun 
1980 atau tepatnya tanggal 13 Februari 1908, raja Balanipa Timatindo di Judda 
yang dianggap kerajaannya tertua dari seluruh kerajaan di daerah ini, terpaksa 
mengakui kekalahannya dalam perang, kemudian menandatangani “Korte 
Verklaring” (sebuah pernyataan pendek) akan kedaulatan pemerintahan Hindia 
Belanda. Sejak itulah kerajaan-kerajaan Pitu Babana Binanga dan Pitu Ulunna Salu 
terbentuk sebagai “Afdeling Mandar” yang dibagi kedalam empat Onder Afdeling, 
yaitu: Onder Afdeling Majene, Onder Afdeling Mamuju, Onder Afdeling Polewali, 
dan Onder Afdeling Mamasa. 
Setelah kemerdekaan Indonesia yang diproklamirkan tanggal 17 Agustus 
1945, kerajaan-kerajaan Pitu Babana Binanga dan Pitu Ulunna Salu menemukan 
kelonggarannya dalam pemerintahan, terutama di tahun 1947 dengan terbentuknya 
Negara Indonesia Timur (N.I.T.) dalam lingkungan Republik Indonesia (R.I.S.) dari 
tangan NICA. Selanjutnya lebih longgar lagi, dengan terbentuknya pemerintah 
Daerah Tingkat II pada tahun 1959, yakni atas Undang-undang Nomor 29 tahun 
1959 setelah dibubarkannya N.I.T. di 1950, sejak dihapuskannya pemerintahan 
Swapraja pada tahun 1959.96 
Adapun Daerah Tingkat II yang terbentuk menurut Undang-undang itu, 
adalah: 
                                                          
96Saharuddin, Mengenal Pitu Babana Binanga (Mandar) dalam Lintasan Sejarah 
Pemerintahan Daerah di Sulawesi Selatan (Ujung Pandang: CV. Mallomo Karya, 1985), h. 116. 
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a. Daerah Tingkat II Polewali-Mamasa disingkat Polmas, adalah bekas Onder 
Afdeling Polewali dan Onder Afdeling Mamasa, atau terdiri dari bekas 
kerajaan Balanipa, kerajaan Binuang, kerajaan Tabulahan, kerajaan Aralle, 
kerajaan Rantebulahan, kerajaan Mambi, kerajaan Bambang, kerajaan 
Tabang, serta kerajaan Matangnga. 
b. Daerah Tingkat II Majene untuk bekas Onder Afdeling Majene, atau terdiri 
dari bekas kerajaan Banggae, kerajaan Pamboang dan Kerajaan Sendana. 
c. Daerah Tingkat II Mamuju untuk bekas Onder Afdeling Mamuju, atau 
terdiri dari bekas kerajaan Mamuju dan kerajaan Tappalang. 
Pemerintahan Daerah Tingkat II Polmas ini, merupakan pemerintahan 
otonom di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, dimana secara sistem diatur oleh 
Undang-undang Dasar Negara. Dengan demikian struktur pemerintahannya 
seragam dengan seluruh daerah tingkat dua lainnya di Indonesia yang terdiri dari 
Bupati sebagai Kepala Daerah, kemudian dibawah Camat dan dibawahnya lagi 
Desa (Kelurahan) yang mengordinir atau membawahi Rukun Kampung (R.K.) dari 
Rukun Keluarga atau Rukun Tetangga (R.T.), kemudian ada pula Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) Daerah Tingkat Dua sebagai yang mewakili aspirasi 
rakyat dalam pemerintahan Demokrasi yang berdasar Pancasila. 
Seperti yang telah disebutkan di awal, sejarah Mandar diambil alih oleh 
kerajaan Balanipa yang berlangsung sampai adanya penghapusan daerah-daerah 
swapraja di tahun 1959. Akhirnya kerajaan Balanipa menjadi Kabupaten Daerah 
Tingkat II Polewali-Mamasa berafiliasi ke Sulawesi Selatan sejak tahun 1959 
hingga terbitlah Undang-undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang pembentukan 
pemekaran Sulawesi Barat. Dimana sekarang Sulawesi Barat terbagi dalam enam 
Kabupaten, masing-masing; Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Mamasa, 
Kabupaten Majene, Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamuju Tengah, dan 
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Kabupaten Pasangkayu. kemudian Kabupaten Mamuju sebagai Ibukota Provinsi 
Sulawesi Barat. 
Letak geografis Kabupaten Polewali Mandar (Polman) sebagai tanah 
kelahiran Imam Lapeo berada pada antara 2 ̊ 40’00’’- 3 ̊ 32’00’’ Lintang Utara dan 
118 ̊ 40’27-199 ̊ 32’27 Bujur Timur. Berbatasan dengan Kabupaten Mamasa dan 
Kabupaten Pinrang (Sulsel) pada sebelah Timur, di sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Majene, sebelah Selatan adalah Selat Makassar, dan sebelah 
Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa dan Kabupaten Majene. Dengan luas 
wilayah 2.022,30 km, yang memiliki 16 kecamatan. 
Ibukota Kabupaten Polman ini berada di “Polewali”, terletak pada kilometer 
247 dari Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan “Makassar”, menjangkau wilayah 
seluas 4.781,53 km bujur sangkar, terdiri dari dataran rendah menyusuri pesisir 
pantai dan dataran tinggi yang dipenuhi hutan lebat dengan variasi puncak-puncak 
gunung. Sehingga keadaan seperti ini menyebabkan iklim atau cuaca terjadi pada: 
a. Akhir bulan Mei sampai awal bulan Oktober, angin berhembus dari arah 
tenggara yang membawa musim kemarau. Masa ini disebut “Potangnga” 
oleh para nelayan. 
b. Akhir bulan Oktober sampai pertengahan bulan Februari, angin berhembus 
dari arah barat yang diiringi hujan lebat. Masa ini disebut masa “paqgalung” 
(bertani) oleh para petani. 
c. Pertengahan bulan Februari sampai Maret, umumnya angin bertiup dari arah 
utara yang terkadang membawa hujan. 
d. Pada akhir bulan Maret, April, dan awal Mei, arah angin tidak menentu dan 
hujan pun tidak teratur, berati iklim atau cuaca tidak teratur. 
Keadaan tersebut, adalah merupakan tanda-tanda kebesaran Allah. yang 
seluruhnya menjadikan daerah Polman subur untuk semua jenis tumbuhan, 
                                                                                               55 
 
demikian pula laut yang membentanginya dipenuhi oleh ikan-ikan berbagai jenis 
yang tidak habis-habisnya dimanfaatkan oleh Manusia. 
2. Sistem Sosial dan Kebudayaan 
a. Kekerabatan 
Sistem kekerabatan pada masyarakat Mandar menganut sistem extended 
family. Garis keturunan ayah dan ibu dipegang secara berimbang. Kekerabatan 
tampak dari sistem penyebutan gelar atau panggilan seseorang yang telah 
berkeluarga. Seperti halnya orang yang telah kawin (sudah memiliki anak) baik dari 
si bapak maupun si ibu mendapatkan sapaan dengan nama anak, baik anak laki-laki 
maupun perempuan, misalnya: kamaq kaco (bapaknya kaco), kindoq kaco (ibunya 
kaco). 
Sistem kekerabatan orang Mandar mengenal konsep; 1) sarruang, keluarga 
yang berada pada lapisan inti (keluarga batih) terdiri dari ayah, ibu, dan anak. 2) 
sangana, keluarga yang didasarkan adanya hubungan darah, baik dari ayah maupun 
ibu. Struktur sangana dibedakan atas famili (sangana) dekat dan famili jauh. Famili 
dekat mulai dari sepupu sekali sampai sepupu tiga kali. Famili jauh mulai dari 
sepupu empat kali hingga lima kali. 3) siwija, kelompok kerabat yang diketahui 
statusnya melalui cara mattuttung bija-bija (penelusuran asal-usul), namun derajat 
kedekatan darah berada di atas lapis sepupu lima kali. 4) sisambung sangana 
(persambungan keluarga), kelompok kerabat yang secara darah tidak memiliki 
ketersambungan genetik, namun terbentuk melalui jalur perkawinan antara dua 
pihak. 5) sikkappung (sekampung), kekerabatan berdasarkan tempat asal atau 
kampung yang sama yang lebih bermakna sosial.97 Dalam beberapa konteks, 
tingkat keakraban dengan sekampung sangat tinggi dan bisa sederajat dengan 
tingkat keakraban persaudaraan, terutama jika dipertemukan di tempat lain atau 
                                                          
97Idham dan Sapriliah, Sejarah Sulawesi Barat, h. 11. 
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perantauan. Dengan demikian, keakraban tidak hanya diartikulasikan dalam 
hubungan sedarah tetapi juga dalam konteks hubungan simbolik yang mengaitkan 
jejaring sosial berdasarkan kesamaan kampung, suku, dan bahkan ideologi. 
Sistem dan istilah kekerabatan bagi orang Mandar (khususnya bekas di 
kerajaan Balanipa) selalu dikaitkan dengan perspektif kosmologi yang melahirkan 
perspektif kosmogini. Jenjang generasi ego melambangkan lino (bumi), langiqna 
buriuling dan buriqulinna langiq. Istilah-isilah kekerabatan yang masuk dalam 
kategori ego ini adalah luluareq (saudara) yang terdiri atas kakaq (kakak), kandiq 
(adik). Demikian halnya dengan boyang pissang, boyang pindaqdua, dan boyang 
pittallung. Jenjang generasi di atas ego merupakan lambang dari tangngana langiq 
(langit tengah) yang meliputi kamaq (orang tua) dan jenjang generasinya (saudara 
ayah-ibu, sepupu ayah-ibu dan seterusnya). Jenjang generasi di atas kamaq 
merupakan lambang dari langiqna langiq (langit atas) yang meliputi kanneq 
(kakek-nenek) dan jenjang generasinya (saudara kakek-nenek, sepupu kakek-nenek 
dan seterusnya). Jenjang di bawah ego merupakan lambang dari tangngana 
buriquling (tengah bumi) yang meliputi lapisan anaq (baik anak laki-laki maupun 
perempuan). Jenjang generasi satu tingkat di bawah anaq merupakan lambang dari 
buriquling (dasar bumi) yang meliputi lapisan appo (cucu dan cicit).98 
Masyarakat Mandar tidak mengenal istilah kekerabatan yang disandarkan 
secara spesifik pada jalur ayah atau ibu. Bahkan beberapa istilah kekerabatan tidak 
disandarkan pada jenis kelamin tertentu. Artinya, istilah kekerabatan tersebut 
digunakan untuk dua jenis kelamin, laki-laki dan perempuan. 
Lapisan teratas adalah lapisan kakek/nenek. Istilah kekerabatan pada 
jenjang ini adalah: 
                                                          
98Idham dan Sapriliah, Sejarah Sulawesi Barat, h. 12. 
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1) Kanneq atau nenek. Istilah ini digunakan untuk memanggil orang tua 
ayah/ibu. Istilah kanneq juga merupakan istilah umum atau istilah sosial 
yang digunakan untuk memanggil kepada orang tua atau sepuh yang kira-
kira seusia dengan kakek/nenek seseorang. Artinya, istilah kanneq tidak 
digunakan secara spesifik untuk panggilan kekerabatan, tetapi juga telah 
menjadi panggilan sosial. 
2) Kanneq uttiq adalah panggilan untuk kakek/nenek lapisan ketiga di atas ego. 
3) Kanneq paleq letteq adalah panggilan untuk kakek/nenek lapisan keempat 
dari ego. 
Istilah kanneq digunakan untuk semua jenis kelamin. Tidak ada pemisahan 
gender seperti kakek (laki-laki) dan nenek (perempuan). 
Lapisan di atas ego adalah orang tua atau yang setara dengan orang tua. 
Istilah kekerabatan pada jenjang ini adalah: 
1) Kindoq, indo, amma, ummi, uwang, uwaq. Semua istilah ini digunakan 
untuk sebutan atau panggilan ibu. 
2) Puaq, ama, kamaq, aqba, ambe. Adalah istilah yang digunakan untuk 
sebutan atau panggilan ayah. 
3) Indo naure adalah istilah yang digunakan untuk sebutan tante atau bibi 
(saudara perempuan ayah atau ibu). 
4) Ama naure adalah istilah yang digunakan untuk sebutan atau panggilan 
paman (saudara laki-laki dari ayah atau ibu). Kedua istilah ini indo atau ama 
naure bisa pula digunakan untuk sebutan atau panggilan sepupu ayah atau 
ibu. 
5) Poro indo adalah istilah untuk sebutan ibu tiri. 
6) Poro ama, adalah istilah untuk sebutan ayah tiri. 
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7) Pasanang, adalah istilah yang digunakan untuk sebutan atau panggilan 
mertua (baik mertua laki-laki ataupun perempuan). 
Lapisan ketiga adalah setara dengan ego. Istilah kekerabatan pada lapisan 
yang setara dengan ego adalah: 
1) Muane, istilah yang digunakan untuk sebutan suami. 
2) Baine, sebutan untuk sebutan istri. 
3) Luluareq, sebutan untuk saudara baik laki-laki maupun perempuan. 
4) Kandiq, sebutan untuk adik. 
5) Kakaq, sebutan untuk kakak. 
6) Sakaporo, sebutan untuk saudara tiri. 
7) Luluareq sappolong, sebutan untuk saudara tidak seibu atau tidak seayah. 
8) Boyang pissang, sebutan untuk sepupu sekali. 
9) Boyang pindaqdua, sebutan untuk sepupu dua kali. 
10) Boyang pittallung, sebutan untuk sepupu tiga kali. 
11) Ipar, sebutan untuk ipar. 
12) Lago, sebutan antara ipar dengan ipar. 
Lapisan di bawah ego adalah anak. Istilah kekerabatan pada jenjang lapisan 
anak adalah: 
1) Anaq, sebutan untuk anak kandung. Istilah ini selain bermakna biologis, 
juga bermakna sosial. Artinya, istilah ini biasa digunakan untuk memanggil 
anak keci di Mandar meski tanpa ikatan biologis dengan si pemanggil. 
2) Anaq naure, sebutan untuk kemanakan. 
3) Anaq poro atau poro anaq, sebutan untuk anak tiri. 
4) Mittu, sebutan untuk menantu. 
Lapisan kedua di bawah ego adalah cucu. Istilah kekerabatan pada jenjang 
lapisan ini adalah: 
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1) Appo, sebutan untuk cucu. 
2) Appo uttiq, sebutan untuk cucu lapisan ketiga. 
3) Appo pegallangang, sebutan untuk cucu lapisan keempat. 
4) Appo paleq letteq, sebutan untuk cucu lapisan kelima. 
5) Appo tedo-tedoang, sebutan untuk cucu lapisan keenam. 
b. Perkawinan. 
Sistem kekerabatan yang bersifat extended dipengaruhi oleh sistem 
perkawinan yang berorientasi endogamis. Secara tradisional, masyarakat Mandar 
cenderung memilih kerabat sebagai pasangan hidup. Hal itu dimaksudkan untuk 
menjaga kelanjutan kekerabatan perkawinan (sitambe-tambeng) dan kekerabatan 
yang tumbuh dalam konteks sibija atau mesanganaq. Model hubungan kekerabatan 
ini menjadi modal sosial yang sangat kuat dalam membangun struktur sosial dan 
budaya Mandar. 
Parameter yang dipakai di Mandar dalam menilai seseorang (mappannassai 
rumbu apinna) masih konsisten dengan norma-norma yang berlaku di dalam 
masyarakat, walaupun tidak bisa dinafikan bahwa norma-norma tersebut acapkali 
diabaikan karena pertimbangan pragmatis. Karena itu, tidak tabu lagi jika seseorang 
bangga dengan status pekerjaan yang disandang calon mempelai walaupun nilai-
nilai yang lain (etika, kepatuhan terhadap agama maupun budaya) tidak menjadi 
penilaian utama. Namun yang masih kuat dipegang adalah ukuran material namun 
agak netral, yaitu jika anak laki-laki dalam masyarakat Mandar ingin menikah maka 
terlebih dahulu kedua orang tuanya akan menanyakan kemampuan anaknya untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya kelak. Maka tidak mengherankan apabila 
mendengarkan ungkapan majas “mua mullemi mappenggulilinni lapurang peppitu 
malamo kaweng” (jikalau kamu sudah sanggup mengelilingi dapur sebanyak tujuh 
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kali maka pintu pernikahan terbuka untukmu).99 Ini dipahami bahwa apabila laki-
laki tersebut telah memiliki kemampuan ekonomi untuk menjamin istri dan 
anaknya kelak setiap hari dalam seminggu secara terus-menerus selama kehidupan 
rumah tangganya. 
Perkawinan ideal dalam konstruksi masyarakat Mandar adalah perkawinan 
antar sepupu sekali (meboyang pissang) yang disebut sebagai likka tambenganna 
(pasangan ideal), selanjutnya perkawinan antar sepupu dua kali (memboyang 
pindaqdua) yang disebut sebagai likka kolliqna (menikahi padanannya/sepadan), 
selanjutnya perkawinan antar sepupu tiga kali (memboyang pittallung) yang disebut 
sebagai likka dipakareppuq anu karao (pernikahan yang mendekatkan yang jauh). 
Perkawinan berbasis keluarga yang terakhir adalah perkawinan antar sepupu 
lapisan keempat, disebut dengan perkawinan mauppiq belayang (menyambung 
ikatan). 
c. Stratifikasi sosial. 
Masyarakat tradisional menyandarkan pembagian stratifikasi sosial 
berdasarkan struktur kekuasaan khususnya di zaman kerajaan. Raja dan 
keluarganya biasanya di tempatkan di pucuk strata, sebagai penguasa dan orang 
yang paling tinggi nilai sosialnya, dan budak biasanya di tempatkan dalam strata 
yang paling rendah dan dalam konteks tertentu tidak memiliki nilai sosial sama 
sekali. Akibatnya, ia bisa di perjualbelikan. 
Masyarakat Mandar pada umumnya mengenal empat tingkatan strata sosial 
yaitu: 
1) “Puang” (tingkatan bangsawan), golongan ini bisa juga disebut “Anak 
Pattola Payung” , yaitu para keturunan Raja atau masih memiliki hubungan 
darah dengan raja. 
                                                          
99Mukhlis Latif, “Imam Lapeo dalam Perspektif Sakral dan Profan Masyarakat Mandar”, 
Disertasi. (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 48. 
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2) “Tau Pia” (tingkatan orang baik-baik), biasa juga disebut  “Anak Pattola 
Adaq” golongan yang termasuk di dalamnya adalah para keluarga 
pemangku adat. 
3) “Tau Samar” (tingkatan orang biasa), mereka yang tergabung di dalamnya 
adalah orang-orang yang tidak berasal dari keturunan bangsawan dan 
pemangku adat. Mereka adalah para pekerja yang membantu bangsawan 
dan pemangku adat dalam urusan pemerintahan. 
4) “Batua” (budak) golongan ini adalah tingkatan paling bawah, mereka yang 
termasuk di dalamnya adalah orang-orang yang di beli oleh Raja atau 
pemangku adat, ada juga karena tawanan perang (sebagai sanksi). Strata 
sosial keempat ini secara umum tidak ada lagi, hilang bersama dengan 
peralihan pemerintahan dari sistem kerajaan ke sistem yang ada sekarang.100 
Sistem kekuasaan di tanah Mandar mengalami dua kali evolusi. Sistem awal 
adalah pra tomemmara-maraqdia kemudian tomemmara-maraqdia, dan maraqdia.  
Keempat stratifikasi sosial di atas terbentuk setelah terjadinya perubahan sistem 
kekuasaan tomemmara-maraqdia menjadi maraqdia. Pada periode pra 
tomemmara-maraqdia dikenal tiga stratifikasi sosial yaitu bawa tau (bangsawan), 
tau samar, dan Batua. Pada periode tomemmara-maraqdia dikenal empat 
stratifikasi sosial yaitu tomemmara-maraqdia (kelak jadi raja), hadat (bangsawan), 
tau samar, dan batua.101 
Darmawan Mas’ud dalam Idham menyebutkan, pembagian kelompok 
bangsawan, puang atau to diang laiyana di Mandar (khususnya di bekas Kerajaan 
Balanipa) ke dalam tujuh tingkatan: 
1) Puang ressu. Lapisan ini memiliki kadar darah bangsawan yang sangat 
kental. Dalam perhitungan simbolik disebut manassa ressu (sangat ranum). Ia 
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merupakan hasil perkawinan antara seorang ayah dan ibu yang memiliki kadar 
darah bangsawan yang sempurna. 
2) Puang sangnging (berdarah murni). Ia merupakan hasil perkawinan antara 
ayah dan ibu yang memiliki darah sangnging. Termasuk puang sangnging, hasil 
perkawinan antara ayah yang berdarah ressu, dan ibu yang berdarah sangnging, 
atau sebaliknya. 
3) Puang Tallupparapaq (berdarah tiga perempat). Ia merupakan hasil 
perkawinan antara ayah dan ibu yang berdarah tallupparapaq, atau hasil 
perkawanan antara ayah yang berdarah ressu, atau sangnging dengan seorang ibu 
yang berkadar darah sapparapaq (seperempat), dan begitu pula sebaliknya.  
4) Puang Sassigi (berdarah separuh bangsawan). Ia merupakan hasil 
perkawinan antara ayah dan ibu memiliki tingkat darah sassigi, atau hasil 
perkawinan antara ayah berdarah talluparapaq dengan ibu berdarah separapaq dan 
sebaliknya, atau hasil perkawinan antara ayah berdarah ressu atau sangnging 
dengan ibu dari kalangan non-bangsawan tetapi bukan budak. 
5) Puang Separapaq (berdarah seperempat). Ia merupakan hasil perkawinan 
antara ayah dan ibu yang memang berdarah separapaq, atau antara ayah yang 
berdarah sassigi dengan ibu non-bangsawan, tetapi bukan budak. 
6) Puang sallessor (berdarah kurang dari seperempat). Ia merupakan hasil 
perkawinan antara ayah dan ibu yang memiliki kadar darah sallesor, atau antara 
ayah yang berdarah separapaq dengan ibu non-bangsawan, tetapi bukan budak. 
7) Puang dipisupai anna sarombong ( berdarah di gosok baru menghasilkan 
batu murni). Ia merupakan hasil perkawinan antara ayah dan ibu yang memiliki 
kadar kurang dari sallesor, atau antara ayah yang berdarah sallesor dengan ibu non-
bangsawan.102 
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Tau pia atau golongan orang baik adalah mereka yang berhak menduduki 
lembaga adat ( meski tidak dapat menjadi raja). Tau Pia tidak berasal dari kalangan 
bangsawan. Tau Pia terbagi atas tiga golongan, yaitu: 
1) Tau pia tongang/tau pia manassa. Orang yang masuk dalam kategori ini 
adalah orang yang lahir dari ayah dan ibu keturunan asli pemangku adat. 
2) Tau pia naqe; orang yang lahir antara ayah dan ibu yang salah satu 
diantaranya merupakan keturunan bangsawan dan salah satunya lagi adalah 
keturunan pemangku adat. 
3) Tau pia biasa, orang yang lahir antara keturunan pemangku adat dan orang 
biasa.  Lapisan yang paling berhak untuk memangku adat adalah lapisan pertama 
yaitu tahu pia manassa.103 
Perkawinan merupakan salah alat sosial yang dapat di gunakan oleh 
kelompok bangsawan untuk menyelamatkan tingkatan strata sosial supaya tetap di 
tempatnya atau bergeser ke tempat yang lebih tinggi. Hal inilah yang menjadi 
tradisional. Para raja berupaya secara kuat untuk menyelamatkan darah mereka 
dengan mengawinkan anak-anak mereka dengan keturunan yang sederajat. Tentu 
saja, mereka berasal dari lingkungan keluarga sendiri. 
Stratifikasi sosial yang di sebutkan di atas merupakan stratifikasi sosial yang 
bersifat tradisional. Stratifikasi itu tidak lagi banyak di gunakan dalam konteks 
sosial masyarakat Mandar pada umunya. Para keturunan raja tidak lagi di 
tempatkan secara berlebihan, kecuali jika mereka memiliki kekuasaan tertentu, 
misalnya menjadi pejabat lokal atau memiliki kemampuan ekonomi yang kuat. 
Selain itu, strata batua sudah tidak lagi sejak lama. Meski demikian, pada acara-
acara yang bersifat adat, para turunan bangsawan (terutama bangsawan ressu) 
secara simbolik diberi tempat khusus sesuai dengan ketentuan adat. 
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Perubahan strata sosial dipengaruhi oleh perubahan sistem pemerintahan 
dari sistem kerajaan menjadi sistem republik atau sistem demokrasi. Perubahan 
sistem ini menihilkan peran para bangsawan untuk berkuasa. Mereka kehilangan 
hak-hak istimewa mereka sebagai bangsawan atau keturunan bangsawan yang 
dapat berbuat semaunya. Faktor lain adalah kedatangan agama Islam yang 
menawarkan sistem sosial yang egaliter dan menghilangkan simbol-simbol tertentu 
sebagai alat ukur sosial. Kedatangan Islam berimplikasi pada hilangnya sistem 
batua dalam budaya Mandar karena batua tidak berkesesuaian dengan semangat 
Islam yang memandang manusia dengan derajat yang sama. 
Melemahnya peran para raja, menyebabkan masyarakat Mandar mengubah 
cara pandang dalam menentukan stratifikasi sosial. Penetapan standar sosial tidak 
lagi di tentukan melalui “darah” tetapi “kepemilikan” . Orang-orang yang 
“memiliki” kekuasaan struktural seperti Gubernur, Bupati, Camat, dan Kepala desa 
di tempatkan secara terhormat dalam struktur sosial. Orang-orang yang “memiliki” 
kemampuan ekonomi dan orang-orang yang memiliki kemampuan intelektual (baik 
cendekiawan maupun agamawan) juga di berikan tempat terhormat dalam struktur 
sosial masyarakat Mandar. 
Sebagai contoh, sistem stratifikasi sosial masyarakat Pambusuang dan 
Campalagian (sebagai salah satu bagian dari masyarakat Mandar) menempatkan 
annangguru (agamawan) dan punggawa (pemilik modal, orang kaya) di pucuk 
lapisan sosial. Annangguru merepsentasikan kelompok cendekiawan, agamis, dan 
moralis. Punggawa mereprsentasikan kelompok ekonomis atau orang kaya. Kedua 
kelompok sosial ini menjadi sangat penting dalam konfigurasi sosial di 
Pambusuang dan Campalagian. Annangguru dibutuhkan sebagai upaya pelestarian 
tradisi-tradisi keislaman yang semarak dilaksanakan seperti tradisi mangaji kittaq, 
mangaji koroang, mappatammaq koroang, mambaca-baca, kuliwa, dan marroma. 
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Annangruru dibutuhkan untuk memperkuat dan melegitimasi moral masyarakat 
Pambusuang dan Campalagian, sekaligus melestarikan citra Pambusuang dan 
Campalagian sebagai “penghasil ulama dan intelektual Islam di Mandar” 
Sementara posisi punggawa menjadi penting karena mereka menjadi salah 
satu sumber ekonomi domestik masyarakat Pambusuang dan Campalagian, 
khususnya bagi para sawi. Hubungan antara sawi dan punggawa adalah hubungan 
yang bersifat patron klien. Keberadaan punggawa dapat memberi rasa aman (social 
security) bagi sawi (dan bahkan masyarakat kebanyakan) karena punggawa dapat 
di jadikan sebagai tempat perlindungan ekonomi dan sosial. 
Annangguru dan punggawa memiliki posisi setara dengan bangsawan. 
Kebanyakan mereka di panggil “puang”, dan di tempatkan di bagian depan sejajar 
dengan tempat para bangsawan ketika ada peristiwa-peristiwa sosial seperti 
perkawinan, kematian, mappatammaq koroang dan sebagainya. Terutama jika yang 
memiliki pesta hajatan adalah sawi (klien) dari punggawa (patron), atau murid 
mengaji dari seorang annangguru.                                                                            
d. Bahasa 
Bahasa daerah yang digunakan secara masif oleh masyarakat di kawasan 
Sulawesi Barat (terutama Majene dan Polewali Mandar) adalah Bahasa Mandar. Di 
samping Bahasa Mandar dikenal pula sub-suku seperti di daerah pitu ulunna salu, 
Mamuju dan Mamasa, daerah ini memiliki bahasa tersendiri yang berlainan dengan 
Bahasa Mandar, seperti Bahasa Mamasa lebih dekat dengan Bahasa Tana Toraja. 
Bahasa luar yang cukup berpengaruh di Mandar adalah Bahasa Bugis dan 
Bahasa Jawa. Bahasa Bugis banyak ditemukan di daerah perdagangan dan basis 
kelompok Islam, seperti di Polewali, Wonomulyo, dan Campalagian. Para 
pedagang Bugis banyak melakukan aktivitas perdagangan ke tanah Mandar dalam 
jumlah yang tak sedikit. Mayoritas pedagang di Polewali dan Wonomulyo serta 
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Pasangkayu adalah orang Bugis. Dalam konteks keagamaan, kontak antara ulama 
Bugis di pulau Salemo di Pangkep dan masyarakat Islam di Pambusuang dan 
Campalagian cukup kuat. Ini berpengaruh pada munculnya kosa kata Bugis pada 
masyarakat Campalagian dan Pambusuang. 
Sedangkan Bahasa Jawa juga cukup populer di daerah transmigran. 
Kedatangan orang Jawa sejak era pra kemerdekaan telah memberi warna tersendiri 
di Polewali Mandar (selanjutnya Polman). Beberapa desa di Polman diberi nama 
dengan nuansa Jawa seperti, Sugiwaras, kediri, dan sebagainya. Bahasa Jawa tidak 
hanya dapat digunakan oleh orang Jawa, tetapi orang-orang Mandar yang hidup di 
perkampungan Jawa juga sangat fasih berbahasa Jawa. Dan sebaliknya orang Jawa 
pun bisa berbahasa Mandar. 
Meski terdapat variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang 
mendiami wilayah Sulawesi Barat, namun Bahasa Mandar dianggap sebagai bahasa 
representasi dari suku Mandar. Ini karena pengaruh aspek kesejarahan, yang  mana 
Pitu Baqbana Binanga sebagai sekutu kerajaan yang memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam membangun peradaban Mandar yang mereka menggunakan 
bahasa Mandar sebagai bahasa kerajaan.104 
Bahasa Mandar memiliki beberapa jenis tingkatan: 1) Bahasa khusus yang 
disebut bahasa halus (bahasa adat). Bahasa halus ini digunakan oleh kalangan 
bangsawan dan para pemangku adat, demikian juga dipakai ketika orang biasa 
bertutur kata atau berhadapan dengan keluarga bangsawan dan pemangku adat. 
Misalnya, ketika seseorang dari kalangan rakyat biasa berdialog dengan keluarga 
raja, maka dia akan selalu menyebut dirinya dengan kata “batuanna maraqdia”, 
atau “ayyo puangngu”. Pengungkapan seperti itu merupakan simbol pemuliaan dan 
penghormatan kepada sang keluarga raja. Contoh lain ketika mempersilahkan 
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keluarga bangsawan atau keluarga pemangku adat untuk beristirahat, ungkapan 
yang digunakan adalah “macoa ami tia Maraqdia/Puangngu/i puang mappamaroro 
alawe” kata mappamaroro alawe (meregangkan tubuh) tidak digunakan secara 
umum. Sedangkan kata yang biasa dipakai untuk umum adalah matindo (tidur). 2) 
Bahasa umum atau bahasa pasaran. Bahasa pasaran ini adalah bahasa yang 
dipahami dan dipakai oleh kebanyakan masyarakat dalam berkomunikasi, baik di 
rumah, lingkungan kerja, atau di tempat-tempat umum dalam berbagai tingkatan. 
3) Bahasa kasar, yaitu tutur kata yang digunakan dalam kalimat yang tidak senonoh 
atau tidak sepantasnya yang biasa muncul dalam percakapan dari kalangan orang 
biasa. Bagi bangsawan dan pemangku adat di Mandar sangat dipantangkan untuk 
berucap dengan bahasa kasar, walaupun menghadapi situasi yang sulit. Misalnya, 
ketika seseorang diperlakukan tidak sepantasnya, maka orang tersebut akan 
mengeluarkan kata-kata kasar, seperti “aluppas” artinya ampas kelapa, yang 
bermakna “tidak berguna”. Kata ini merupakan simbolisasi bagi orang yang kurang 
ajar.105 
Selain tingkatan kualitas bahasa, Bahasa Mandar juga memiliki berbagai ciri 
dialek yang muncul berdasarkan konteks geografis yang berbeda dan kebiasaan 
berbahasa yang berbeda. Ciri dialek ini sekaligus menjadi asal-muasal daerah 
seseorang tanpa terlebih dahulu menanyakan asalnya. Dialek Bahasa Mandar 
terbagi atas; Dialek Balanipa, Banggae, Pamboang, dan Sendana (kelompok baqba 
binanga), dialek Mambi, Aralle, Tabulahan, dan Ulumandaq (kelompok ulu salu), 
dialek Mamuju, Padang, Sadoang, sinyonyoi, Botteng, dan Tappalang (kelompok 
Mamuju), dialek Campalagian (tomadio), dialek Nepo (banyak dipengaruhi bahasa 
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bugis), dan beberapa dialek lain seperti: dialek Tapango, Paliliq, Pannieq, Pakkoeq, 
Pattae, dan Pallea.106 
e. Nilai-nilai Utama Orang Mandar. 
Sistem nilai, norma, dan aturan terintegrasi dalam lokus sosial yang disebut 
adaq. Adaq menjadi penuntun orang Mandar dalam bertingkah laku dan 
berinteraksi sosial. Basis utama dalam adaq adalah aturan tentang keikhlasan, 
kejujuran, kebenaran, keadilan, keberanian, kepatuhan, kedamaian, kesabaran.  
Keseluruhan aturan adaq ini di maksudkan untuk membentuk karakter manusia 
Mandar yang berbasis pada nilai adat yang disebut malaqbiq (sifat terpuji) 
Sikap malaqbiq adalah konsep ideal Mandar tentang manusia. Sifat 
malaqbiq terefleksi dalam lima hal (lima gau diajappui na disanga paramata 
matappa), yaitu : lappuq sola rakkeq (jujur dan takut), loa tongang sola matikka 
(berkata benar dan waspada), akkalang sola niaq mapaccing (akal dan niat suci), 
barani sola pappejappu (berani dan teguh pendirian).  Orang yang memiliki sikap 
malaqbiq dianggap telah menjadi adi-manusia.  Malaqbiq  meliputi perkataan dan 
perilaku. Seseorang yang memiliki perilaku yang baik dan sesuai adat, ia dianggap 
sebagai orang “malaqbiq pai tia kedona” (orang yang baik perilakunya). 
Sebaliknya, jika seseorang berperilaku tidak pantas atau tidak berkesesuaian 
dengan adat maka ia dianggap tidak sesuai dengan perilaku orang Mandar atau 
tania diting kedo to Mandar (bukan perilaku orang Mandar. Seseorang yang 
mengeluarkan kata-kata sopan maka akan dianggap “malaqbiq toi tia pau-paunna” 
(sungguh santun perkataannya). Sementara, orang yang mengeluarkan kata-kata 
tidak baik atau tidak senonoh dianggap “mingnganga sassawuarang” atau 
bermulut jelek. (Sassawuarang adalah julukan yang di berikan kepada orang yang 
memiliki tingkat kejelekan paling rendah) 
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Darmawan Mas’ud dalam Idham menyebutkan bahwa basis nilai dari adaq 
to Mandar adalah lokkoq dan siriq. Lokkoq secara umum diartikan sebagai “suatu 
perasaan malu”. Perasaan malu ini menjadi manifestasi dari harga diri manusia 
Mandar. Perasaan lokkoq muncul apabila seseorang malu atau kehilangan harga diri 
di depan orang lain, karena telah melakukan sesuatu yang dianggap menurunkan 
harga dirinya di depan orang lain. Lokkoq memiliki arti dan derajat yang berbeda-
beda, tergantung kepada perbuatan menyebabkan seseorang merasa malokkoq 
(merasa kehilangan harga diri).107 
Lokkoq memiliki beberapa tingkatan, Pertama, lokkoq litaq atau lokkoq 
paqbanua (hilangnya martabat suatu kampung). Perasaan ini muncul sebagai akibat 
dari perbuatan seseorang yang dapat mempermalukan martabat kampung atau 
martabat negeri; Kedua, lokkoq palulluareang, pessanganang, pebijang. Perasaan 
malu yang muncul dalam konteks persaudaraan, misalnya ada salah seorang kerabat 
yang membuat suatu kesalahan fatal yang mempermalukan sanak saudara dan 
kerabat lain; lokkoq alawe, bersifat personal. Sesuatu perbuatan yang dilakukan 
oleh seseorang yang membuat dirinya malu. 
Siriq sebagai salah satu basis nilai utama masyarakat Mandar mengandung 
pengertian yang mendalam tentang harga diri dan nilai diri yang menyangkut diri, 
keluarga dan masyarakat. Siriq bisa berupa harga diri, tanggung jawab, kejujuran, 
pembelaan kebenaran, tata krama, solidaritas, dan sebagainya. Tingkatan siriq sama 
dengan tingkatan lokkoq, yaitu siriq litaq atau paqbanua, siriq pelulluareang atau 
pessanganang atau pebijang, dan siriq alawe. 
Lokkoq dan siriq pada prinsipnya sama, yaitu perasaan malu yang muncul 
atas hilangnya harga diri sebuah kampung, keluarga, atau personal. Keduanya 
menempati ruang yang sama yaitu harga diri. Harga diri merupakan ruang personal 
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yang multi interpretasi. Misalnya seseorang mendengar saudaranya di pukul oleh 
orang lain memunculkan perasaan solidaritas bagi saudara lainnya, meski tanpa 
memperdulikan apakah saudaranya itu benar atau salah. Rasa lokkoq dan siriq pada 
prinsipnya mengandung prinsip-prinsip solidaritas sosial yang kuat. Keduanya 
menjadi unsur yang memperkuat kohesi masyarakat dan melindungi nilai dan harga 
diri suatu masyarakat dari “serangan” orang lain. Dengan demikian, lokkoq dan 
siriq menjadi salah satu bagian dari sistem konflik dan integritasi masyarakat 
Mandar. 
Selain malaqbiq, lokkoq, dan siriq, masyarakat Mandar juga mengenal nilai 
passemandarang yang terkandung dalam tallu pongeqna attongangan (tiga dasar 
kabijakan), yaitu mesa pongeq pallangga, daddua tassisaraq, tallu tammalaesang. 
Ketiga hal ini mendasari pergerakan religius, budaya, ekonomi, hukum, dan 
kehidupan sosial masyarakat Mandar. Ketiga dasar kebijakan ini di jabarkan dalam 
annang pappeyapu di lita Mandar (enam pegangan utama di tanah Mandar), yaitu 
buttu tandiraqbai (penegakan hukum), manu tandipesissiq (demokrasi dalam 
kehidupan), beaq tandicupaq ( ekonomi yang merata), karra-arrang tandidappai 
(keadilan), wai tandipolong (persatuan), dan buttu tanditemaq di ammenanganna 
to kuana tu kua (keutuhan keyakinan akan Tuhan).108 
3. Agama dan Kepercayaan. 
Penggunaan kata Agama dan Kepercayaan adalah melihat adanya ajaran 
dengan konsep kepercayaan yang esensinya memiliki perbedaan, sekaligus 
membedakan pemeluknya dalam kehidupan beragama. Di antaranya adalah Islam, 
Kristen Protestan, Katolik, dan kepercayaan Tradisional masyarakat primitif 
setempat yang masing-masing memiliki catatan sejarah atas perkembangannya di 
daerah Mandar. 
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a. Kepercayaan Tradisional. 
Yang dimaksud dengan kepercayaan Tradisional ini, adalah kepercayaan 
yang dianut oleh masyarakat di wilayah Mandar sebelum datangnya Islam atau 
agama lainnya merebut pengaruh. 
Awal mula munculnya kepercayaan yang di maksudkan, adalah didasarkan 
pada rasio tentang kehidupan di atas dunia dengan kejadian-kejadiannya yang 
dihubungkan kepada persoalan gaib, kemudian menyimpulkan pengertian bahwa 
pada alam terdapat kekuatan-kekuatan gaib yang memberikan pengaruh bagi 
kehidupan manusia baik suka maupun duka dengan krisis-krisisnya seperti sakit-
sakitan, kecelakaan, kematian, dan sebagainya. Yang gaib menurut kepercayaan 
tradisional ini disebut “Dewata” atau “Dehata” sehingga dikenallah seperti : 
“Dehata Buttu” (Dewa Agung), Dehata Litaq ( Dewa Tanah), Dehata Tomate 
Makombong (Dewa orang mati tiba-tiba), Dehata Tomelumbai (Dewa Pelindung), 
Dehata Tario-rio (Dewa Syethan Wanita)” dan sebagainya. 
Dalam mempercayai dewa-dewa di atas, masyarakat primitif di Mandar 
beranggapan bahwa segala bentuk musibah menimpa manusia, adalah karena 
kehendak sang dewa yang dalam istilahnya disebut “Totoq” (Nasib). Oleh karena 
itu untuk menghindari kemungkinan datangnya totoq diadakan penyembahan 
dengan membuat sesajen dari masakan beras ketan yang disebut “Sokkol 
Patanrupa” (masakan beras ketan empat warna) terdiri dari warna hitam, putih, 
merah, dan kuning. Di samping itu diadakan pula upacara adat secara berkala yang 
di barengi dengan penampilan tari-tarian Pattuduq dengan syair Kalindadaq. 
Setelah Islam datang dan di terima oleh kerajaan Balanipa, bentuk 
kepercayaan Dewa di hapuskan, diganti dengan konsep kepercayaan Tauhid 
berdasar Imam dan Taqwa. 
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b. Masuk dan Berkembangnya Islam di Daerah Mandar 
 Menurut keterangan dalam kalangan masyarakat Mandar, bahwa Islam 
datang di Daerah ini atau kerajaan-kerajaan Pitu Babana Binanga dan Pitu Ulunna 
Salu pada masanya, adalah bertepatan dengan masa pemerintahan raja Balanipa ke 
empat “Daetta Tommuane”. Pembawanya untuk pertama kali adalah seorang 
penyebar Islam dari Sumatera bernama “Syekh Abdurrahim Kamaluddin”. Daerah 
pertama yang didatangi adalah Biring lembang (desa Tammangalle sekarang), 
kemudian beralih ke Lambanan (bagian dari desa Pambusuang sekarang) yang 
dianggap sangat strategis. Di Lambanan ini ia berhasil mengislamkan seorang 
pejabat kerajaan Balanipa (Maraqdia Pallis) bernama “Kanna Icunang” yang 
kemudian menjadi jembatan bagi Syekh Abdurrahim Kamaluddin untuk 
menundukkan hati Raja Balanipa Daetta Tommuane. Setelah raja Balanipa ini 
menerima Islam sebagai Agamanya, seluruh rakyat turut serta mengikutinya sebab 
ternyata Kerajaan Balanipa dinyatakan sebagai Kerajaan Islam. Ini dijelaskan oleh 
Baharuddin Lopa : 
Mapparettai Balanipa, Sallan pabanua, Sallan tomapparetta, diangmo 
tosallan miolo dipuanna,anna damo muwata-watai nasaba iyyamotu’u 
ditingo. (Mulailah memerintah Kerajaan Balanipa, Rakyatnya yang 
Beragama Islam, dan pemerintahnya beragama Islam pula, maka berdirilah 
kerajaan Islam Balanipa yang bertaqwa kepada Tuhannya (Allah SWT), 
maka janganlah ragu-ragu karena itulah yang menjadi pegangan.109 
 Adapun tentang waktu Kerajaan Balanipa menerima Islam, adalah terjadi 
pada awal abad ke 17 Masehi, atau tepatnya tahun 1608. Hal ini dipertegas pula 
oleh Baharuddin Lopa, bahwa “diketahui Agama Islam secara resmi diterima oleh 
kerajaan-kerajaan Mandar dalam tahun 1608, pada waktu kerajaan Balanipa di 
perintah oleh Raja Balanipa ke IV Daetta Tommuane”. 
                                                          
109Baharuddin Lopa, Hukum Laut, Pelayaran, dan Perniagaan (Bandung: Penerbit Alumni, 
1984), h. 24. 
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 Mengenai tahun resmi kerajaan Balanipa menerima Islam tersebut, 
didukung oleh alasan bahwa pada tahun 1607 Masehi, kerajaan Gowa telah 
menyatakan diri sebagai kerajaan Islam, kemudian oleh Raja Gowa Imangngerangi 
Daeng Manrabbia Sultan Alauddin Tumenanga ri-Gaukanna mamaklumkan kepada 
seluruh kerajaan di Sulawesi Selatan untuk menerima Islam sebagai Agama dalam 
pemerintahan. Dengan demikian maklumat ini akan mengetuk pintu hati Raja 
Balanipa Daetta Tommuane untuk tidak ragu-ragu menerima Islam dari Syekh 
Abdurrahim Kamaluddin, dan memang kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan telah 
pernah membuat janji persepakatan sebagai mana yang diakui oleh Dr. Mattulada 
dan Dr. J. Noorduyn bahwa : “ Barang siapa yang menemukan jalan yang lebih 
baik, maka ia berjanji akan memberitahukan (jalan yang lebih baik itu) kepada raja-
raja yang menjadi sekutunya”. Janji yang dimaksudkan ini akan lebih berarti lagi 
atas keterangan bahwa memang telah terjadi hubungan baik antara kerajaan 
Balanipa dengan kerajaan Gowa, sebab secara genealogis salah seorang raja Gowa 
bernama Tumapa’risi Kallonna adalah putra dari seorang putri bangsawan Balanipa 
bernama “Irerasi” (Nenek Imanyambungi).110 
 Setelah kerajaan Balanipa menjadikan Islam sebagai Agama kerajaan, 
diadakanlah jabatan Qadhi (Kali) dalam sistem pemerintahan yang di lengkapi 
dengan pendirian sebuah lembaga pendidikan Islam dinamai “Mukim”. Di sinilah 
pusat kegiatan Abdurrahim Kamaluddin, kemudian beberapa tahun setelah itu ia 
melanjutkan perjalanan ke kerajaan Binuang. Di Binuang ia mengakhiri tugasnya 
menyebarkan Islam (wafat) dan di makamkan di pulau Binuang (Polewali). 
 Sejak kepergian Syekh Abdurrahim Kamaluddin, dapat dikatakan bahwa 
pendidikan telah menjadi saluran Islamisasi yang sangat berhasil, dimana lebih 
terbukti lagi setelah bangkitnya Pambusuang pada awal abad ke 18 Masehi 
                                                          
110Saharuddin, Pertalian Kekerabatan Raja Balanipa dengan Raja-Raja Lainnya di 
Mandar (t.t., t.p., 1978), h. 118. 
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membuka babak baru sejarah pendidikan Islam di kerajaan Balanipa. Pelopornya 
yang pertama adalah “Adiy” bergelar “Guru Gede” (pemberian orang jawa) atau 
“Guru Gaqde” (sebutan orang Mandar) yang generasi pelanjutnya mempermantap 
pengajian Pondok (Pesantren) di Pambusuang, turut berjuang membebaskan 
wilayah Balanipa (Daerah Mandar) dari cengkraman penjajahan Belanda, dan 
akhirnya generasi pelanjutnya itu melahirkan gagasan pendirian Pesantren Nuhiyah 
Pambusuang setelah masa kemerdekaan. 
c. Kristen Protestan dan Katolik Masuk di Daerah Mandar  
 Masuknya Kristen di daerah Mandar ini, berbarengan dengan di mulainya 
pemerintahan Hindia Belanda dari tahun 1908 sampai menjelang kemerdekaan. 
Pembawanya adalah para pendeta (zending) dari Maluku dan Makassar yang ikut 
pada kapal-kapal Belanda seperti pendeta Becer dan D.S.H.P. Bransma yang 
mendirikan gereja-gereja di Mamasa, Mambi, Pana’ dan Sumarorong, kemudian 
sekolah-sekolah dan rumah sakit yang hingga kini masih ada yang di fungsikan. 
Oleh karena taraf hidup masyarakat pada daerah-daerah yang di maksudkan masih 
primitif, maka untuk memajukan kehidupan mereka, pemerintah Belanda membuat 
poros jalan yang menghubungkan Polewali (daerah pesisir) dengan Mamasa 
(daerah pegunungan) sepanjang 92 kilometer. Pekerjaan poros jalan ini dimulai 
pada tahun 1920-an dan selesai setelah menjelang tahun 1940. Pekerjanya adalah 
terdiri dari masyarakat pegunungan sendiri bersama dengan masyarakat pesisir 
dengan kerja suka rela. Sejak akan selesainya pembuatan jalan ini, taraf hidup 
masyarakat pegunungan (penganut kepercayaan tradisional) mulai maju, dan 
banyak di antara mereka yang dipindahkan oleh Belanda ke daerah pesisir yang 
setelah di sana ada yang menjadi pengurus gereja disamping karyawan pada kantor-
kantor Belanda. Mereka inilah yang kemudian menjadi pembina Kristen Protestan 
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dan Katolik yang sekarang-sekarang ini punya organisasi yang berpusat di Mamasa 
dinamai “Persatuan Pemuda Gereja Mamasa” 
 Menelaah data tersebut di atas, tampaknya bahwa cara masuknya Kristen di 
daerah Mandar ini adalah mengikuti pola pada struktur pemerintahan penjajahan 
Belanda dengan pendekatan materi, seperti menarik calon pemeluknya dengan 
kekuatan ekonomi, pengadaan sarana kegiatan dan sebagainya. Dengan demikian 
masyarakat primitif pegunungan yang merasakan keuntungan materi dari 
pemerintah Belanda, tertarik untuk menerima tawaran misi para pendeta yang 
mengikuti pola penjajahan. Dilain pihak masyarakat Islam mayoritas yang 
merasakan intimidasi penjajahan, tidak dapat berbuat lebih sempurna mengenai 
kegiatannya dibidang Agama yang berarti bahwa para ulama berada dalam 
kungkungan dilematis membina masyarakat Islam, apalagi untuk mengislamkan 
sisa-sisa penganut kepercayaan tradisional setempat yang telah menjadi obyek para 
pendeta. Semua ini mengandung kesimpulan bahwa penjajahan Belanda bukan 
hanya mencari keuntungan mengisap materi bagi kepentingannya, tapi juga 
penjajahan Agama dan budaya (ideologi) dengan pengaruh negatifnya sebagaimana 
yang terkandung pada kutipan di bawah ini :  
Kebudayaan Belanda dimasukkan secara berencana melalui apa yang 
disebut “politik sopan” atau “etische politiek” sejak tahun 1901. 
Pengawasan terhadap lembaga pendidikan Islam yang disebutnya sebagai 
“Mohammedaanschescholen” diawasi dengan peraturan termasuk dalam 
staad blad 1905 nomor 550, kemudian dirubah dengan staat blad 1925 
nomor 219 yang di kenal dengan “Georoe Ordonantie”.111 
Keterangan mengenai daerah Mandar dikatakan : 
Pada tahun 1908, datanglah Belanda di Daerah Mandar terutama di daerah 
Balanipa menanamkan pemerintahan penjajahan sehingga terjadilah 
perubahan besar di Balanipa. Disinilah tradisi adat atau adat-istiadat 
Balanipa berkurang atau terkikis sedikit demi sedikit akhirnya menjadi 
usang.112 
                                                          
111Team Penyusun B.K.P3. Departemen Agama R.I., Peranan Pondok Pesantren dalam 
Pembangunan (Jakarta: PT. Paryu Barkah, t.th), h. 22. 
112Kabupaten Dati II Polewali-Mamasa, Tata Cara Upacara Adat Mandar (t.t. t.p. 1985), 
h. 55. 
                                                                                               76 
 
B. Latar Belakang Kehidupan Imam Lapeo 
Imam Lapeo (K.H. Muhammad Thahir), lahir di Pambusuang pada tahun 
1839 M, dari pasangan Muhammad (kanneq caci’) dan St. Rajiah/ Ikaji.113 Ayah 
beliau kelahiran Pambusuang yang berada di Kecamatan Balanipa, sedangkan Ibu 
beliau kelahiran Laliko berada dalam wilayah Kecamatan Campalagian, yang 
dahulu kedua wilayah ini berada dalam kekuasaan Kerajaan Balanipa. Dan beliau 
meninggal pada tahun 1952 M, di Lapeo Kecamatan Campalagian. 
Semasa kecil Imam Lapeo bernama Junaihin Namli.114 Sebelum menikah, 
nama ini diganti oleh gurunya dengan nama Muhammad Thahir. Sejak kecil dikenal 
oleh masyarakat di sekitarnya sebagai anak yang patuh kepada orang tua. Dari 
sumber informan, diketahui bahwa Imam Lapeo berlatarbelakang keluarga yang 
taat beragama. Ayahnya bernama Muhammad, adalah seorang petani dan nelayan, 
di samping itu masyarakat mengenalnya sebagai seorang guru mengaji al-Qur’an. 
Kepandaian ayahnya dalam mengajarkan al-Qur’an diperoleh dari kakeknya yang 
juga penghafal al-Qur’an bernama Abdul Karim (Sapparaya/kanne’ buta). 
Sehingga dalam lingkungan kehidupan agamis yang dijalani oleh Imam Lapo kecil 
telah ditanamkan bibit-bibit spiritual keagamaan yang nantinya akan membesarkan 
namanya sebagai seorang ulama besar di tanah Mandar. 
Latar sosio-kultural menjadi salah satu variabel utama yang mempengaruhi 
proses konstruksi kepribadian dan wawasan keagamaan Imam Lapeo. Sehingga di 
kemudian hari menjadi anak yang sangat bersahaja, religius, dan sangat jujur. 
Prototipe ideal ini terangkum dalam konsep etika ke-Mandaran yang populer 
                                                          
113Syarifuddin Muhsin, Perjalanan Hidup K.H. Muhammad Thahir Imam Lapeo Dan 
Pembangunan Mesjid Nuruttaubah Lapeo, edisi revisi (t.t.: Mesjid Nuruttaubah Lapeo, 2010), h. 5-
7. 
114Syarifuddin Muhsin, Perjalanan Hidup K.H. Muhammad Thahir Imam Lapeo Dan 
Pembangunan Mesjid Nuruttaubah Lapeo, h. 4. 
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dengan istilah malaqbi (berbudi luhur).115 Pambusuang sebagai tempat Imam Lapeo 
dilahirkan, sejak masa kerajaan di Mandar pun telah dikenal sebagai tempat para 
penuntut ilmu agama yang banyak memberikan sumbangsih keislaman di wilayah 
Mandar. 
Memasuki tahun 1892 M, tepat di umur 53 tahun, Imam Lapeo 
melangsungkan pernikahan untuk pertama kalinya dengan Sitti Rugayyah binti Abu 
Bakar, yang masih memiliki pertalian keluarga dengan beliau. Pernikahan ini 
melahirkan keturunan delapan orang anak, yakni; St. Fatimah Thahir (1894-1928), 
St. Hidayah Thahir (1896-1936), Abd. Hamir Thahir (1897-1898), Muhammad 
Yasin Thahir (1900-1901), K.H. Muhsin Thahir (1919-1995), Hj. Aisyah Thahir 
(1926-1987), Hj. Muhsanah Thahir (1929), dan Hj. Marhumah Thahir (1931). 
Kemudian pada tahun 1906 M, beliau menikah sebanyak dua kali. Istri 
kedua bernama Attariah. Pernikahan ini tidak menghasilkan keturunan. Yang ketiga 
bernama Sitti Hadijah yang melahirkan dua orang anak laki-laki yang bernama 
Zainuddin (1907-1909) dan K.H. Najamuddin Thahir (1919-1999). Pernikahan 
selanjutnya bersama Hanifah dan Hamidah masing-masing sebagai istri keempat 
dan kelima, namun keduanya tidak memberikan keturunan. selanjutnya Istri 
keenam bernama Hj. Sitti Hunainiyah melahirkan tiga orang anak yakni; K.H. Abd. 
Muthalib Thahir (1930-1980), Shabannur, Hj. Asiyah Thahir (lahir tahun 1936), 
dan Dra. Hj. Aminah Thahir (lahir tahun 1938). Dan istri ketujuh sebagai 
pernikahan terakhir bernama Sitti Hawi tetapi tidak melahirkan keturunan.116 
Imam Lapeo dalam menempuh pendidikan, tentu tidak lepas dari sejarah 
berdirinya suatu sistem pendidikan yang masih sederhana di wilayah Mandar 
khususnya di Pambusuang. Maka untuk melihat bagaimana Imam Lapeo dalam 
                                                          
115Mukhlis Latif, “Imam Lapeo dalam Perspektif Sakral dan Profan Masyarakat Mandar”, 
h. 116. 
116Zuhriah, Jejak Wali Nusantara: Kisah kewalian Imam Lapeo (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Ilmu Yogyakarta, 2013), h. 21-22. 
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menempuh pendidikan agama, maka  terlebih dahulu akan dijelaskan secara singkat 
model pendidikan agama Islam di tanah kelahirannya masa sebelum Imam Lapeo. 
Sepanjang masa berdirinya menjadi kerajaan, Pambusuang dikenal sebagai 
pusat pendidikan Islam yang dalam istilah Mandarnya “Pangayiang Kittaq” yaitu 
suatu bentuk pendidikan yang murid-murid/santri duduk bersila dan melingkar 
mengelilingi annangruru yang memberikan pelajaran. Kemudian memperhatikan 
pelajaran dari kitab masing-masing lalu mencatat serta menanyakan poin-poin yang 
dianggap sulit oleh para santri. 
Sejarah pendidikan keagamaan Islam di Pambusuang berlangsung sejak 
awal abad ke-18 M. Dimulai dari sejarah munculnya seorang ulama bernama Adiy 
digelar “Guru Gede” pemberian orang Jawa yang kemudian orang Mandar 
menyebutnya “Guru Gaqde”, membuka pengajian sistem kitab (pangayiang kittaq) 
pada sekitar tahun 1720 M. Adapun penuturan Mochtar Husein dalam Sahabuddin, 
bahwa Adiy adalah seorang penyebar Islam dari Pulau Jawa keturunan Maulana 
Malik Ibrahim.117 
Adiy, adalah seorang ulama penyebar Islam dari Jawa yang berdarah 
keturunan Arab. Setelah mendengar berita dari para pedagang Mandar mengenai 
kerajaan Balanipa yang telah di Islamkan oleh Syekh Abdurrahim Kamaluddin 
(lebih kurang seabad yang lalu), ia kemudian ikut pada perahu salah seorang 
pedagang bernama Puang Sapar untuk berkunjung ke kerajaan ini. Setibanya di 
Balanipa, ia menyaksikan suasana keindahan alam yang mirip dengan keadaan di 
Jawa sehingga perkampungan tempat pendaratannya diberi nama Majapahit 
(sekarang dusun Manjopai desa Karama). Kedatangannya di kerajaan Balanipa ini 
disambut baik oleh pejabat kerajaan dan segenap anggota masyarakat yang memang 
                                                          
117Sahabuddin A. El-Maknun, “Pesantren Nuhiyah Pambusuang: Suatu Studi Tentang 
Peranannya Dalam Masyarakat di Kabupaten Polmas”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab UIN 
Alauddin, 1986), h. 31. 
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telah lama menanti datangnya seorang Ulama seperti Syekh Abdurrahim 
Kamaluddin. Dalam rangka melaksanakan tugas kedatangannya itu, Adiy memilih 
Pambusuang sebagai pusat kegiatan, dan disinilah ia menetap setelah memperistri 
seorang putri bangsawan Balanipa dari Pappuangan Napo bernama I Dhaerah, 
kemudian mendirikan langgar sebagai pusat ibadah dan pusat kegiatan pengajian 
yang kemudian dilanjutkan oleh keturunannya. 
Pendidikan yang pada dasarnya direalisasikan oleh Adiy pada masanya 
masih sangat sederhana dibandingkan dengan perkembangan selanjutnya, namun 
dengan perpaduan antara metode-metode yang digunakan dengan ikhtiar 
pendekatan serta upaya-upaya perencanaan pandangannya, justru dalam waktu 
lebih kurang 35 tahun (1720-1755 M ), Adiy telah berhasil mempersiapkan kader-
kader ulama pelanjutnya yang akan memantapkan pendidikan keagamaan Islam 
sebagai gerakan islamisasi.118 
Sepeninggalnya Adiy pada tahun 1755 M, pendidikan pondok diambil oleh 
putranya bernama Abdullah bin Adiy. Abdullah dengan kedalaman ilmu dan 
pengalamannya tidak kurang dari yang diwariskan ayahnya melalui pendidikan, 
sehingga untuk meningkatkan pengajian yang dipimpinnya, diadakanlah perluasan 
pembangunan langgar sehingga dapat menampung jamaah sampai 300 santri 
pengajian untuk berbagai tingkat. Dapat dikatakan bertambahnya jumlah santri  
pengajian pada masa Abdullah, adalah merupakan peningkatan baru akan posisis 
Pambusuang sebagai pencetak ulama di kerajaan Balanipa pada abad ke 18 M. 
Keberhasilan pendidikan pondok di Pambusuang ini, mengilhami perkembangan 
Islam di daerah Mandar secara umum setelah munculnya dai-dai seperti: I Puang di 
Langgarang alias Tosalamaq di Lawuang Padang mengadakan dakwah di daerah 
pegunungan Tomadio (Campalagian), I Puang Tosalamaq si Salawose berdakwah 
                                                          
118Sahabuddin A. El-Maknun, “Pesantren Nuhiyah Pambusuang: Suatu Studi Tentang 
Peranannya Dalam Masyarakat di Kabupaten Polmas”, h. 30-31. 
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di pedalaman Banggae (Majene), I Puang di Wulo-wulo berdakwah di daerah 
pegunungan bagian utara Balanipa, Puang Allaq dan Puang Tosalamaq di Mambi 
berdakwah di Mambi, I Puang di Tonase alias Tomatindo di Daraqna di 
Campalagian. 
Abdullah bin Adiy mencurahkan tenaga dalam melahirkan ulama-ulama 
lebih kurang 35 tahun, maka dalam tahun 1793 M, Ia memenuhi panggilan Ilahi 
yang berarti tugas risalah selaku pewaris para Nabi sudah berakhir, sehingga 
demikian salah seorang putranya bernama Maemana bin Abdullah bergelar Kanneq 
Nannung Annangguru Matowa bangkit pula mengendalikan pengajian peninggalan 
ayahnya dari tahun 1793-1825 M, dengan masih melestarikan sistem yang telah 
dirintis oleh ayahnya. Setelah Maemanah wafat pada tahun 1925 M, bangkit pula 
putranya bernama Haji Nuh bin Maemana dengan gelar Tosalamaq Puq-Aji Towa 
yang telah memantapkan ilmu dan pengalamannya di Mekkah selama lebih kurang 
Tujuh tahun. H. Nuh bin Maemanah memimpin pengajian dari tahun 1825-1858 M, 
sehingga Pambusuang semakin nyata menjadi pusat studi Islam di Mandar. Dimasa 
H. Nuh kemudian banyak melahirkan ulama-ulama besar seperti: H. Lolo, H. 
Bukhari, H. Abdlullatif, H. Abdussalam, H. Abdul Mukhti, H. Muhammad Ali, H. 
Abdul Fattah, H. Daeng, H. Maddappungan, dan termasuk K.H. Muhammad Thahir 
(Imam Lapeo). Mereka para ulama inilah yang melanjutkan usaha-usaha H. Nuh 
dalam memelopori pendidikan dan pembinaan masyarakat Islam di daerah 
Mandar.119 
Perlu diketahui, bahwa di zaman dimana Imam Lapeo lahir dan dibesarkan 
kehidupan masyarakat pada waktu itu bercirikan feodal. Hal ini ditandai dengan 
adanya penguasa, abdi raja bahkan daerah Mandar secara keseluruhan pada masa 
itu berstatus daerah jajahan pemerintah Hindia Belanda. Kondisi itu merupakan 
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Peranannya Dalam Masyarakat di Kabupaten Polmas”, h. 42. 
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tantangan tersendiri bagi Imam Lapeo baik dalam kehidupannya sebagai anggota 
masyarakat biasa, maupun sebagai seorang penuntut dan penganjur agama Islam. 
Sebagai salah satu daerah di mana kolonialisme bercokol, tentunya stabilitas 
keamanan sering terganggu, bahkan dimana-mana sering terjadi aksi penculikan, 
pembunuhan, dan pemberontakan. Semua itu sangat dirisaukan oleh masyarakat 
sehingga tidak mengherankan apabila seorang anak tidak ada yang berani 
melakukan perjalanan jauh menuntut ilmu. 
Situasi pendidikan di wilayah Sulawesi Selatan pada kurun waktu abad ke 
XIX kurang berkembang. Hal itu terjadi karena kurangnya kebebasan dari anggota 
masyarakat untuk mengikuti jenjang pendidikan tertentu. Kaum bangsawan atau 
hartawan, biasanya mengundang ulama pada waktu-waktu tertentu untuk 
memberikan pelajaran kepada keluarga dan famili-familinya. Kondisi itulah yang 
mengakibatkan pendidikan formal Imam Lapeo tidak menonjol. Perjalanan hidup 
Imam Lapeo dalam meniti karir keulamaannya, tidak terlepas dari ketekunannya 
dalam menuntut ilmu khususnya ilmu agama. Oleh karena itu suatu keistimewaan 
jika pada usianya yang relatif masih muda telah menamatkan pelajaran al-Quran 
beberapa kali. Dalam mempelajari al-Quran itu, selalu melampaui teman-teman 
sebayanya. Sejak awal gemblengan yang dilakukan oleh orang tuanya sendiri.120 
Menjelang usia remaja, Imam Lapeo mulai berkonsentrasi belajar bahasa 
Arab seperti nahwu saraf. Ilmu ini dipelajari sebagai dasar untuk mempelajari 
kitab-kitab fikih, ilmu tauhid, dan berbagai kitab yang berbahasa Arab. Pendidikan 
selanjutnya yakni dilakukan di pulau Salemo, yakni sebuah pulau yang sangat 
terkenal pada waktu itu sebagai tempat pendidikan pesantren yang telah banyak 
melahirkan ulama-ulama besar. 
                                                          
120Muh. Yusuf Naim dan Mohammad Nasir, Tarekat Imam lapeo (Cet. I; Makassar: Pustaka 
Refleksi, 2005), h. 7-8. 
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Setelah beberapa tahun menimba ilmu di pulau Salemo, pada usianya yang 
ke 15 dia mengikuti pamannya H. Bukhari ke Padang (Sumatera Barat) untuk 
berdagang. Perjalanannya ke Padang, memberi kesan sangat mendalam, dimana  
menyaksikan para pemuda Padang begitu antusias mengikuti pengajian dan 
pelajaran agama Islam yang diadakan oleh para ulama-ulama. Menyaksikan 
keadaan demikian membuatnya semakin bersemangat memperdalam agama Islam. 
Kemauan mendalam dari Imam Lapeo yang baru berumur remaja itu, dengan izin 
pamannya dia menetap di Padang selama empat tahun untuk belajar ilmu agama. 
Setelah empat tahun menimba ilmu agama di Padang, perjalanannya bukan kembali 
ke daerah asalnya Pambusuang, akan tetapi justru mengadakan perjalanan haji ke 
tanah suci Mekkah. Imam Lapeo selama hidupnya mengadakan ibadah haji 
sebanyak tiga kali. Perjalanan haji yang dilakukannya, tidak hanya untuk tujuan 
ibadah haji saja, akan tetapi waktunya dipergunakan juga untuk mengunjungi 
ulama-ulama besar untuk lebih memperdalam ilmu agama yang dimilikinya. 
Ulama-ulama yang ditemuinya di Mekkah, seperti Syekh Muhammad al-Magribi, 
Syekh Mustafa Abdul al-Albani dan Syekh Muhammad al-Ibna. Dan memperdalam 
ilmu-ilmu Fikih, Tafsir, Hadis, Teologi, dan ilmu-ilmu lainnya.121 
Perjalanan Imam Lapeo dalam menuntut ilmu, bukan saja dilakukan di 
negeri Mekkah, akan tetapi juga dilakukan berkali-kali di daerah Sumatera selama 
tujuh tahun yakni dari tahun 1856-1863. Perjalanannya menuntut ilmu di Serambi 
Mekkah itu mengelilingi beberapa daerah untuk menuntut ilmu pada ulama-ulama. 
Daerah-daerah yang didatanginya, antara lain ke tanah Minang, Bukit Tinggi, 
bahkan perjalanannya di lanjutkan ke Singapura kemudian kembali ke daerahnya 
yakni Pambusuang. Pengembaraan Imam Lapeo sejak tahun 1856-1863 di daerah 
Sumatera, akhirnya bertemu dengan seorang ulama yang sangat mempengaruhi 
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perjuangan dakwahnya. Imam Lapeo bertemu seorang ulama yang berasal dari 
Yaman, yaitu Sayyid Alwi Jalaluddin bin Sahil.122 Ulama itu banyak memberikan 
ilmu agama kepada Imam Lapeo, bahkan dari beliaulah diperoleh motivasi untuk 
berjuang memberantas kejahilan, penyimpangan pelaksanaan dan pemahaman 
agama, serta penggalakan pelaksanaan agama dengan benar dalam masyarakat 
Mandar. 
Sejak menanjak dewasa, disamping pengetahuan agamanya dianggap sudah 
mapan, Imam Lapeo kembali ke daerahnya untuk selanjutnya mengembangkan 
syiar Islam. Kehidupan keulamaannya selanjutnya mempunyai peranan dalam 
memperjuangkan syiar Islam, bahkan merupakan tokoh pendobrak yang berusaha 
membersihkan ajaran Islam dari praktek-praktek kemusyrikan. 
C. Metode Dakwah Imam Lapeo 
Model-model dakwah yang dilakukan oleh ulama-ulama dalam proses 
Islamisasi di wilayah Mandar, antara lain berupa dakwah (dari rumah ke rumah, 
upacara-upacara adat, dan dakwah yang dilakukan di mesjid-mesjid). Kemudian 
dengan perkembangan selanjutnya dalam bentuk pendidikan. Dakwah yang 
dimaksud di sini, adalah dakwah dalam pengertian luas. Karena pada dasarnya yang 
dilakukan baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah laku yang didasarkan 
pada nilai-nilai Islam, merupakan bagian dari dakwah itu sendiri. 
Bentuk dakwah seperti di atas juga dilaksanakan oleh Imam Lapeo dalam 
mengembangkan Islam di wilayah Mandar. Hal ini dimungkinkan, karena kondisi 
masyarakat yang kebanyakan masih melaksanakan praktek-praktek keagamaan 
yang bercampur aduk dengan kebiasaan nenek moyang. Bentuk dakwah itu, baik 
dilakukan terhadap orang per orang utamanya dengan kenalan dan sahabat-
sahabatnya, maupun yang dilakukan di rumah-rumah. 
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Dakwah yang dilakukan terhadap perorangan, seperti memberikan 
pandangan-pandangan terhadap orang-orang atau teman bicaranya. Dakwah seperti 
itu, merupakan strategi dakwah yang cukup baik, walaupun terkesan agak lamban. 
Namun demikian, pemahaman tentang keyakinan keagamaan, perlakuan 
keagamaan dan bahkan upaya pengamalan keagamaan lebih baik karena dapat 
terjadi dialog langsung. Bentuk dakwah yang dilakukan dari rumah ke rumah, juga 
merupakan suatu bentuk dakwah yang dianggap cukup baik. Bentuk dakwah seperti 
itu, dilakukan dengan memberikan penerangan atau pengetahuan keagamaan 
terhadap keluarga dan sanak famili.123 Metode dakwah ini, letak keberhasilannya, 
yakni terjadinya hubungan langsung dalam bentuk dialog dan dilakukan dalam 
suasana kekeluargaan. 
Metode dakwah lainnya yang dilakukan oleh Imam Lapeo, yakni dakwah 
yang dilakukan pada acara-acara pesta adat. Dakwah yang dilakukan pada pesta-
pesta adat, seperti perkawinan, kematian, pesta panen dan lain sebagainya. Metode 
tersebut juga dianggap sebagai metode dakwah yang cukup baik. Hal itu 
dimungkinkan karena dalam memberikan dakwahnya, beliau langsung memberikan 
contoh-contoh kongkrit yang disesuaikan dengan upacara-upacara yang dilakukan 
oleh masyarakat. Walaupun harus diakui, bahwa bentuk dakwah seperti itu, 
membutuhkan kehati-hatian agar masyarakat dapat menerima baik. Apalagi dengan 
pemahaman masyarakat yang masih banyak mencampur adukkan antara perlakuan 
keagamaan dengan perlakuan adat atau kebiasaan. 
Selain metode dakwah yang dilakukan seperti yang dikemukakan di awal, 
Imam Lapeo dalam perjalanan dakwahnya juga melakukan dakwa seperti ceramah-
ceramah di masjid-masjid. Bentuk dakwah seperti itu, merupakan bentuk dakwah 
yang umum dilakukan oleh para dai dan merupakan bentuk dakwah yang paling 
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banyak dilakukan. Ceramah-ceramah agama yang dilakukan di masjid-masjid 
dilakukan misalnya khotbah jumat, hari raya Islam, Idul Fitri, Idul Adha, dan lain 
sebagainya. 
Dakwah yang dilakukan di masjid-masjid menyangkut segala aspek ajaran 
Islam, seperti muamalah, akidah, fikih. Pembahasan seperti itu, dimaksudkan agar 
dalam masyarakatnya mempunyai kesamaan pengetahuan dan pengamalan ajaran 
Islam. Namun demikian, melihat kondisi masyarakatnya yang masih mempunyai 
tentang keyakinan animisme dan dinamisme, beliau pada dasarnya lebih menitik 
beratkan pada pembahasan keyakinan dan hukum-hukum Islam. Hal ini 
dimaksudkan sebagai upaya untuk mengarahkan masyarakatnya pada pemahaman 
Islam dan pelaksanaan ajaran Islam dengan baik dan benar. Metode dakwah yang 
dilakukan di masjid seperti itu, sangat tepat, karena masjid itu sendiri merupakan 
sarana berkomunikasi yang paling tepat. 
Imam Lapeo juga dihadapakan dengan masyarakat  yang sudah memeluk 
agama Islam, nampak dari sebagian masyarakat sudah berhaji, akan tetapi secara 
umum pelaksanaan syariat Islam sangat kurang. Mereka beribadah sendiri-sendiri 
menurut kemauan di rumah masing-masing dalam bentuk apa saja dan kejahatan 
masih sangat nampak dilakukan sperti: perjudian, meminum khamar, penyabung 
ayam, perampokan, massarigang (pemberian sesaji kepada Dewa). Sebab tidak 
adanya pembiasaan pelaksanaan syariat Islam, masih terbelakang dalam 
penghayatan dan pengalaman agama Islam. Sehingga masyarakat perlu ditobatkan, 
itulah sebabnya mesjid yang didirikan dinamai “Mesji Jami’ Attaubah Lapeo” 
kemudian berubah nama menjadi  “Mesjid Nuruttaubah Lapeo”124  
Upaya pengembangan dakwah yang dilakukan oleh Imam Lapeo, juga 
dilakukan dalam bentuk beberapa jalur. Jalur dan pendekatan dakwah beliau antara 
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lain melalui pendidikan, perkawinan, dan pejabat pemerintah. Sehubungan dengan 
itu, maka bentuk-bentuk pendekatan dakwah beliau melalui beberapa jalur tersebut 
ialah: 
1. Pendidikan. 
Pendidikan secara garis besar dapat dibedakan antara pendidikan klasikal 
(tradisional) dan pendidikan modern. Bentuk pendidikan itu pulalah yang 
mengakibatkan terjadinya perbedaan antara pesantren yang dikenal dengan sistem 
tradisional dan modern. Walaupun pada dasarnya perbedaan itu hanya ditentukan 
oleh cara mendidik dan kurikulum yang berlaku bagi pendidikan itu. Pendidikan 
pesantren yang dianggap berbentuk tradisional, yakni pesantren yang dalam 
pelaksana pendidikannya/materinya hanya terfokus pada pendidikan keagamaan. 
Sedangkan pendidikan yang bersifat modern, yakni pesantren yang dalam 
pendidikannya termasuk pendidikan/pelajaran umun dalam kurikulumnya.125 
Mengamati pengembangan dakwah yang dilakukan oleh Imam Lapeo 
berupa peningkatan pendidikan yang pada dasarnya tertumpu pada bentuk-bentuk 
pendidikan seperti di atas. 
Tingkat pertama pendidikan sebagai bentuk pengembangan dakwah beliau, 
yakni pendidikan di lingkungan rumah tangga (keluarga). Pendidikan seperti itu 
dilakukan oleh penganjur-penganjur agama dengan mengumpulkan anak-anak usia 
lima sampai 15 tahun (5-15), yang utamanya mengajarkan cara membaca al-
Qur’an. Mula-mula anak-anak tersebut diajar membaca huruf-huruf arab dengan 
mengeja satu demi satu huruf kemudian merangkaikannya kata demi kata 
seterusnya menjadi kalimat. Kebanyakan bentuk pendidikan seperti itu dilakukan 
pada waktu-waktu sore hari atau pada waktu setelah salat magrib sampai masuknya 
waktu isya. Bentuk pendidikan seperti itu, dapat dianggap tradisional, karena hanya 
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mengajarkan pengetahuan agama tanpa didukung oleh pelajaran pengetahuan 
umum. 
Perubahan bentuk pendidikan pada tingkat yang lebih lanjut, yakni 
munculnya kepercayaan masyarakat atau orang-orang tua terhadap pengetahuan 
keagamaan seorang ulama, sehingga mereka mulai memberikan kepercayaan 
kepadanya untuk mengasuh dan mendidik anaknya, bukan saja pada pendidikan 
keagamaan, akan tetapi juga pengetahuan umum. Kondisi itu mengakibatkan orang 
tua mengirimkan anak-anaknya kepada ulama, yang selanjutnya dididik pada 
tempat-tempat tertentu yang selanjutnya disebut pesantren. 
Metode pengembangan dakwah tersebut, merupakan sarana pendidikan 
yang lebih kompleks, karena pelajarannya sudah mengarah pada pendidikan Islam 
yang komprehensif. Mulai dari pemahaman pengetahuan bahasa arab, dan 
memperdalam ilmu-ilmu agama lainnya. Bentuk pendidikan seperti itulah yang 
kebanyakan melahirkan ulama-ulama baru, sebagai pembantu atau pelanjut dari 
ulama-ulama terdahulu. 
Menyadari pentingnya pendidikan tersebut, Imam Lapeo menjadikan 
pendidikan sebagai sala satu pendekatan dalam upaya pengembangan dakwah 
islamiah di wilayah Mandar. Melalui pendidikan non formal, Imam Lapeo 
mendatangi rumah-rumah penduduk dan masjid-masjid di pelosok-pelosok 
kampung untuk berdakwah dan mengajarkan kitab suci al-Qur’an. Dengan 
demikian pendidikan tingkat awal telah dilakukan oleh Imam Lapeo. 
Perkembangan dakwah yang dilakukan oleh Imam Lapeo, yakni 
didirikannya sebuah pesantren yang diberi nama pesantren Addiniyah al-Islamiah 
Ahlussunnah Wa al-Jamaah.126 Pesantren yang didirikan ini merupakan suatu 
bentuk pendidikan pesantren modern, dalam arti sistem pendidikan umum atau 
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madrasah yang mengajarkan selain pendidikan agama, juga mengajarkan 
pendidikan umum. Pesantren yang didirikan oleh beliau, juga menggunakan sistem 
klasikal, yaitu suatu sistem yang berjenjang yang senantiasa mengacu pada suatu 
kurikulum yang telah ditetapkan. Bentuk itulah yang disebut sebagai pendidikan 
pesantren modern. 
Sebaliknya pendidikan pesantren tradisional, tidak tergantung pada 
kurikulum, akan tetapi lebih banyak mengacu pada kebutuhan santri yang diatur 
sendiri oleh ulam atau kiai yang membina pesantren tersebut. Dalam kehidupan 
pesantren seperti itu tidak dikenal adanya masa belajar, dalam arti seorang santri 
yang telah merasa cukup bekal untuk terjun ke masyarakat, maka mereka 
mempunyai kebebasan untuk keluar dari pesantren atau pindah ke pesantren yang 
lain untuk menambah pengetahuannya. Oleh karena itu sistem pendidikan seperti 
itu, tidak mengenal jangka waktu belajar atau masa belajar mereka bervariasi. 
Pesantren yang di awal didirikan oleh Imam Lapeo mengikuti pola 
pendidikan yang bersifat tradisional. Sebagai suatu pesantren yang berorientasi 
kepada pengembangan Islam, pesantren ad-Diniyah al-Islamiah Ahlussunnah wa 
al-Jamaah yang telah dibangunnya itu, lebih berfokus pada pemberian pengajaran 
pengetahuan agama Islam saja, seperti pengajaran tafsir, ilmu kalam, fikih, bahasa 
arab, tasawuf, dan lain sebagainya. Sedangkan kitab-kitab yang dipergunakan 
adalah kitab-kitab yang di dasarkan naskah-naskah Arab klasik yang biasa disebut 
dengan kitab kuning.127 
Seperti lazimnya pesantren gaya lama, metode pengajaran yang 
dipergunakan oleh Imam Lapeo adalah Mangayi Kittaq yaitu suatu metode dimana 
seorang guru berada di tengah santri yang duduk melingkar atau bersaf-saf untuk 
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mendengarkan atau menyimak apa-apa yang dibahas oleh guru tersebut, kemudian 
dilakukan tanya jawab langsung. 
Lambat laun pesantren yang dibina oleh Imam Lapeo semakin meningkat, 
sehingga para santri dibagi menjadi kelompok-kelompok sesuai dengan tingkatan 
pendidikan atau kemampuannya. Alumni-alumni dari pesantren itu, menjadi modal 
yang sangat besar bagi pengembangan dakwah islamiah di wilayah Mandar, karena 
lulusannya menjadi pelanjut dan dikirim ke daerah-daerah terpencil untuk 
menyiarkan agama Islam. Murid-murid lulusannya kemudian dikirim ke daerah-
daerah seperti Majene, Mamuju termasuk daerah-daerah pegunungan. 
Perkembangan selanjutnya pesantren ini diganti namanya menjadi 
Madrasah Al Islamiyah pada tahun 1930 di bawah asuhan putranya H. Najamuddin 
Tahir. Pada tahun 1950 diubah lagi namanya menjadi Madrasah Ibtidaiah, atas 
saran dari Imam Lapeo. Tahun 1952 madrasah itu bernaung di bawah perguruan 
Islam DDI (Darul Dakwah Wal Irsyad) dan sejak itu perguruan DDI 
memperbantukan beberapa orang guru.128 Demikianlah perkembangan pesantren 
tersebut, yang sampai kini masih tetap melakukan proses pembelajaran. 
2. Perkawinan 
Selain pembenahan terhadap sarana pendukung fisik, Imam Lapeo juga 
sangat memperhatikan pendukung-pendukung non fisik. Pendukung non fisik itu, 
lebih mengarah pada bentuk strategi dakwah seperti perkawinan. 
Perkawinan sebagai salah satu sarana pendekatan dakwah yang sangat 
efektif dalam penyebaran agama Islam, jauh sebelumnya juga dipraktekkan oleh 
Rasulullah saw. hal itu terlihat pada semua istri-istri beliau yang pada hakikatnya 
adalah karena motivasi dakwah islamiah semata. 
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Dengan perkawinan akan terjalin hubungan dan ikatan kekeluargaan yang 
erat antara pihak laki-laki dengan keluarga perempuan, sehingga tercipta peluang 
untuk memberikan motivasi Islam terhadap anggota keluarga sang istri. Selain itu, 
kedudukan istri dalam pergaulan hidup masyarakat kadang-kadang dapat menjadi 
penunjang yang sangat besar manfaatnya dalam usaha yang dilakukan oleh suami. 
Misalnya, apabila sang istri tersebut berasal dari keluarga terpandang, dari segi 
struktur sosial masyarakat. Imam Lapeo dengan istri pertamanya Sitti Rugaiyah 
disamping putri seorang tokoh masyarakat di daerahnya, juga dikenal sebagai 
seorang yang jujur, setia dan penuh pengertian terhadap suaminya. Demikian pula 
istrinya yang lain yang semuanya menunjang dalam perjuangan dakwah yang 
dilakukan oleh suaminya. 
Demikian pula halnya dengan perkawinannya di wilayah Mamuju, Imam 
Lapeo memperistri  sorang putri Sayyid yang sangat berpengaruh di daerah itu yang 
bernama Sitti Aminah (kemanakan raja Mamuju). Dengan perkawinan itu Imam 
Lapeo menjadi keluarga besar, sehingga kondisi itu memberikan kesempatan yang 
leluasa untuk melaksanakan perjuangan dakwahnya. Hal itu terjadi karena 
dakwahnya dengan sendirinya akan mendapat dukungan dari pemerintah kerajaan, 
baik dukungan moril maupun material. Kondisi seperti itu yang akan menjadi jalan 
mulus dalam pendekatan dakwah terhadap pejabat kerajaan/pemerintah. 
3. Pejabat Pemerintah 
Dalam usaha perjuangan dakwah yang dilakukan Imam Lapeo sampai 
memasuki kampung-kampung dan wilayah terpencil, juga menjadikan kampung 
Lapeo sebagai pusat pengembangan dakwahnya. Lapeo adalah salah satu wilayah 
yang pada masa kerajaan berada dalam kerajaan Balanipa dan setelah terbentuknya 
Daerah Tingkat Dua berdasarkan Undang-undang No. 29 tahun 1959, dimana 
Afdeling Mandar diciutkan menjadi tiga daerah tingkat dua (DT II), yaitu 
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Kabupaten Mamuju, Kabupaten Majene, dan Kabupaten Polewali Mamasa. Lapeo 
termasuk dalam wilayah Kecamatan Campalagian Daerah tingkat II Polewali 
Mamasa disingkat Polmas. 
Posisi Lapeo sebagai pusat pengembangan dakwah islamiah cukup strategis, 
karena berada pada jalur lalu lintas darat yang menghubungkan dengan daerah-
daerah lain, baik di Mandar maupun dengan daerah Bugis. Lapeo masuk dalam 
struktur kerajaan Balanipa, sedangkan kerajaan Balanipa adalah ketua dari 
persekutuan kerajaan-kerajaan di wilayah Mandar. Maka dapat dipahami bahwa 
sebagai daerah pusat persekutuan suatu daerah/kerajaan sedikit banyaknya dapat 
memberikan pengaruh yang besar bagi kerajaan-kerajaan lain di daerah Mandar. 
Imam Lapeo mengawali perjuangan dakwahnya di Mandar seperti ke 
kampung-kampung terpencil, terutama daerah pegunungan, dengan berbagai 
macam cara dan usaha, seperti mendirikan mesjid Nur al-Taubah di Desa Lapeo 
yang menjadi tempat pembinaan dan pengajaran Islam. Di mesjid ini pula beliau 
mendirikan pesantren ad-Diniyah al-Islamiah Ahlussunnah Wal Jamaah yang 
kelak melahirkan kader-kader mubalig  yang membantunya di dalam penyebaran 
Islam di seluruh wilayah Mandar. 
Setelah berkembangnya pesantren ad-Diniyah al-Islamiah Ahlussunnah 
Wal Jamaah, beliau melanjutkan perjalanannya menuju Mamuju dengan tujuan 
untuk memperluas agama Islam. Setelah berada di Mamuju beliau mendirikan 
masjid di Tumbu dan Tappalang. Setelah sekian lama dalam mengembangkan 
ajaran Islam akhirnya diangkat menjadi kadi Tappalang. Imam Lapeo diangkat 
menjadi kadi (kali Tappalang) mengurus masalah-masalah agama, selayaknya 
Menteri Agama dimasa sekarang. Tappalang yang dulu merupakan kerajaan kini 
berada wilayah Kecamatan Tappalang, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat. 
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Keberadaan Imam Lapeo sebagai seorang pengemban amanat Allah swt. 
sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Karena dia mampu dan bersedia 
memecahkan berbagai problema yang dialami masyarakat. Setiap ada masyarakat 
yang datang kerumahnya mengadukan berbagai problema yang dihadapi, ia selalu 
bersedia untuk melayaninya sekalipun sangat menyita waktu. Permasalahan yang 
diselesaikan sangat bervariatif seperti: petani yang kegagalan panen, pedagang 
yang mengalami kerugian, penipuan, sengketa bisnis, nelayan dengan tangkapan 
yang kurang, rumah tangga yang tidak punya keturunan.129 
Selain itu dalam kehidupan sehari-hari pada masalah sosial keagamaan ia 
sangat terkenal dermawan. Memudahkan segala urusan yang menjadi problem 
dalam masyarakat, namun tegas dalam hal yang dapat melalaikan hati kepada Allah. 
seperi bunyi-bunyian dari alat musik seperti seruling, ini tergambar dalam pesan 
“jangan sekali-kali ada dalam rumahmu bunyi-bunyian itu mematikan hati dan 
menyebabkan kita lupa kepada Allah dan akhirat, perbanyaklah zikrullah, membaca 
salawat Nabi, berdoa mendatangkan ketenangan hati”130 
Kedermawanan Imam Lapeo juga pernah terekam pada saat membeli 
mukena hanya untuk membagi-bagi pada masyarakat agar datang ke masjid untuk 
salat, serta menyediakan berbagai jenis makanan di mesjid sebagai metode 
mengajak untuk memakmurkan mesjid. Serta dakwah yang tegas namun lembut 
dalam penyampaian misalnya berkata: “hai sayangku, anakku, cucuku, sayangilah 
dirimu dari luapan api neraka di hari kemudian. Hai anakku, apakah yang perlu saya 
bimbing ? atau bantuan apa yang saya berikan ? atau soal agama apa yang perlu 
dijelaskan?.” Kehadiran ulama setiap waktu sangat dirasakan manfaatnya oleh 
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masyarakat dalam usaha pembinaan umat dan pengembangan syiar-syiar Islam. 
Begitu pula Imam Lapeo merupakan figur ulama yang keberadaannya diterima 
ditengah masyarakat. 
D. Corak Tasawuf Imam Lapeo 
Strategi pengembangan Islam yang dikembangkan oleh Imam Lapeo adalah 
jalur sufistik atau tasawuf. Strategi dakwah melalui ajaran tasawuf itu, kemudian 
oleh masyarakat menyebutnya tarekat, yang menekankan pada penanaman 
keyakinan tentang keesaan Tuhan kepada murid dan pengikutnya. 
Di Indonesia, menurut Ali Yafie, tasawuf lebih dikenal melalui lembaga 
keagamaan non formal yang mana tarekat berasal dari kata thariqah. Ulama-ulama 
sufi di Jawa mengartikan tarekat adalah melakukan kegiatan olah batin, latihan-
latihan (riyadhah) dan perjuangan (mujahadah) kerohanian. Di kalangan pesantren 
tradisional di Jawa, tarekat diartikan melaksanakan ajaran agama dengan hati-
hati.131 
Nahdhatul Ulama pada tahun 1957 mendirikan perkumpulan pengamal 
tarekat dengan nama jam’iyah thariqah mu’tabarah dengan tujuan memproteksi 
serta menjaga kemurnian ajaran Islam dan melakukan penilaian tentang keabsahan 
tarekat, dan telah melakukan kualifikasi atas tarekat-tarekat yang berkembang di 
Indonesia, dan ditemukan 45 kelompok tarekat yang masih dalam kategori 
muktabarah atau tarekat yang mempunyai sanad (mata rantai) yang tersambung 
kepada Rasulullah saw. 
Kekayaan wajah Islam di Indonesia, khususnya di Mandar ditandai dengan 
eksistensi varian keagamaan, baik varian organisasinya, ritual, maupun ordo 
persaudaraan sufinya atau institusi tarekatnya yang tercatat sampai 45 kelompok 
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muktabarah. Salah satu yang memperindah kekayaan Islam di Mandar tersebut 
adalah keberadaan kelompok tarekat Syadziliyah yang dikembangkan KH. 
Muhammad Thahir (Imam Lapeo). Ajaran tarekat ini diterima langsung oleh Imam 
Lapeo dari guru-guru tarekat Syadziliyah di Istanbul, Turki. 
Tarekat Syadziliyah tidak dapat dipisahkan relasinya dengan penggagasnya, 
yaitu Abu al-Hasan al-Syadzili. Selanjutnya nama tarekat ini kemudian dinisbahkan 
kepada nama atau laqab pendirinya tersebut. Secara lengkap nama pendirinya yakni 
Ali bin Abdullah bin Abd al-Jabbar Abu al-Hasan (573-656 H/1196-1258 M). 
Silsilah genealogisnya mempunyai hubungan dengan garis keturunan Hasan bin Ali 
bin Abi Thalib, dengan Fatimah al-Zahrah. Al-Syadzili sendiri pernah menyusun 
silsilah nasabnya sebagai berikut: Ali bin Abdullah bin Abd al-Jabbar bin Yusuf bin 
Ward Batthal bin Ahmad bin Muhammad bin Isa bin Muhammad bin Hasan bin Ali 
bin Abi Thalib. 
Nama kecil Abu Hasan al-Syadzili adalah Ali, gelarnya adalah Taqiyuddin, 
julukannya adalah Abu Hasan. Dan, nama populernya adalah al-Syadzili. 
Sebagian besar sumber yang berbicara tentang sejarah al-Syadzili sepakat 
bahwa dia lahir di negeri Maghrib pada tahun 593 H (1197 M), di sebuah desa yang 
bernama Ghumarah, dekat kota Sabtah. Dia tumbuh di desa ini. Dia menghafal al-
Qur’an al-Karim dan mulai mempelajari ilmu-ilmu syariat. Kemudian dia pergi ke 
kota Tunis ketika masih sangat muda. Dia tinggal di sebuah desa yang bernama 
Syadzilah. Oleh karena itu dia dinisbatkan kepada desa tersebut meskipun dia tidak 
berasal dari sana, ada juga yang mengatakan bahwa dia dinisbatkan kepada desa 
tersebut karena dia tekun beribadah di sana.132 
                                                          
132Muhammad bin Abi al-Qasim al-Humairi, Durrat al-Asrar wa Tuhfat al-Abrar fi Aqwal 
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Gerbang Kewalian Bersama Syekh Abu Hasan al-Syadzili (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), h. 3. 
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Di sana al-Zyadzili bertemu dengan para ulama untuk memuaskan dahaga 
ilmunya dan mereguk pengetahuan sebanyak yang Allah kehendaki baginya. Di 
sana dia belajar fikih berdasarkan mazhab Imam Malik, serta memperoleh ilmu 
naqli dan aqli yang bermacam-macam, sehingga dia mampu mengungguli 
pembesar-pembesar ulama pada masanya. Oleh karena itu, Imam Ibnu Atha’illah 
al-Sakandari berkata, “ia tidak memasuki jalan kaum sufi sebelum mempersiapkan 
tentang ilmu-ilmu zahir”. 
Pemikiran-pemikiran sufistik tarekat Syadziliyah yang menjadi paradigma 
dalam upaya muraqabah dan mujahadah kepada Tuhan, ialah:133 
1. Tidak menganjurkan kepada murid-muridnya untuk meninggalkan profesi 
di dunia. Dalam pandangannya, pakaiannya, makanan, dan kendaraan yang layak 
dalam kehidupan yang sederhana akan menumbuhkan rasa syukur kepada Allah 
swt. dan mengenal rahmat Ilahi. Meninggalkan dunia yang berlebihan akan 
menimbulkan hilangnya rasa syukur, dan sebaliknya berlebih-lebihan dalam 
memanfaatkan dunia akan membawa kepada kezaliman. Manusia sebaiknya 
menggunakan nikmat Allah dengan sebaik-baiknya sesuai petunjuk Allah dan 
Rasul-Nya. 
2. Tidak mengabaikan dalam menjalankan syariat Islam. Ia adalah salah satu 
toko sufi yang menempuh jalur tasawuf hampir searah dengan al-Ghazali, yakni 
suatu tasawuf yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan sunnah. Mengarah kepada 
asketisisme, pelurusan dan penyucian jiwa (tazkiyat al-Nafs), pembinaan akhlak, 
suatu tasawuf yang cukup moderat. 
3. Zuhud tidak berarti harus menjauhi dunia, karena pada dasarnya zuhud 
merupakan proses pengosongan hati dari selain Tuhan. Dunia yang dibenci para 
sufi adalah dunia yang melengahkan dan memperbudak manusia. Kesenangan 
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III; Jakarta: Kencana, 2006), h. 73-75. 
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dunia adalah tingkah laku syahwat, berbagai keinginan yang tak kunjung habis, dan 
hawa nafsu yang tak kenal kepuasan. Semua itu adalah permainan (al-la’b) dan 
senda gurau (al-lahw) yang akan melupakan Allah swt. seperti inilah yang sangat 
dihindari para sufi. 
4. Tidak ada larangan bagi kalangan salik untuk menjadi miliuner yang kaya 
raya, asalkan hatinya tidak bergantung pada harta yang dimilikinya. Seorang salik 
boleh tetap mencari harta kekayaan, namun tidak sampai melalaikannya dan jangan 
sampai menjadi hamba dunia, tiada kesedihan ketika harta hilang dan tiada 
kesenangan berlebihan ketika harta datang. Sejalan dengan itu pula, seorang salik 
tidak harus memakai baju lusuh yang tidak berharga, yang akhirnya hanya akan 
menjatuhkan martabatnya. Dengan konsepnya ini, banyak kalangan wirausahawan 
tertarik menjadi pengikut ajaran as-Sadziliyah. 
5. Berusaha merespon apa yang sedang mengancam kehidupan umat, berusaha 
menjembatani antara kekeringan spiritual yang dialami oleh banyak orang yang 
hanya sibuk dengan urusan duniawi, dengan sikap pasif yang banyak dialami para 
salik. Al-Syadziliyah menawarkan tasawuf positif yang ideal dalam arti bahwa di 
samping berupaya mencari ‘langit’ juga harus beraktivitas dalam realitas sosial di 
‘bumi’ ini. Beraktivitas perspektif demi kemaslahatan umat adalah bagian integral 
dari hasil kontemplasi. 
6. Tasawuf adalah latihan-latihan (riyadhah) jiwa dalam rangka ibadah dan 
menempatkan diri sesuai dengan ketentuan Allah swt. tasawuf memiliki empat 
aspek penting, yakni berakhlak dengan akhlak Allah, senantiasa melakukan 
perintah-Nya, dapat menguasai hawa nafsu dan berupaya selalu bersama serta 
berkekalan dengan-Nya secara sungguh-sungguh. 
7. Dalam kaitannya dengan al-ma’rifah (gnosis), al-Syadzili berpendapat 
bahwa ma’rifah adalah salah satu tujuan ahli tarekat atau tasawuf yang dapat 
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diperoleh dengan dua jalan. Pertama, mawahib atau ain al-jud (sumber kemurahan 
Tuhan) yaitu Tuhan memberikannya dengan tanpa usaha dan Dia memilihnya 
sendiri orang-orang yang akan diberikan anugerah tersebut. Kedua, makasib atau 
badzi al-majhud yaitu ma’rifah akan dapat diperoleh melalui usaha keras, melalui 
al-riyadhah, mulazamah al-dzikr, mulazamah al-wudhu, puasa, salat sunah, dan 
amalan saleh lainnya. 
Jalan tasawuf itu adalah menuju kepada Allah dengan empat perkara. Siapa 
yang melewatinya, maka dia termasuk ke dalam golongan shiddiqin muhaqqiqin 
(sejati). Siapa yang melewati tiga darinya, maka dia termasuk golongan para wali 
Allah yang didekatkan dengan-Nya. Siapa yang melewati dua darinya, maka dia 
termasuk golongan syuhada yang penuh yakin. Dan, siapa yang melewati satu 
darinya, maka ia termasuk dalam golongan hamba-hamba Allah yang saleh. Empat 
perkara itu adalah sebagai berikut:134 
1. Zikir: Permadaninya adalah amal saleh dan buahnya adalah cahaya. 
2. Tafakkur: Permadaninya adalah kesabaran dan buahnya adalah ilmu. 
3. Kefakiran: Permadaninya adalah syukur dan buahnya tambahan nikmat. 
4. Cinta: Permadaninya adalah benci dunia dan buahnya adalah keterhubungan 
dengan kekasih. 
Walaupun banyak dipengaruhi paradigma tasawuf al-Ghazali, Abul Hasan 
al-Syadzili juga memiliki beberapa perbedaan, terutama mekanisme pendekatan 
diri kepada Allah swt. jika Imam al-Ghazali, lebih menekankan pada riyadhah al 
abdan atau latihan yang berhubungan dengan fisik yang mengharuskan adanya 
musyaqqah, misalnya bangun salat malam, dan puasa. Maka al-Syadzili titik 
tekannya pada riyadhah al-qulub tanpa menekankan adanya musyaqqah al-badan, 
                                                          
134Muhammad bin Abi al-Qasim al-Humairi, Durrat al-Asrar wa Tuhfat al-Abrar fi Aqwal 
wa Af’al wa Ahwal wa Maqamat wa Nasb wa Karamat wa Adzkar wa Da’wat Asy-Syaikh Abu al-
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misalnya menekankan senang (al-farh), rela (al-ridha), dan selalu bersyukur (al-
syukr) atas nikmat Allah. 
Ajaran al-Syadzili ini kemudian diteruskan oleh seorang muridnya bernama 
Abul Abbas al-Musri (w. 686 H), lalu diteruskan oleh Ibn Athaillah al-Iskandari 
(w. 709 H). kemudian Ibn Abbad al-Ronda (w. 793 H) dan pada abad ke-9 H/15 M 
dilanjutkan oleh Sayyid Abi Abdullah Muhammad ibn Sulaiman al-Jazuli (w. 1465 
M). Dalam perkembangannya mereka ini dipandang sebagai pemimpin-pemimpin 
tarekat Syadziliyah yang ikut berkontribusi dalam proses pengembangan tarekat ini 
hingga mencapai Indonesia.135 
Tarekat Syadziliyah beresonansi dalam ruang dan waktu hingga diapresiasi 
oleh kalangan umat Islam di Mandar lewat kontribusi KH Muhammad Thahir Imam 
Lapeo. Secara langsung Imam Lapeo melalui tangan pertama menerima ijazah dari 
guru-guru tarekat Syadziliyah di Istanbul, Turki. Nuansa ajaran dan ritual tarekat 
ini di wilayah Mandar dan sekitarnya tampak masih sangat kuat pengaruhnya, 
walaupun tidak dinafikan bahwa terdapat modifikasi dan pengembangan yang 
sifatnya konstruktif melalui proses penyesuaian dan akulturasi dengan kearifan-
kearifan lokal yang juga sarat dengan dimensi mistik.136 
Lingkungan kondusif tersebut, secara taktis dan strategis dimanfaatkan 
Imam Lapeo dalam menjalankan aktivitas dakwahnya yang berwawasan sufistik. 
Metode dakwah sufistik yang dikembangkan tersebut terbukti efektif, baik dalam 
bentuk dukungan dan apresiasi, dengan indikator signifikannya pengikut dari segi 
kuantitas, maupun komunikasi dakwah yang juga tergolong sangat efektif. 
Pengaruh dan kharisma Imam Lapeo yang terbentuk melalui aktivitas dakwah 
sufistiknya begitu kuat, sehingga masyarakat Mandar kerap kali menyebut ordo 
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terakat Syadziliyah sebagai tarekat Imam Lapeo. Pada umumnya masyarakat 
Mandar tidak mengenal nama institusi sufistik Syadziliyah tempat Imam Lapeo 
berpijak, bahkan muridnya sekalipun banyak yang tidak mengenal apa ordo 
persaudaraan tarekatnya yang sebenarnya. Mereka secara apriori menyebut pakena 
andongguru ketika ditanyakan mengenai jenis tarekat yang dianut Imam Lapeo. 
Sebab hakikat jalan tasawuf bagi kalangan penganut tarekat Syadziliyah di Mandar 
tidak mungkin ditempuh dengan kerahiban (al-rahbaniyat), makan gandum, kulit 
padi, maupun sisa produksi, melainkan dengan jalan kesabaran. 
Pergeseran pengetahuan masyarakat mengenai ordo persaudaraan tarekat 
Syadziliyah yang menjadi pijakan sufistik Imam Lapeo (pakena andongguru), 
dengan mengabaikan eksistensi tarekat Syadziliyah sebagaimana yang 
dikemukakan sebelumnya, disebabkan oleh terbatasnya sumber-sumber informasi 
terkait dengan institusi sufistik ini. Diinternalnya juga tidak terlalu concern untuk 
menuliskan ajaran-ajaran tarekat Syadziliyah, termasuk Abul Hasan Al-Syadzili 
sendiri yang tidak meninggalkan tulisan yang terperinci. Kebiasaan tersebut terjadi 
pada Imam Lapeo yang hanya mentransfer secara lisan ajaran-ajaran tarekat 
Syadziliyah dalam bentuk doa dan hizb. 
paradigma tarekat yang dianut Imam Lapeo adalah Nur Muhammad, yang 
pijakannya adalah upaya mengagungkan atau menta'zimkan Rasulullah SAW. Serta 
ajaran yang dianut dan konsisten diaktualisasikan oleh KH Muhammad Thahir 
Imam Lapeo tetap berpijak pada al-Quran, hadis, ijma', dan qiyas, pada aspek 
akidah mengacu pada ajaran Abu al-Hasan al-Asy-ary dan al-Maturidiyah yang 
menjadi arus utama ahl as-sunah wa al-jamaah, dan mengenai acuan akhlak dan 
moral merujuk pada ajaran tasawuf amaliah serta menjalankan tarekat al-
Muhammadiyah dan al-Syadziliyah. 
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Metode sufisme tersebut menurut Laleh Bakhtiar diturunkan dan berasal 
dari kesaksian kedua Islam, Muhammad Rasul Allah. Nabi Muhammad berperan 
sebagai role model atau teladan spiritual yang dengannya seseorang berupaya untuk 
menggapai keberkumpulan hal-hal yang bertentangan dalam dirinya. Dia 
(Muhammad) merupakan wadah terintegrasinya semua elemen universal dan 
partikularitas dan makna yang terpapar di seluruh jagat raya ini. Peran Nabi 
Muhammad, lanjut Laleh, semata mengikuti jejak peran nabi-nabi sebelumnya. 
Para pendiri setiap tradisi keagamaan disebut sebagai aspek dari Firman Ilahi, 
Logos Universal.137 
Walaupun Muhammad adalah yang terakhir dalam daur terakhir 
keperiadaan (eksistensi) para rasul, yang karena itu didaulat sebagai khatam al-
Anbiya wa al-Mursalim (penutup para nabi dan rasul), namun merujuk pada kitab 
barzanji ditemukan klausul yang mengemukakan bahwa Muhammad pada 
hakikatnya dialah yang pertama (awwal bi al-makna wa akhir bi shurah). Klausul 
Barzanji tersebut mendapat elaborasi salah satu hadis yang diriwayatkan dan dinilai 
shahih oleh Al-Turmudzi bahwa Nabi Muhammad bersabda yang berbunyi: kuntu 
Nabiyyan wa Adam baina al-ruh wa al-jasad (Aku adalah Logos ketika Adam 
masih berada di antara ruh dan jasad).138 
Paham di atas ditransformasikan Imam Lapeo ke dalam ajaran bahwa 
sesungguhnya segala hal yang dicintai Allah (mahabbatullah), kejadian alam, dan 
kejadian yang dialami manusia, pada hakikatnya dilatari oleh Nabitta Nur 
Muhammad (berkat cahaya Muhammad), yang berimplikasi pada terjawantahnya 
ketakwaan pada manusia. Berkat Nur Muhammad pula cahaya iman dan 
                                                          
137Laleh Bakhtiar, Mengenal Ajaran Kaum Sufi: Dari Makam-makam hingga Karya Besar 
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termanifestasi pada perilaku keimanan umatnya. Doktrin tasawuf ini memosisikan 
dan diidentifikasi Nabi dalam kenyataan batinnya sebagai Hakikat Muhammad (al-
hakikat al-Muhammadiyah), dengan Firman atau Logos. Nabi Muhammad di 
kalangan sufi, termasuk Imam Lapeo merupakan manusia universal (al-insan al-
kamil), yang di dalam dirinya sarat dengan eksistensi keberadaan. Bagi kaum 
Muslim pada umumnya, Muhammad adalah uswah hasanah (teladan) yang 
diibaratkan cermin sempurna yang memantulkan seluruh nama dan sifat Allah, dan 
kenyataan batin, yang populer dengan sebutan Hakikat Muhammadiyah. 
Esensi Muhammad menurut Glasse, hakikah Muhammadiyah kerap kali 
diartikan sebuah realitas dari Muhammad yang diciptakan sebelum penciptaan 
alam, yakni "ketika Tuhan menggenggam cahaya dan memerintahkannya agar 
menjadi Muhammad". Melalui mediasi hakikat Muhammadiyah alam diciptakan 
oleh Allah. Glasse mengemukakan bahwa terdapat beberapa asumsi terkait dengan 
ide mengenai Nur Muhammad, termasuk pendapat bahwa paham ini pertama 
digagas oleh kalangan Syiah, yang menemukan cahaya tersebut pada imam-imam 
mereka, namun ide tersebut ditanggapi oleh kalangan mistisis Sunni sebagai doktrin 
yang tidak berbeda dengan logos.139 
Nur Muhammad bermula dari gagasan sejumlah pernyataan Imam Jafar 
Shadiq, dan kemudian diulang-ulang oleh kalangan theologian Syiah masa 
belakangan. Satu di antaranya adalah yang diungkapkan oleh Masudi dalam Muruj 
al-zahab (Ladang Emas), yang di dalamnya terdapat ungkapan yang diduga sebagai 
ungkapan Ali Bin Abi Thalib, sebagaimana berikut ini: 
Ketika Tuhan bermaksud merencanakan penciptaan, yakni atom-atom 
makhluk, dan yang merupakan asal mula segala ciptaan, la lebih dahulu 
menciptakannya dalam bentuk partikel yang kecil. Demikianlah sebelum 
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melempangkan bumi dan meninggikan langit, Tuhan memancarkan seberkas 
cahaya, yakni cahaya yang berasal dari kemegahan-Nya. Ia menghamburkan 
cahaya ini ke tengah-tengah atom yang tidak tampak, kemudian Tuhan 
menyatukannya dalam bentuk Nabi kita. Selanjutnya Tuhan Yang Maha Agung 
menegaskan dengan berfirman: "Engkau adalah yang pertama di antara mereka 
yang mampu berbicara, yang dilengkapi kekuatan memilih dan yang terpilih, 
kepadamu Aku titipkan cahaya-Ku dan kekayaan petunjukku… Demi 
kepentinganmu Aku akan mengangkat anggota keluargamu sebagai petunjuk. Aku 
akan menganugerahkan mereka rahasia pengetahuan-Ku, sehingga tidak ada 
kebenaran yang tersembunyi dan tidak ada pula rahasia yang tertutup bagi mereka. 
Aku akan mengangkat mereka sebagai bukti kebenaranku bagi umat manusia, 
sebagai orang-orang yang menyampaikan peringatan kepada manusia akan 
Kekuasaan-Ku dan mempertahankan mereka terhadap Ke-Esaan-Ku… Ia telah 
memilih Muhammad dan keluarganya…  
Juga disampaikan ungkapan Ja’far al-Shadiq, sebagai berikut: cahaya 
Muhammad diwariskan kepada laki-laki termulia di antara keluarga kami, dan 
bersinar kembali pada diri sang Imam, oleh karena itu kami adalah merupakan 
cahaya langit dan bumi. Kepada kita langit dipercayakan, dan dari kita seluruh ilmu 
pengetahuan berasal… al-Mahdi adalah bukti kebenaran yang terakhir dan sebagai 
penutup para Imam… Kami adalah manusia yang paling mulia, makhluk yang 
paling sempurna, bukti kebenaran Tuhan dan alam, dan orang-orang yang 
berpegang teguh kepada sahabat-sahabatku mereka akan dilebihkan dalam 
kehidupan ini, dan kelak setelah meninggal mereka akan bersamaku.140 
Konsep tentang Nur Muhammad tersebut dimaksudkan oleh kalangan Syiah 
sebagai nilai kesempurnaan Imam-imam mereka, dan ia merupakan ketetapan yang 
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penting di dalam doktrin Imamah Syiah. Bahkan konsep ini mendorong bangkitnya 
paham emanasionisme, iluminasionisme dan pengetahuan pancaran. Konsep ini 
kemudian berkembang di kalangan Sunni dengan pengertian yang berbeda, sebagai 
pondasi sebuah konsep yang mengatakan bahwa Rasul (utusan Tuhan) merupakan 
manifestasi dari Being; hal ini dalam filsafat Plato dinamakan Intellect. 
Namun sebaliknya, A.J. Arberry, meragukan kepastian secara genealogis 
masuknya doktrin Logos ke dalam Islam, yang dimaknai sebagai gagasan bahwa 
wakil Tuhan yang mengendalikan alam materi ini adalah Hakikat Muhammad. 
Doktrin ini diasumsikan telah membentuk sebagian ajaran esoteris al-Gazali. Jika 
manusia ingin mengenal Allah, sungguh tepat bila ia merealisasikan keinginannya 
itu dengan bermanunggal dengan Hakikat Muhammad yang dalam zaman azali 
diproyeksikan oleh Allah sebagai kemiripan-Nya sepanjang dibolehkan menyebut 
sesuatu sebagai kemiripan Tuhan untuk memimpin umat manusia kembali kepada-
Nya.141 
Teori kejadian alam dari Nur Muhammad ini tampak adanya pengaruh 
ajaran filsafat. Kalau dalam filsafat Islam, teori terjadinya alam semesta 
diperkenalkan oleh al-Farabi dengan mentransformasikan teori emanasi Neo 
Platonisme Plotinus, maka dalam tasawuf, teori ini awalnya diperkenalkan oleh al-
Hallaj dengan konsep Hakikat Muhammadiyah sebagai sumber dari segala maujud. 
Teori-istilah yang dipakai Al-Haqiqat Al-Muhammadiyah (Nur Muhammad), yaitu 
pandangan bahwa Muhammad mempunyai dua rupa; Pertama, adalah rupa kadim 
sebagai sumber atau latar munculnya alam ini; Kedua, Muhammad sebagai manusia 
biasa, nabi, dan rasul Allah swt. Muhammad dalam bentuk pertamalah yang 
                                                          
141A.J. Arberry, Pasang-Surut Aliran Tasawuf, Terj. Bambang Herawan, (Bandung: Mizan, 
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dikatakan Nur Muhammad yang tidak mengalami kematian karena kekadimannya. 
Perbedaan kadimnya dengan kadim-Nya Allah hanya dari segi sebutan saja. 142 
Secara genealogis konsep ini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
perkataan Imam ja'far Shadiq, sesungguhnya berasal dari mitos Manichean tentang 
penciptaan, di mana menurut mereka Creator (Khaliq "pencipta") lantaran adanya 
penyerangan dari prinsip kejahatan (di mana dualism menganggap prinsip 
kejahatan ini adalah absolut sebagaimana absolutnya Tuhan), menciptakan alam 
dan menjadikan "diri" Tuhan sendiri sebagai bagian dari partikel cahaya. 
Hakikat Muhammadiyah atau Nur Muhammad, menurut al-Hallaj,  
merupakan asal atau sumber dari segala sesuatu, segala kejadian, amal perbuatan 
dan ilmu pengetahuan. Dan dengan perantaraannyalah alam ini dijadikan. Al-
Hallajlah yang mula-mula menyatakan bahwa kejadian alam ini pada mulanya 
adalah dari hakikah Muhammadiyah atau Nur Muhammad. Dalam kitabnya al-
Tawasin, al-Hallaj menulis: 
Ta sin. Sinar cahaya gaib pun tampak dan kembali. Sinar itupun melintasi 
dan mendominasi segala sesuatu. Sebuah bulan bersinar cemerlang di antara 
berbagai bulan, zodiaknya ada dalam bintang rahasia. Yang Maha Benar 
memberinya nama "Ummi" untuk menghimpun citanya, "murni" karena 
nikmatnya kepadanya dan "maka " karena ketetapannya pada kedekatannya. 
Kemudian katanya lagi: 
Cahaya-cahaya kenabian memancar dari cahayanya. Cahaya-cahaya mereka 
pun terbit dari cahayanya. Dalam cahaya-cahaya itu tidak ada satu pun 
cahaya yang lebih cemerlang, gemerlap dan terdahulu dari cahaya 
pemegang kemuliaan (Muhammad saw.). 
Cita-citanya lebih terdahulu ketimbang segala cita-cita. Wujudnya lebih 
terdahulu ketimbang ketiadaan. Dan namanya lebih terdahulu ketimbang 
kalam, sebab ia telah ada sebelum makhluk-makhluk lain. 
Pendeknya, Nur Muhammad itulah pusat kesatuan alam dan pusat kesatuan 
nubuwwat (prophecy) segala nabi. Nabi-nabi itu, nubuwwatnya, ataupun dirinya 
                                                          
142Abdurrahman Abdul Khaliq dan Ihsan Ilahi Zhahir, Pemikiran Susisme: Di bawah 
Bayang-bayang Fatamorgana, Terj. Ikhwan Fauzi Rizal, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
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hanyalah sebagian dari cahaya Nur Muhammad itu. Segala macam ilmu, hikmat 
dan nubuwwat adalah pancaran belaka dari sinarnya.143 
Menurut al-Hallaj, kejadian Muhammad terbentuk dari dua rupa; Pertama, 
rupanya yang kadim dan azali, yaitu dia telah terjadi sebelum terjadinya segala yang 
ada ini; Kedua, ialah rupanya sebagai manusia, sebagai seorang Rasul dan Nabi 
yang diutus Tuhan. Rupanya sebagai manusia akan mengalami maut, tetapi rupanya 
yang kadim akan tetap ada meliputi alam. 
Paham tentang Nur Muhammad ini berpangkal dari hadis yang sangat 
populer di kalangan sufi, yaitu: "Aku berasal dari cahaya Tuhan dan seluruh dunia 
berasal dari cahaya-Ku". Paham ini kemudian dikembangkan oleh Muhyiddin Ibn 
Arabi (w. 638 H) dan Abd al-Karim bin Ibrahim al-Jili (w. 811 H) dalam kerangka 
ide Insan Kamil.144 
Paralel dengan konsepsi al-Hallaj, Ibnu Arabi mengonstruksi paham 
Hakikat Muhammadiyah dan hubungannya dengan proses terjadinya alam ini, Ia 
mengatakan bahwa Nur Muhammad adalah sesuatu yang pertama sekali wujud 
(menitis) dari Nur Ilahi, yang menurut Ibrahim Hilali bahwa Nur Muhammad 
merupakan tahapan pertama dari tahapan-tahapan tanazzul (emanasi) zat Tuhan 
dalam bentuk-bentuk wujud. Dengan demikian, Nur Muhammad ada sebelum 
terjadinya tahapan-tahapan tajalli atau tanazul zat Tuhan. Secara luas Arabi 
mengemukakan bahwa Nur Muhammad, di samping sebagai sesuatu yang paling 
awal melimpah dari Tuhan, juga darinyalah terbitnya alam ini. Juga diriwayatkan 
bahwa dari hakikat Muhammadiyah diciptakan surga dan neraka. 
Berkat Nur Muhammad, sebagaimana yang diyakini Imam Lapeo dapat 
menjadi jalan keselamatan di dunia dan akhirat. Keyakinan tersebut, berdasarkan 
penegasan Allah swt. yang meneguhkan mahabbah-Nya (cintaNya) kepada 
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Muhammad, dan menjanjikan hamba-Nya akan memperoleh kecintaan-Nya ketika 
ia mampu meneguhkan cintanya pada Muhammad. Pandangan ini bermakna bahwa 
mengagungkan kebesaran Allah, melalui cinta Muhammad Rasulullah melalui 
aktualisasi sunahnya. 
Nur Muhammad diinterpretasi sebagai berupa gumpalan kabut raksasa dan 
diyakini sebagai sumber atau tempat berasal segala sesuatu. Pendapat ini kemudian 
menyebabkan para pengikutnya meyakini bahwa bacaan Salawat Nabi fungsional 
sebagai obat. Sudah merupakan tradisi pengobatan di kalangan pengikutnya 
membacakan dan atau menuliskan salawat kepada salah seorang pesakitan, apa pun 
jenis keluhan penyakitnya. 
Nur Muhammad sebagai prinsip fundamental tarekat yang dianut Imam 
Lapeo, tampak pada dialog antara Allah swt. sebagai Khalik (pencipta) dengan Nur 
Muhammad sebagai makhluk (ciptaan), ketika: 
Allah berkata: "Aku yang menciptakan kamu Nur Muhammad" 
Nur Muhammad: "Kalau Engkau yang menciptakan saya, siapa saksinya ?. 
Allah swt. berkata: "Kalau kamu tidak percaya, sekarang kita uji 
kemampuan dengan bergantian bersembunyi, barang siapa di antara kita 
yang tidak bias ditemukan, maka ia keluar sebagai pemenang. Maka proses 
uji kemampuan pun di sepakati. 
Allah swt. berkata kepada Nur Muhammad: silakan kamu yang  
bersembunyi dan Saya yang akan mencari kamu. Allah swt. berkata: "kamu 
sudah sembunyi Muhammad: Ya (keterangan tempat persembunyian Nur 
Muhammad adalah pada molekul-molekul atau alam nuzzal). Dalam 
persembunyian tersebut, Nur Muhammad ditemukan oleh Allah swt. 
Allah swt. berkata: Silakan Nur Muhammad bersembunyi lagi. Maka Nur 
Muhammad pun melakukan persembunyian yang kedua, ia bersembunyi 
pada iman dan takwa. Pada persembunyian kedua ini tetap ditemukan oleh 
Allah. Nur Muhammad lalu mempersilahkan: Engkau ya Allah yang 
sembunyi. Maka Allah pun bersembunyi. Pada persembunyian Allah itu, 
Nur Muhammad tidak menemukan-Nya. Maka Nur Muhammad bertanya 
keheranan, Ya Tuhan dimana Engkau bersembunyi ? Allah menjawab: "Aku 
bersembunyi di waktu.145 
                                                          
145Sumber tersebut penulis banyak mendengar dari berbagai informan terutama di kalangan 
para dai ataupun masyarakat yang ahli di bidang tasawuf. 
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Dialog Sang Khalik dengan makhluk-Nya, di atas menunjukkan kekuasaan 
Allah swt. sebagai pemilik otoritas sebagai khalik (Pencipta), dan sekaligus 
menunjukkan eksistensi Nur Muhammad sebagai abid (hamba) yang diciptakan. 
Dialog tersebut merupakan suatu metode yang digunakan Imam Lapeo 
menanamkan dan menguatkan iman dan takwa murid-muridnya. Melalui dialog 
tersebut memberikan deskripsi tentang posisi Nur Muhammad sebagai hamba dan 
Allah swt sebagai ma 'bud (yang disembah) niscaya Maha Melihat dan Maha 
Mengetahui kondisi hamba-Nya, termasuk hamba-Nya yang berlindung atau 
bersembunyi pada tataran iman dan takwa sekalipun. 
Posisi penting Nur Muhammad dalam perspektif Imam Lapeo, memiliki 
kemiripan gagasan Ibn Arabi sebagaimana dirujuk Ibrahim Hilal, bahwa Nur 
Muhammad merupakan awal dari penciptaan alam atau akal Ilahi yang dengannya 
Al-Haq menyibakkan diri kepada diri-Nya sendiri dan menampakkan kebenaran 
secara aktual kepada diri-Nya dalam ketunggalan mutlak, Ibn Arabi menyamakan 
dengan beberapa istilah, misalnya umm al-Kitab, al-qalam al-a'la, nur Muhammad, 
yang seluruhnya dikategorikan al-taayyunat al-kulliyat (identifikasi general). 
Abu al-Ala al-Afifi dalam Ibrahim Hilal melihat bahwa hakikat Muhammad 
dalam pandangan Ibn Arabi adalah terpisah dari sosok pribadi dan hakikat Nab: 
Muhammad. Tetapi bagi Ibrahin Hilal hakikat Muhammad adalah pengantar bagi 
adanya Muhammad saw. atau sesungguhnya Muhammad dalam pandangan Ibn 
Arabi bahwa hakikat Muhammad adalah akal pertama atau manusia sempuma yang 
mencakup inti seluruh entitas yang ada.146 
Keterkaitan ajaran tasawuf yang dianut Imam Lapeo dengan tasawuf yang 
juga dikembangkan Syekh Yusuf al-Makassari, dapat dirunut pada dua aspek, yaitu 
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pengakuan dari beberapa informan bahwa salah satu ulama yang menjadi tempat 
belajar sumber ilmu tasawufnya adalah Syekh Yusuf, dan proposisi ini didukung 
oleh adanya titik temu ajaran tasawuf yang dianut keduanya, terutama pada konsep 
Nur Muhammad dan tajalliyat. Sebagaimana ditulis Sirajuddin Bantang bahwa 
terdapat empat hal terkait dengan proses pengenalan terhadap Allah dan terciptanya 
Nur Muhammad, ketika Allah berflrman kun fayakun, yaitu: 1) Zat, Nur 
Muhammad yang mengandung Zat Allah; 2) Asma, yaitu Nama-nama Allah yang 
belum dikenal sebelum dikenalnya kun yang difirmankan; 3) Sifat, yakni kamal 
Allah (kesempurnaan Allah); 4) Af’al (perbuatan Allah). Keempat aspek tersebut 
merupakan percikan terang dari Allah atau disebut tajalli pada Nur Muhammad 
(hakikat Muhammadiyah). Sifat al-Haq yang paling awal bertajalli pada Nur 
Muhammad adalah Kamal Allah (kesempurnaan Allah) yang terdiri dari Jalal Allah 
(Keagungan Allah) dan Jamal Allah (Keindahan Allah), sifat Jamal pada Nur 
Muhammad menurunkan cahaya dan petunjuk, sedangkan Jalal Allah menurunkan 
kegelapan dan kesesatan. Sehingga zat Nur Muhammad adalah tajalli dari Zat Allah 
yang dihiasi dengan kedua sifat tersebut. Dan dari zat Nur Muhammad ini lalu 
berefek ganda ke sejumlah makhluk lainnya, sesuai dengan konsep Ilahi yang ada 
di dalam ilmu-Nya.147 
Tahapan tazkiyah al-nafs yang diaktualisasikan Imam Lapeo yang menjadi 
prinsip ajarannya terdapat tiga prinsip pokok yakni, takhalli, tahalli, dan tajalli. 
1. Takhalli. 
Yang dimaksud takhalli ialah membersihkan diri dari sifat-sifat tercela 
(kotoran hati), mengosongkan hati dari sifat tercela. Firman Allah swt. dalam QS 
al-Syams/91: 9-10. 
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َ
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Terjemahnya: 
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.148 
Ini merupakan proses awal yang harus dilalui seorang salik (pejalan 
spiritual), tahap pengosongan jiwa sebagai upaya membersihkan diri (tazkiyah al- 
nafs) dari sifat-sifat tercela atau perangai-perangai rendah (madzmumah) yang 
mengotori kalbu manusia, meliputi; hasad/iri hati, dengki, buruk sangka, kikir, 
sombong, ujub, merasa sempurna diri dari orang lain, ria/memamerkan kelebihan, 
sum’ah/cari-cari nama atau kemashuran, hubb al-mal (cinta harta/kebendaan), 
tafakhur (membanggakan diri), gadab (pemarah), gibah (pengumpat), namimah 
(mengadu domba), kizb (dusta dan khianat), munafik. 
Imam Lapeo konsisten pada doktrin sufistik bahwa Allah swt. Maha Baik 
dan tidak mungkin sampai kepada-Nya, melainkan segala sesuatu itu dalam kondisi 
baik dan paripurna pula (la yaqbalu ilia thayyiban). Amal ibadah tidak akan 
berkualitas tanpa dibarengi dengan ketulusan (ikhlas), seterusnya keikhlasan dalam 
agama dan ibadah tidak akan sempurna kecuali dengan tazkiyah al-nafs (batin 
dalam kondisi suci). Batin tidak akan bermetamorposis menjadi baik, tanpa 
membersihkannya dari nafsu lawwamah, karena nafsu selalu kepada perbuatan 
yang mendatangkan dosa dan murka Allah. 
Takhalli yang dipahami Imam Lapeo, dimanifestasikan melalui 
kesungguhan upaya membersihkan jiwa dari sifat-sifat basyariyah yang meliputi 
kelezatan, kemanfaatan, nafsu, dan hasrat, serta kekuatan dan kelemahan yang 
sangat tampak pada pola hidupnya yang sangat bersahaja. Upaya ini, menurut Siroj, 
menyentuh dimensi lahir dan jasmani kemanusiaan (al-basyar). Tahap ini kerap 
kali para salikin (perambah jalan kerohanian) mengalami situasi paradoks antara 
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khauf (takut) dengan raja (penuh pengharapan). Dalam proses takhalli tersebut, para 
penghayat tasawuf memasuki ranah (maqam) tobat, wara, dan asketis (zuhud).  
Mentazkiyah diri dan hati dari sifat-sifat madzmumah (tercela), di kalangan 
praktisi tasawuf (sufi) termasuk Imam Lapeo, dipandang sangat urgen, mengingat 
bahwa sifat-sifat tersebut masuk dalam kategori najis maknawi (najasah 
ma'nawiyat) yang menjadi penghambat proses pendekatan diri kepada Allah. 
Tataran ini menurut Imam Lapeo sebagai pintu masuk ranah seseorang dalam ranah 
merengkuh cahaya Ilahi. Melalui mekanisme pengosongan diri, penyucian hati, 
pelurusan niat, dan motivasi merupakan basis mengenal nur Ilahi, karena hati yang 
kotor, niat yang kosong dari keikhlasan termasuk sifat-sifat kesombongan dan 
angkuh akan menjadi kotoran yang akan melekat dalam kalbu manusia. Kotoran 
(dosa-dosa) yang menyelimuti hati akan menjadi hijab (tirai) tergapainya cahaya 
Ilahi. Jauh dari Allah adalah merupakan hijab, dan hamba yang menjauh dari Allah, 
maka itu masuk kategori azab. 
Imam Lapeo, yang berstatus sebagai mursyid, dalam membimbing 
pengikutnya meniscayakan mereka agar melewati tahapan tazkiyah al-nafs dan 
pengosongan jiwa sebagai fase awal pendakian spiritual. Ia meyakini bahwa sifat 
tajalli tersebut nantinya akan mendeterminasi sampainya seseorang pada dua ranah 
kehidupan, yaitu apakah diberkahi untuk sampai pada ranah cahaya ilahi atau justru 
sebaliknya terjebak dalam pusaran wilayah setan. Di mana domain nur Ilahi 
merupakan kehidupan yang dilandasi oleh keutamaan (fadilah), prinsip kehidupan 
sebagai khalifatullah, hamba Allah yang telah diberi otoritas oleh Allah berkat 
komitmen dan konsistensinya dalam beribadah kepada Allah atau populer dengan 
ungkapan pengikutnya sebagai kekekalan dalam zikir kepada Allah. Wilayah nur 
Ilahi menjadi jaminan keselamatan seorang hamba, baik di dunia maupun di akhirat. 
Dan untuk mencapai wilayah ini, maka sifat takhalli yang didasarkan pada paham 
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nur Muhammad mutlak dimiliki seseorang salik. Sebaliknya, wilayah setan, 
menjadi krusial menjerat seorang hamba yang lupa kepada Tuhan, yang semata diisi 
hatinya dengan sifat-sifat madzmumah berupa sombong dan angkuh, akan 
menjadikan hatinya sebagai lahan persemaian kotoran hati dan jiwa. 
Salah satu fakta sosial yang menjelaskan mekanisme takhalli yang 
diimplementasikan Imam Lapeo adalah ketika salah seorang bangsawan Mandar 
yang ingin mendalami dimensi esoterik Islam (tasawuf), maka dipersyaratkan untuk 
menjalani ritual takhalli (pengosongan diri dari karakter tercela) dengan cara ikut 
terlibat dalam aktivitas perdagangan di pasar. Tujuannya semata untuk merasakan 
suasana kebatinan dalam rangka menghilangkan kesombongan dan egoistis yang 
direpresentasi oleh status primordial, baik aspek ekonomi, politik, dan sosial-
budaya. Instruksi Imam pada pengikutnya untuk menjalani ritual ini tidak 
bermaksud untuk melepaskan status kebangsawanan, melainkan sebagai peta jalan 
pembinaan pada pengikutnya agar konsisten merawat hatinya supaya tetap suci 
(qalbin sawzj). Penekanan takhalli sebagai dasar kesederajatan manusia di mata 
Allah merupakan salah satu syarat utama pola rekrutmen. 
Kehidupan zuhud yang menjadi teladan Imam Lapeo, sebab baginya 
seseorang harus menyiapkan dirinya untuk hidup takarub kepada Allah, dengan 
melalui tiga fase kezuhudan, sebagaimana yang digagas Bisthami, yaitu zuhud 
terhadap dunia, zuhud terhadap akhirat dan zuhud terhadap selain Allah. Namun 
dibandingkan dengan Bisthami, posisi Imam Lapeo dalam memahami dan 
mengaplikasikan konsep zuhud cenderung moderat, sebagai bukti konsistensi 
menjadikan ajaran tarekat Syadziliyah yang lebih moderat menyikapi kehidupan 
dunia, sekedar sebagai tempat memenuhi kebutuhan semata tanpa berambisi untuk 
menguasai atau terjebak dalam hegemoninya. Mereka mengoptimalkan kontrol 
internal dalam proses pengendalian godaan duniawi yang direpresentasi oleh 
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stimulus hawa nafsu yang dapat mengganggu stabilitas akal dan ruh. Dengan 
mekanisme zuhud ini, para sufi moderat seperti Imam Lapeo ini merasa 
menemukan kebebasan memosisikan Allah sebagai inti dari segala tujuan 
hidupnya, yang termanifestasikan dalam setiap memulai ibadah melalui doa: Ilahi 
Anta maksudi wa ridhaka mathlubi (Engkau Allah yang aku maksud dan ridha-Mu 
yang kuharapkan). 
Sufistik moderat yang dianut Imam Lapeo, khususnya aktualisasi konsep 
zuhud sepenuhnya mengacu pada doktrin yang dikembangkan Abu Hasan 
Syaziliyah yang mengemukakan bahwa kebutuhan manusia pada tawaran duniawi 
tidak mungkin dinafikan. Menurutnya, yang dikategorikan orang zuhud (zahid) 
adalah orang yang memanfaatkan infrastruktur dunia sebatas memenuhi hajat 
hidupnya. Hajat hidup tersebut memuat beberapa dimensi. Ada yang berbentuk 
kebutuhan individual, keluarga, masyarakat, bahkan dalam hal bernegara. Orang 
yang zuhud adalah orang yang sanggup memanfaatkan segala infrastruktur dunia 
sesuai dengan ketentuan hukum dan etika, bukan untuk berlebih-lebihan (isyraf). 
Pemanfaatan materi duniawi tidak dinilai bersifat keduniaan, karena segalanya 
untuk kepentingan taqarrub kepada Allah. 
Pada posisi ini, Syaikh Abu al-Hasan Asy-Syadzili dimasukkan Said Aqil 
Siraj sebagai sufi yang moderat dalam memahami kezuhudan. dan ajaran tasawuf 
secara keseluruhan, yang diistilahkan Siraj sebagai revolusi spiritual (tsaurah 
ruhiyat), dimana tasawuf akan selalu memperbaharui dan menyemai kekosongan 
jiwa manusia. Kelimpahruahan materi yang mewarnai hidup diposisikan sebagai 
peripheral, bukan sebagai inti dari tujuan hidup mereka. Sang sufi adalah mereka 
yang kaya hatinya, namun tidak pasif terhadap kenyataan hidup. Demikian pula 
pola penyikapan Syadzili, disamping sebagai tokoh sufi yang kenamaan, juga 
sebagai petani yang sukses. Ini mengindikasikan bahwa kalangan guru sufi 
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sesungguhnya tidaklah berjarak total dari dunia. Sang sufi hanya memagari dunia 
melalui medium riyadhah (latihan) hingga mencapai ketenangan dan keteduhan 
jiwa (al-nafs al-muthmainnah). Moderasi Sufistik Imam Lapeo dan Abu Hasan 
Syadzili juga dibuktikan dengan tasawuf sosial yang sangat menekankan ibadah 
atau kesalehan sosial dengan kesediaan melakukan pergulatan hidup di dunia 
profan, termasuk visi kebangsaan dan nasionalisme yang terukir dalam lembaran 
sejarah perjuangan mereka dalam mempertahankan negara dari agresi kolonialisme 
dan imprealisme.149 
Tasawuf sosial-moderat Imam Lapeo di atas ditandai dengan kontribusi 
beliau secara langsung dalam dua dunia praksis, yaitu Pertama, prakarsa Imam 
Lapeo atas berdirinya pondok pesantren al-Diniyah al-Islamiyah Ahl-Sunnah wa 
al-Jamaah. Pesantren inilah yang berkembang menjadi sekolah agama, yaitu 
madrasah Ibtidaiah sejak tahun 1952 yang bernaung di bawah perguruan Darul 
Dakwah wal Irsyad (DDI) yang terletak tidak jauh dari masjid Nur al-Taubah yang 
juga merupakan rintisan Imam Lapeo, Kedua, kontribusi beliau dalam perjuangan 
kemerdekaan, baik melalui saluran pendidikan, berupa pengajian yang menjadi 
wahana berkumpulnya kalangan muda yang notabene santri-santrinya yang aktif 
dalam pengajian tersebut, mereka dibekali ilmu agama (tasawuf) dan nilai-nilai 
jihad, penanaman nilai-nilai perjuangan dan pemahaman tentang hak kemerdekaan 
dengan melakukan perlawanan terhadap kolonialisme Jepang dan Belanda. 
Semangat juang yang ditanamkan Imam Lapeo kepada para pemuda itu 
justru menginspirasi mereka untuk membentuk organisasi perjuangan yang dikenal 
di Mandar dengan Organisasi Kris Muda sebagai wadah perjuangan mereka. Dan 
dalam kelaskaran Kris Muda tersebut dibentuk beberapa divisi yang 
merepresentasikan beberapa kekuatan masyarakat, terdiri dari: Pertama, unsur 
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pemuda, beranggotakan RA. Daud, AR. Tamma, Yahyaddin Puang Lembang, Abd 
Razak dan Masud Rahman; Kedua, golongan bangsawan/Raja, posisi ini ditempati 
oleh Andi Depu, dan Ketiga unsur ulama, posisi ini dipegang Imam Lapeo.150 
Posisi tadi menyejajarkan visi dan visi Imam Lapeo dengan Syaikh 
Syadziliyah, kesamaan itu dikemukakan oleh Laily Mansur bahwa perlawanan Abu 
Hasan terhadap imperialisme dengan keikutsertaannya dalam pertempuran 
Manshurah, membela tanah air dari serangan imprealisme Prancis yang tidak 
menyisakan waktunya untuk menuangkan doktrin-doktrin sufistiknya dalam bentuk 
karya tulis, di tambah lagi dengan kesibukan pada aktivitas sosial lainnya, misalnya; 
kesibukannya memberikan bimbingan dan pengajaran kepada murid-muridnya 
yang datang dari berbagai penjuru, termasuk kesibukannya di bidang ekonomi dan 
pertanian.151 
Pemahaman dan pola penyikapan Imam Lapeo terhadap konsep zuhud dan 
aktualisasinya dalam relasinya dengan kehidupan dunia, memosisikannya dalam 
peta perkembangan tasawuf yang diproposisikan Hosein Nasr cenderung 
mengintegrasikan modus kontemplatif dan kehidupan aktif, walaupun yang satu 
mungkin lebih diprioritaskan dalam kasus-kasus tertentu. Paradigma zuhud 
moderat ini tidak lepas dari keteladanan Rasulullah, Ali bin Abi Thalib, dan 
kalangan guru suci (sufi) kenamaan, seperti Abd al-Qadir al-Jilani dan Abu al-
Hasan al-Syadzili, semua menampilkan integrasi hidup yang kontemplatif dan 
aktif.152 
2. Tahalli. 
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152Hosein Nasr, The Garden of Truth, Terj. Yuliani Liputo, Mereguk Sari Tasawuf 
(Bandung: Mizan, 2010), h. 153-154. 
                                                                                               115 
 
Yang dimaksud dengan tahalli adalah mengisi diri dengan sifat-sifat 
terpuji/menghiasi dengan sifat-sifat mahmudah. Firman Allah swt. dalam QS al-
Nahl/16: 90. 
 ِنإٱ َ =  ِ  ُُ
ۡ
َ! ِلۡ#َYۡ  َوٱ ِٰَ ۡ` ِۡ  ِيذ ٓي6;َdٱ ٰَۡDُYۡ  ِ	َ ٰَۡ ََوٱ ِٓء6َ/ۡ1َYۡ  َوٱ ِ(َ$ُۡ%  َوٱ ' ِَۡۡ 
 َنوُ <ََ3 ۡُ0#ََY ۡُqُ#َِ(90)   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.153 
Tahalli adalah mengisi/menghiasi atau menyinari jiwa/hati dengan sifat-
sifat mahmudah, setelah manusia itu melakukan pembersihan hati harus dibarengi 
pula dengan penyinaran agar hati yang kotor dan gelap itu menjadi bersih dan 
terang, karena hati yang demikian itulah yang dapat menerima pancaran nur cahaya 
Tuhan, sifat-sifat yang menyinari itu dinamakan sifat-sifat mahmudah (terpuji). 
Tahalli dalam perspektif tasawuf yang diusung Imam Lapeo, merupakan sifat yang 
dimiliki seseorang, dimana sebagai indikasi bahwa ia telah mampu menghilangkan 
su'u dzan (prasangka) terhadap orang lain, hasad (dengki), tamak, takabur (arogan), 
dan karakter buruk lainnya yang menjadi hambatan seseorang untuk konsisten di 
jalan yang lurus (shirat mustaqim). Tahalli merupakan upaya menghiasi diri dengan 
sifat-sifat insaniyah. Proses ini sudah sampai menyentuh dimensi ruhaniyah 
seseorang. Pada tahap ini, praktisi tasawuf mengalami kondisi kefanaan (kegaiban), 
atau sebaliknya eksistensial (hudhuri). Dalam mekanisme tahalli, kalangan praktisi 
tasawuf (sufi) akan mencapai maqam fakir (faqr), sabar, tawakkal, ridha dan 
syukur. 
Tahapan tahalli ini, menurut Imam Lapeo sebagai fase pencapaian sifat-sifat 
dan hal-hal (ahwal) menuju alam atau wilayah Nur Ilahiyah. Sifat/proses tahalli 
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adalah tahap dimana seseorang telah meyakini  akan esensi iman, hukum Islam, dan 
dibarengi dengan komitmen dan konsistensi dalam mengaktualisasikan Islam 
secara totalitas (kaffah). Keyakinan Imam Lapeo terejawantah dalam petuah dan 
muatan dakwahnya bahwa sebetulnya yang dikehendaki oleh Allah swt. adalah 
istiqamah (konsistensi) manusia dalam menjalankan syariat Islam. 
Keyakinan tersebut secara berkelindang diwariskan kepada murid-muridnya 
bahwa karena yang memberi mudarat dan maslahat hanya Allah, maka kewajiban 
hamba adalah bagaimana menghidupkan sunah dalam dirinya, dan tidak semata 
mengamalkan sunah itu. Living sunah dalam diri seorang hamba akan menjadi 
ladang persemaian keyakinan yang hakiki, sehingga berimplikasi pada hati yang 
penuh dengan kecintaan kepada Allah (mahabbah ilahiyah) semata, dalam 
pemahaman dan pandangan dunianya hanya Allah yang Akbar (Maha Agung), dan 
makhluk tidak akan ditimpa mudarat dan maslahat melainkan atas izin Allah swt. 
Syaikh Syadzili pernah berujar bahwa janganlah engkau-murid atau 
masyarakat pendukungku-memilih suatu hal atas perkaramu. Pilihan untuk tidak 
memilih. Berlarilah dari alternatif-alternatif pilihan. Berlarilah dari segala sesuatu. 
Jadikan tujuanmu Allah semata.  Allah yang menciptakan segala sesuatu dan yang 
berkuasa menjatuhkan pilihan. Seorang hamba selayaknya mendahulukan urusan 
Allah dan rida atas segala apa yang dipilihkan Allah untuknya.154 
Mahabbah ilaliiyah atau fi Allah menjadi syarat bagi setiap salik (penempuh 
jalan sufistik). Khususnya melalui jalur tarekat. Tanpa pijakan mahabbah ilahiyah, 
maka ibadah akan menjadi kurang bermakna, sebagaimana disinyalir Syaikh Abu 
Hasan Syadzili bahwa seorang salik tidak akan sekali-kali naik makam dan cepat 
beranjak, kecuali salik tersebut telah membuktikan kecintaannya kepada Allah 
melalui sarana ibadah dengan ikhlas. 
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Apabila manusia telah menaungi dan mengisi/menghiasi hatinya dengan 
sifat-sifat terpuji maka hati manusia itu menjadi cerah/terang dan hati dapat 
menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji, sedang hati yang tidak dibersihkan tidak 
akan bisa menerima cahaya dari sifat-sifat terpuji. 
3. Tajalli. 
Apabila jiwa telah terisi dengan butir-butir mutiara akhlak karimah dan 
organ tubuh (jasmani) terbiasa melakukan perbuatan luhur, maka rangkaian itu 
disempurnakan pada fase tajalli yaitu terungkapnya nur gaib bagi hati. Firman 
Allah swt. dalam QS al-Nur/24: 35. 
ٱ ُ =  ُرُHٱ ِٰتَٰZَ %  َوٱ 'ِض
َ
Tۡ  ِ ِهرُH Lُََۦ  ۖ ٌح6Oَeۡِ 6&َnِg ٖٰ(َۡ$ِ<َٱ ُح6Oَeۡ$ِۡ%  Uٍ8َ68َُز wِ
ٱ ُ8َ68َ\G%  ٖnِ]ۡoَ Qََو ٖnِ  ۡ¡َ Q ٖَH;ُ َۡز ٖََٰ¢َ \ ٖَ_َxَ ِ ُMَُ ِّٞيّرُد Wٞ<َۡ<َ 6&َ
َ
£<َ
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6  يِ&ۡ¤َ ' ٖرُH ٰ
َhَ ٌر\H ٞۚر6َH bُۡَ$ۡ4َ َۡ% َۡ%َو ُء ٓ¥ُِٱ ُ =  ِ ِهرُ[ِ ۦ ََو ُۚٓء6ََ¦ َ ُِب§ۡ
ٱ ُ = ٱ ۡ
َ
Tۡ Lَٰ َ¨  َو ©ِس60ِ%ٱ ُ =  ٞnِ0	َ ٍء ۡªَ ِLّُِ(35)  
Terjemahnya: 
Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 
manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.155 
Tahapan berikutnya, yang dipersyaratkan Imam Lapeo kepada murid-
muridnya dalam proses penyucian jiwa adalah proses tajalli, tahapan ini merupakan 
tahapan tertinggi, karena pada ranah ini manusia sudah mampu melepaskan seluruh 
hambatan dalam prosesi taqarrub seorang hamba kepada Allah. Orang  yang 
memiliki sifat tajalli, sudah dapat dikategorikan sebagai waliullah (wali Allah), 
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memiliki kemampuan berkomunikasi dengan Tuhan melalui media makrifat. 
Melalui media tajalli, maka bayangan-bayangan al-Haq dan al-Khalq ke dalam 
kalbu manusia. 
Tajalli merupakan pandangan dunia esoteris sebagai manifestasi matahari 
hakikat Allah yang menembus kegelapan awan manusia. Tajalli diklasifikasikan 
Syhabuddin Suhrawardi ke dalam tiga varian, sebagai berikut: Pertama; Tajalli adz-
Dzat. Penandanya adalah kefanaan (fana) zat, dan kefanaan berbagai sifat dalam 
keagungan cahaya-Nya. Mereka kerap kali merujuk bukti pingsannya Nabi Musa, 
yang tidak sadarkan diri dan fana. Proses tajalli dzati menurut Ibn Arabi, terbagi 
dalam dua martabat, yaitu: Pertama, Ahadiyah, Tuhan sebagai wujud tunggal lagi 
mutlak, yang belum dihubungkan dengan kualitas (sifat) apa pun sehingga ia belum 
dikenal oleh siapa pun; Kedua, Wahidiyah, Tuhan memanifestasikan diri-Nya 
secara Ilahiah yang unik, di luar batas ruang dan waktu, dan dalam citra sifat-sifat-
Nya yang terjelma dalam asma Allah. Kedua; Tajalli al-Shifat. Jika Allah 
menampakkan tajalli dengan keagungan atau jalal, maka ia pun berada dalam 
kerendahan hati atau khusuk dan khudhu (ketengan anggota tubuh) dan dengan 
keindahan atau jamal, maka ia pun dengan rahmat, berkah dan anugerah Allah 
bergembira dengan penuh kasih sayang. Ketiga; Tajalli al-Afal, bermakna 
pengalihan pandangan dari perbuatan-perbuatan orang lain, tidak isyraf 
(berlebihan) dalam memuji segenap kebaikan dan mencela keburukan mereka, serta 
keuntungan maupun kerugian. Segenap perbuatan merupakan ekses dari berbagai 
sifat, dan sifat inheren di dalam zat.156 
Suhrawardi juga mengemukakan bahwa bagi manusia, perbuatan lebih 
dekat dibandingkan sifat-sifat, demikian pula sifat-sifat lebih dekat ketimbang zat. 
Mereka menamakan: a) syuhud tajalli al-afal (manifestasi keagungan perbuatan) 
                                                          
156Syihabuddin Umar Suhrawardi, Awarif al-Maarif: Sebuah Buku Daras Klasik Tasawuf, 
Terj. Ilma Nugrahani (Bandung: Pustaka Hidayah, 2007), h. 143. 
                                                                                               119 
 
sebagai muhadhirah (yang eksis); b) syuhud tajalli al-shifat (manifestasi keagungan 
sifat) sebagai mukasyifat atau yang tampak; dan c) syuhud tajalli adz-dzat 
(manifestasi keagungan zat) sebagai musyahidat atau yang menyaksikan. 
Menurut Muhammad Samman dalam Ahmad Purwadaksi bahwa diri salik 
yang sudah menempuh empat fase mujahadah, yaitu syariat, tarekat, makrifat dan 
hakikat, seorang perambah jalan spiritual akan memperoleh tajalliyat (percikan 
terang) Tuhan. Setelah kalbunya dibersihkan dengan melalui kekekalan zikir 
kepada Allah, sehingga kalbunya berubah menjadi fuad, yang berfungsi menangkap 
pengalaman-pengalaman rohani. Kalangan sufi mengklasifikasikan tiga varian 
organ untuk berkomunikasi secara rohaniah, yaitu: hati (kalbu) untuk mengetahui 
Tuhan; roh (rich) untuk mencintai Tuhan; dan bagian jiwa yang paling dasar (sir) 
untuk merenungkan dan merefleksikan Tuhan.157 Kalbu menurut Nicholson 
walaupun dianggap mempunyai relasi (hubungan) misterius dengan jantung atau 
hati jasmaniah, tetapi ia bukan daging atau darah. Juga bukan hati dalam semantik 
bahasa Inggris, yang sifatnya lebih menonjol intelek dibanding emosi. Sebab 
intelek semata tidak akan sampai pada pengetahuan otentik mengenai Tuhan. 
Hanya kalbu semata yang mempunyai kapasitas untuk mengetahui esensi segala 
sesuatu. Jika kalbu disinari oleh iman dan pengetahuan, maka akan tergambar 
seluruh kandungan pikiran keilahian, sehingga Allah berfirman melalui lisan 
Rasulullah saw. dalam hadis qudsi yang artinya sebagai berikut:" Langit-Ku dan 
bumi-Ku tidaklah sepenuhnya mewakili-Ku, tetapi hati hamba-Ku yang beriman 
penuh dengan diri-Ku".158 
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Ajaran tasawuf yang dianut Imam Lapeo tadi, kemudian diaktualisasikan 
dalam domain kehidupan sosial, yang sering dirujuk kalangan muridnya hingga 
kini, berbunyi: "nigi-nigi tau de'na pola ambo'na, manapola indo'na, sibawa 
manapola Puang Allah Taala...ana' bulei". (barang siapa yang tidak mendapat 
warisan paham dari ayah dan ibunya, dan juga dari Allah swt, maka ia tergolong 
anak haram". Paham esoteris-alegoris tersebut dikenal sebagai paham lima pole 
ambo, lima pole indo, anna lima pole Puang Allah Taala, yang secara rinci dapat 
dikemukakan sebagai berikut: Pertama, mana pola ambo (ayah), adalah semua 
bagian tubuh yang keras seperti bagian kuku, tulang-belulang, tengkorak, urat dan 
bagian gigi; Kedua, mana pole indo (ibu), adalah semua bagian tubuh yang lunak 
dan kenyal, seperti daging, darah, hati, dan lidah, dan Ketiga, mana pole Puang 
Allah Taala, yakni pancaindra, meliputi; penglihatan (bashariyah), pendengaran 
(sama'iyah), penciuman, perasaan (dzauqiyah), dan hati. Mana' (limpahan) dari 
Allah swt. tersebut kemudian menjadi aktual ketika manusia menghadapi kematian, 
pada momen ini sebagian tirai kegaiban dibuka oleh Allah, sehingga tempat yang 
layak seorang hamba telah terbuka lebar, baik surga maupun neraka. Keempat 
warisan yang ditarik dan dikembalikan satu persatu sebagai indikasi dan sekaligus 
ayat (tanda) Allah yang membuktikan keagungan-Nya.159 
Metode pembersihan jiwa berikutnya yang menjadi karakteristik ordo 
persaudaraan sufi ini tampak pada advokasi Imam Lapeo kepada murid-muridnya 
terkait dengan konsep al-rahmat (kasih sayang), yang idealnya menghiasi 
seseorang dalam relasinya dengan makhluk Allah yang lain. Imam Lapeo acapkali 
mengambil perumpamaan implementasi ideal konsep al-rahman-al-rahim dalam 
proses kehidupan. Manusia diawali dengan proses kelahiran dari Rahim ibu, 
melalui intermediasi kedua orang tua. Prosesi kelahiran tersebut disambut dengan 
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kasih sayang (kerahiman), kemudian melalui proses pengasuhan juga tidak terlepas 
dari curahan kasih sayang. Dalam terminologi antropologi dikenal proses rites de 
passages atau life cycle (upacara peralihan hidup), yang dilalui manusia hingga di 
penghujung usianya selalu diiringi dengan kasih sayang. Namun rahmat (kasih 
sayang) tadi sangat terbatas dan tidak paripurna, sebaliknya kasih sayang yang 
kekal abadi justru datang dari Allah swt. yang al-Rahman wa al-Rahim (Maha 
Pengasih dan Penyayang). Hal ini mengindikasikan bahwa kehidupan didunia ini 
tidak bermakna secara utuh, hanya atas rida dan perkenan Allah. 
Nilai signifikansi zikir dalam ordo persaudaraan tarekat Syadziliyah, yang 
dipegangi secara konsisten Imam Lapeo, adalah sebagaimana disinyalir Ibn 
'Athaillah salah seorang mursyid yang menggantikan posisi Abu Hasan al-Syadzili, 
ia mengatakan bahwa jangan engkau tinggalkan zikir dikarenakan engkau tidak 
merasakan kehadiran Allah dalam zikir tersebut, sebab kelalaianmu terhadap-Nya 
dengan tidak adanya zikir kepada-Nya. Zikir adalah sebaik-baik jalan menuju Allah 
swt. jadi tidak boleh ditinggalkan walaupun sedang tidak konsentrasi penuh. Zikir 
sebaiknya menghadirkan Allah dalam hati, sehingga mampu mencapai zikir yang 
dapat melupakan segalanya, selain Allah. Zikir merupakan metode yang efektif 
untuk membersihkan hati. Menurutnya, orang yang berzikir itu ada yang 
menggunakan lisan (zikir al-dzahir, atau zikir al-huruf, atau zikir al-jahr), 
kemudian zikir hati (zikr al-qalb, atau zikr al-sirr atau zikr al-khafi), dan ada pula 
zikir anggota badan (zikr a 'dha’ al-abdan atau zikr al-jawarih).160 
Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa untuk 
menentukan corak tasawuf ada berbagai keragaman sudut pandang. Berdasarkan 
pada objek dan sasaran tasawuf maka corak tasawuf dikelompokkan kepada tiga 
golongan. Pertama dinamakan tasawuf akhlaki ialah berusaha memperbaiki akhlak 
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yang buruk menuju akhlak karimah yaitu tasawuf berorientasi etis. Kedua tasawuf 
amali yaitu lebih mengutamakan intensitas ibadah agar diperoleh penghayatan 
spiritual dalam ibadah. Dua kelompok ini juga disebut sebagai tasauf Sunni. Dan 
ketiga adalah tasawuf falsafi yaitu tasawuf yang bermakna mistik metafisis. 
Apabila tasawuf diartikan sebagai upaya agar berada sedekat mungkin 
dengan Tuhan maka tasawuf dapat dibedakan berdasarkan kedekatan atau jarak 
antara manusia dengan Tuhan maka muncul apa yang disebut dengan tasawuf 
transendentalisme dan tasawuf union mistisisme. Tasawuf transendenalisme 
dikenal juga dengan nama tasawuf Suni yaitu suatu aliran yang memberikan garis 
pemisah antara manusia dan Tuhan. Sedangkan tasawuf yang kedua dikenal juga 
dengan nama tasawuf Syi’i yaitu suatu aliran yang berpendapat bahwa garis 
pemisah atau pembeda dapat dihilangkan sehingga manusia dapat menunggal 
dengan Tuhan karena ada kesamaan esensi antara keduanya. Kemudian jika tasawuf 
ditinjau dari segi pendekatan geografis yaitu melihat daerah asal munculnya 
tasawuf maka dapat digolongkan pada dua golongan yaitu aliran Khurasan (Persia) 
yang didominasi konsep fana’Abu Yazid al-Bustami dan tasawuf aliran 
Mesopotamia atau Iraq yaitu aliran yang bermula dari ajaran Junaid dan kemudian 
diperluas oleh al-Gazali.161 
Corak tasawuf Imam Lapeo jika dilihat dari pembagian sudut pandang di 
atas maka ia mendefinisikan tasawuf secara garis besar sebagai upaya pembersihan 
hati dan jiwa dari segala macam sifat-sifat mazmumah dan penyakit yang bersarang 
di dalam hati, seperti kikir, ‘ujub, sum’ah dan lainnya serta menghiasi dengan 
segala macam sifat terpuji atau akhlak karimah. Bahwa tujuan ilmu tasawuf adalah 
semata-mata pembersih hati untuk mengenal Allah swt. yang Maha Mengetahui 
segala yang tersembunyi, serta untuk menyelamatkan diri dan menentramkan jiwa 
                                                          
161A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, h. 52-53. 
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dari segala kegelisahan dan memiliki budi pekerti yang mulia (akhlak karimah) 
dalam melakukan hubungan yang baik sesama makhluk (manusia dan alam 
sekitarnya). 
Untuk mencapai tujuan itu, harus ditempuh melalui amal dengan niat hati 
yang bersih, tulus dan ikhlas yang didasarkan pada ilmu. Jenis amal dalam ilmu 
tasawuf ada tiga macam. Pertama, amal syariat adalah amal yang dituntut syara’ 
untuk mengerjakannya, seperti salat, puasa, zakat berhaji, dan sebagainya. Kedua, 
amal tariqah adalah amal yang dilakukan hati, dengan niat membersihkan diri dari 
segala dos hati, seperti ‘ujub, sum’ah, kikir, ria, hasad, dan sebagainya. Kemudian 
ditanamkan bibit-bibit keimanan kepada Allah swt. dan untuk mewujudkan 
pembinaan hati, didorong dengan amal ibadah wirid, berupa zikir, tasbih dan 
tahmid secara kontinu pada waktu yang telah ditentukan. Ketiga, adalah amal 
haqiqat yaitu amal yang dilakukan sir hati yaitu syuhud kepada Allah swt. yang 
maha Sempurna, dan padanya terbitnya inayah dan hidayah zat wajib al-wujud 















Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: 
1. Imam Lapeo (K.H. Muhammad Thahir, 1893-1952 M) adalah seorang 
ulama sufi dan karismatik yang cukup berpengaruh di Mandar. Dia mampu 
menciptakan suasana keagamaan yang kondusif, baik internal maupun 
eksternal masyarakat sekitar. Dia menjadi tokoh yang bisa diterima semua 
kalangan. Masa hidupnya dibesarkan dalam lingkungan yang taat 
melaksanakan syariat Islam. 
2. Sebagai penganjur agama Islam di daerah Mandar, Imam Lapeo dalam 
menjalankan perjuangan dakwah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 
penganjur-penganjur agama Islam terdahulu yang menggunakan berbagai 
pendekatan/metode dakwah. Pendekatan dakwahnya mengutamakan 
berbagai jalur, seperti; jalur pendidikan, perkawinan, pejabat pemerintah, 
dan berbagai jalur lainnya. Kehadirannya mampu membawa perubahan 
yang sangat berarti dalam masyarakat, baik menyangkut keyakinan, praktik 
keagamaan, maupun perubahan dalam bidang sosial lainnya. 
3. Corak tasawuf Imam Lapeo berusaha menciptakan keseimbangan antara 
syariat dengan hakikat, jasmani dan rohani, menghasilkan rumusan-
rumusan perilaku yang dipandang dapat mendekatkan diri seseorang kepada 
Allah swt. corak ini berusaha menggabungkan semua corak tasawuf yang 
ada dan menimbulkan corak yang mengambil posisi jalan tengah. Tasawuf 
yang ditawarkan lebih bersifat tasawuf moderat karena bisa diterima 
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berbagai kalangan dan memberikan pengaruh dalam kehidupan masyarakat 
Mandar. Konsep Imam Lapeo selalu melandaskan pada al-Qur’an dan sunah 
serta corak tasawuf yang berorientasi ke depan ditandai dengan mekanisme 
dari sebuah sistem tarekat. 
B. Implikasi Penelitian 
Diharapkan kepada masyarakat luas secara umum dan terkhusus kepada 
masyarakat Mandar agar kiranya mampu meneladani kehidupan Imam Lapeo. Dan 
penelitian ini perlu ditindak lanjuti oleh para ahli, sebagai pendalaman terhadap 
konsep-konsep dakwah tasawuf Imam Lapeo, sehingga menjadi teladan bagi para 
mubalig Islam dan para cendekiawan pada umumnya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai catatan dan 
dokumentasi sejarah berkaitan dengan eksistensi seorang ulama yang karismatik 
khususnya di Sulawesi Barat (Mandar). Di samping itu juga dapat dijadikan sebagai 
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